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Panggil dia Juni atau Juniandra Wardhana jika kalian 
mempunyai cukup waktu untuk menyebutkan nama lengkapnya. 

Usia dua puluh tujuh tahun, karir cemerlang hingga bulir- 
bulir rupiah tak akan berhenti mengalir ke rekeningnya. 

Cantik? 

Tentu saja. Semua orang mengatakan hal yang sama. 

Murah hati? 

Pasti. Semua orang menyukai sifatnya ini. 

Ramah? 

Emm ... entahlah. 

Single? 

Begini pendapat si pemilik nama : 

"Single adalah status di mana kita belum mempunyai 


pasangan hidup. Dalam artian pria yang sudah menghalalkan 
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kita di depan penghulu lalu menunjukkan buku ajaib yang 
terdapat pas photo 3x4 di halaman pertamanya." 

Okey. Anggap saja Juni masih single. Pertanyaan 
berikutnya. 

Hal apa yang paling ia benci? 

Manusia kikir, pelit, perhitungan, dan terlalu menyayangi 


isi dompetnya. 
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“Peduli dengan ikut campur itu beda tipis.” 


KKK 


"Jun, jadi ‘kan ikutan kita-kita hangout bareng? Mumpung 
baru gajian nih." Mike rekan kerja Juni bertanya sambil 
menumpukan kedua tangannya di meja kerja Juni. Sore ini Mike, 
Laras, dan Satrio memang berencana akan menghabiskan 
beberapa rupiah isi dompet mereka untuk 
sekedar hangout, makan malam lalu dilanjutkan dengan 
menonton film setelah beberapa jam lalu gaji mereka cair. 

"Sorry banget deh, Bang. Aku lagi ada perlu nih. Kalian 
bertiga berangkat aja. Ntar kalau ngumpul lagi aku pasti ikutan," 
Juni menjawab sambil memasukkan barang-barangnya ke 


dalam tote bag. 
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"Ya elah. Lagi-lagi kamu mangkir dari jadwal rutin kita. 
Gara-gara si Bau Tanah itu lagi ya?" Mike mendengkus, dagunya 
1a gerakkan demi mencari dukungan Laras dan Satrio yang masih 
betah duduk di balik meja kerjanya masing-masing meskipun 
lima menit lalu jam kerja mereka telah usai. 

"Sejak jalan sama si Bau Tanah, kamu jadi nggak asyik. 
Tau nggak." Mike selalu menyebut Bhumi, kekasih yang sudah 
dua bulan terakhir ini Juni pacari dengan 
sebutan Bau Tanah. Dari ketiga temannya, Mikelah yang paling 
antipati kepada kekasih Juni itu. Pria yang terpaut usia lima tahun 
di atas Juni itu selalu mengatakan jika Juni tak semenyenangkan 
biasanya sejak mengenal Bhumi. 

Memang, Juni sadar. Sejak mulai berhubungan dengan 
Bhumi, intensitas jadwal hang out-nya dan ketiga rekan kerja 
yang juga sahabat di kantor itu berkurang drastis. Mau bagaimana 
lagi, Bhumi selalu saja mempunyai cara agar mereka lebih sering 
bersama. Maklum saja pria yang sukses mengelola usaha di gerai 
makanan cepat saji itu memang memiliki jam kerja yang bisa 
dibilang cukup fleksibel. Ia cukup menerima laporan dari anak 
buahnya di setiap gerai saja maka uang pun mengalir ke 


dompetnya. 
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"Kali ini penting banget. Mamanya si Bhumi lagi ulang 
tahun. Nggak enak “kan kalau nggak datang." Juni memelas 
memandang ketiga sahabatnya. 

"Ya udah deh. Terserah kamu aja. Kita bertiga nih 
punya feeling nggak enak banget sama tuh cowok. Kamu hati-hati 
aja." Mike kembali berkata. 

"Kamu aja kaleee ... kita nggak. Ya Ras?" Satrio menyela 
mencari dukungan pada Laras yang menyimak obrolan mereka 
tanpa mau merespon. 

"Lagian kamu kok kepikiran banget sama si Juni, Bang. 
Dianya nyantai aja tuh. Jaga hati, Bang. Ingat sama nyonya di 
rumah. Kasian anak-anak. Jangan karena menolong si janda maka 
kamu menjandakan istri sendiri." 

"Anjir! Mulut belum dirukyah. Percuma punya mertua 
ustad," Mike melempar kaleng minuman bersoda yang hendak ia 
minum ke arah Satrio. Sigap, pria yang memang adalah menantu 
seorang penceramah itu menangkap kaleng yang nyaris melukai 
wajahnya, membuka penutupnya lalu meminum isinya tanpa rasa 
bersalah. 

"Eh, sialan! Malah diminum." Mike semakin kesal yang 
membuat ketiga teman lainnya terbahak. 

"Ih, enak aja aku dikatain janda. Janur kuning dari dulu 


lurus aja. Kapan melengkungnya?" 
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"Yang penting jangan sama si Bau Tanah deh, Jun. Beneran 
nggak ikhlas kalau kamu sama dia." Lagi-lagi Mike menimpali. 

"Bang, ngapain sih ribet mulu mikirin si Juni. Udah dapat 
acc dari nyonya? Kamu jangan mau jadi bini mudanya si Abang, 
Jun. Nggak bakalan betah sama kecerewetan dia." Laras 
bergantian memandang Mike dan Juni. 

Mereka memang sudah seakrab itu jika bercanda juga 
melempar ejekan. Mike yang selalu protektif kepada Juni. Juga 
Laras yang kebetulan adalah adik kelas Satrio sejak mereka 
duduk di bangku sekolah menengah atas. Berempat mereka tak 
jarang bersama. Bahkan di beberapa acara keluarga Satrio dan 
Mike, Juni dan Laras biasanya juga ada. 

"Eh, udahan ya. Aku balik dulu. Udah dijemput tuh di 
bawah." Juni menginterupsi percakapan mereka. Segera ia 
bangkit dari kursi kerjanya dan berpamitan. 

"Jun, inget pesan Abang. Jangan mau dipepetin tuh sama si 
Bhumi. Apa lagi kena grepe!" Satrio berteriak keras bermaksud 
mengejek Mike yang berwajah masam. Juni hanya melambaikan 
tangan sebelum akhirnya lenyap ditelan pintu ruangan mereka. 

"Kayaknya kamu kebangetan deh, Bang. Kasihan tuh si 
Juni. Biarin aja dia mau jalan sesukanya sama siapa aja." Laras 


berucap pada Mike yang telah duduk di kursi kerja Juni. 
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"Masalahnya nggak semudah itu, Ras. Aku pernah lihat tuh 
cowok jalan sama cewek di mall dua hari sebelum Juni bilang 
jadian." 

"Kan nggak masalah. Masih belum jadian juga. Lagian 
cuma jalan “kan? Siapa tahu adiknya, sepupu, atau juga cuma 
teman. Kok Abang bisa hafal sama wajah tuh cowok? Masak 
langsung sekali ketemu bisa tuh ingat wajahnya. Aku kalau 
ngemall gak pernah tuh ingat sama siapa aja yang kebetulan 
papasan. " ejek Laras. 

"Kalau cuma teman, adik, atau sepupu mereka nggak 
bakalan ciuman dodol. Aku sampai hafal wajahnya karena 
kebetulan tuh laki lagi nungguin ceweknya yang lagi ngurusin 
rambutnya di salon. Entah mau creambath atau apalah nggak tau. 
Aku kan waktu itu nungguin si nyonya juga. Dia duduk gak jauh 
dari aku. Setelah itu aku sama nyonya nonton kan. Lagi seru- 
serunya nonton si bibi di rumah telpon. Si bontot ngamuk nggak 
mau tidur nangis terus. Akhirnya kami pulang. Eh kok waktu mau 
keluar studio mata ini nangkep dua orang lagi beradu mulut di 
kursi pojokan. Maklum aja kan yang nonton cuma beberapa 
orang aja. Jadi mereka bebas aja tanpa takut dilihat orang." 

"Kamu nggak bohong kan, Bang?" Satrio mulai tertarik. 


"Mulai kapan aku jadi admin akun gosip? Ya iyalah." 
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"Siapa tahu beda orang, Bang. Lagian kan gelap tuh 
ruangan kalau filmnya lagi tayang." 

"Emang gelap. Tapi kalau kebetulan layarnya terang atau 
adegan siang hari, kan jadi terang benderang. Bajunya aja aku 
ingat banget." 

"Juni udah tahu belum?" 

"Udah dari dulu. Waktu aku pertama kali lihat tuh cowok 
jemput dia. Keesokannya aku kasih tau. Eh dia malah bilang 
akunya julid. Ya udah." 

Satrio dan Laras mau tak mau akhirnya terbahak. 

"Ya aneh banget kan. Masak habis ciuman sama cewek 
terus dua hari kemudian dia jadian sama si Juni. Nggak beres kan 
tuh orang. Lagian sejak jalan sama dia, Juni jadi sibuk banget." 

"Peduli dengan ikut campur itu beda tipis lo, Bang. Hati- 
hati aja kamu." Satrio berdiri menepuk pundak seniornya itu 
kemudian berlalu meninggalkan ruang kerja mereka diikuti kedua 
temannya di belakang. 

Meskipun tanpa Juni, mereka akan tetap melakukan 
rencana mereka minus rencana menonton film. Mungkin nanti 
mereka akan melakukannya dengan mengikut sertakan anggota 
keluarga masing-masing. Istri Satrio juga istri Mike. Tak jarang 
Juni dan Laras juga menghabiskan waktu mereka untuk 


berbelanja dengan istri-istri sahabat mereka itu. 
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Satu hal yang pasti, Juni akan tetap jadi kesayangan mereka 
semua. So, tinggal wait and see akan seperti apa hubungan si Juni 
dengan pria yang selalu Juni panggil dengan sebutan Bang Bhum 


itu. 
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"Terlihat cantik juga butuh modal.” 


KKK 


"Kita langsung ke rumah Abang ‘kan?" Juni bertanya 
begitu mobil keluar area parkir kantornya. Lalu lintas terlihat 
cukup padat. Maklum saja saat ini adalah jam pulang kantor. 

"Kita mampir ambil kue tart mama dulu ya." Juni hanya 
mengangguk tanpa menoleh. Tangannya sibuk mengaduk isi tote 
bag-nya demi bisa mengambil alat tempurnya. 

Ya, alat tempur begitulah Juni menyebut make up dasar 
yang selalu ia bawa di dalam tasnya. Ia tak mau berwajah kusam 
akibat keringat juga kelelahan saat bekerja jadi ia akan sering- 
sering mencuci wajahnya. Begitu jam kerja berakhir tadi ia sudah 


mencuci wajah di toilet kantor. Lalu mengaplikasikan beberapa 
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krim perawatan wajahnya namun ia masih belum mewarnai pipi 
juga kelopak matanya. 

"Aku seneng banget lihat kamu. Kamu selalu terlihat 
mempesona." Bhumi mengalihkan pandangannya sekilas saat 
Juni telah sibuk dengan blush on di tangannya. 

"Terlihat cantik juga butuh modal, Bang. Aku rela kerja 
keras juga biar bisa dapat skin care bagus. Menikmati hasil jerih 
payah untuk mempercantik diri itu perlu. Kita kerja untuk 
memenuhi biaya hidup kan? Untuk hidup layak. Juga untuk 
menikmati hidup. Kalau hasil jerih payah hanya disimpan di 
kantong dan ogah dikeluarin, terus kapan dong kita happy- 
happy menikmati hidup? Masak kerja rodi terus? Sesekali kita 
juga butuh penyegaran. Jangan sampai jadi manusia kurang 
piknik." Entah apa yang telah merasuki otak Juni. Hingga gadis 
itu berbicara melenceng jauh dari apa yang Bhumi ucapkan. 
Namun setidaknya kalimat panjangnya itu adalah bentuk sindiran 
halus untuk sang kekasih yang bagi Juni terlalu mencintai isi 
dompetnya. 

Dengan penghasilan yang bisa dikatakan cukup besar, pria 
itu menurut Juni hampir tak pernah menikmati kerja kerasnya. 

"Cantik tanpa modal selangit kan bisa juga, Sayang. Tuh 
banyak model iklan di tivi cantik-cantik tapi perawatan wajah 


mereka masih terjangkau tuh." 
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Juni mendesah. Menutup kotak blush on di tangannya lalu 
menjejalkan benda itu ke dalam pouch, tempatnya semula. 

"Idih, Abang ini gak tau apa cuma pura-pura sih. Mana ada 
artis pakai skin care sejuta umat gitu. Tuh, si penyanyi dangdut 
yang lagi naik daun aja ada yang sekali perawatan lima puluh 
juta." Juni mendengus. Selanjutnya tak ada lagi obrolan hingga 
mobil yang mereka naiki terparkir di sebuah bakery and 
pastry tempat Bhumi sebelumnya memesan kue tart. 

"Kita cuma ambil ini aja, Bang? Nggak mau sekalian 
nambah mumpung masih ada di sini. Tuh kelihatan enak, masih 
baru mateng tuh. Aromanya harum banget." tunjuk Juni pada 
deretan roti dan kue yang tertata rapi pada rak-rak kaca. 

"Ambil aja kalau mau. Aku terima telpon dulu ya, nih ada 
telpon masuk." ucap Bhumi sambil menunjukkan ponselnya yang 
meraung-raung. Juni akhirnya mengangguk. Ia segera mengambil 
nampan dan penjepit kue. Memilih beraneka jenis kue dan roti di 
deretan rak yang tersusun rapi. Setelahnya ia pun menuju kasir 
untuk melakukan pembayaran dan sekaligus mengambil kue tart 
yang sebelumnya telah Bhumi pesan. 

Saat gadis di balik meja kasir mulai menghitung beraneka 
jenis kue dan roti di depannya. Juni menepuk kepalanya pelan. 
Kenapa tadi 1a tak meminta uang pembayaran kue-kue itu pada 


Bhumi. Bahkan saat Juni menghubungi ponsel pria itu, 
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panggilannya sedang sibuk karena sepertinya pria itu masih 
menerima panggilan entah dari siapa. 

Sudah selama ini kenapa pria itu masih belum mengakhiri 
panggilan teleponnya? Siapa gerangan yang menghubungi pria 
itu? Akhirnya Juni mengalah. Ia terpaksa mengeluarkan sebuah 
kartu yang menghuni dompetnya. Dan double sial. Kue tart yang 
Bhumi pesan ternyata belum terbayar sebelumnya. Sepertinya 
leher Bhumi siap dipancung olehnya. 

Tidak. Jangan lagi. Jangan sampai kejadian-kejadian 
sebelumnya terulang lagi. Pria itu meninggalkannya di detik-detik 
terakhir saat membayar tagihan makanan atau apa pun saat 
mereka bersama. 

Setelah menerima struk pembayaran dan kue-kue yang 
telah dibayar terbungkus dalam paper bag cantik bertuliskan 
nama bakery and pastry itu, Juni segera berjalan cepat menuju 
mobil Bhumi di area parkir. 

Belum sampai kakinya mencapai mobil, suara Bhumi 
menginterupsinya dari belakang. Pria itu entah datang dari mana 
tiba-tiba saja muncul di belakang Juni. 

"Sayang, sudah beres kan? Sorry banget, anak-anak di resto 
tuh lagi ada masalah jadi ngobrolnya agak lama," Pria itu berucap 
penuh permohonan maaf yang hanya dihadiahi dengusan oleh 


Juni. 
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"Buruan buka nggak usah banyak omong," Juni 
menyerahkan dua buah paper bag berukuran besar yang berisi 
kue tart dan roti yang telah ia beli. Enak banget sok ngebos, mana 
nggak mau ngeluarin duit, Juni mendumel dalam hati. 

Sigap Bhumi menerima uluran tangan Juni dan membuka 
pintu belakang. Meletakkan dua benda itu di sana. 

"Makasih ya Sayang, mama pasti seneng banget deh kalau 
tau kue dan roti-roti ini hadiah dari kamu," ucap Bhumi saat ia 
membukakan pintu untuk Juni agar gadis itu memasuki Mobil. 

"Enak aja. Itu Abang yang bayar. Aku nanti minta ganti. 
Mama sudah aku bawain kado." Juni mendengus kesal. 
Tangannya meraih gagang pintu dan menutupnya keras. 


Membiarkan Bhumi menganga sendirian. 
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“Kita harus belajar, dalam suatu hubungan, yang dekat 
belum tentu berakhir akad.” 
daa 

"Wah, makasih banyak ya, Sayang. Tante sudah lama 
pengin clucth ini tapi tuh si Bhumi cuek aja," Mega, mama 
Bhumi memeluk Juni dengan suka cita begitu menerima kado 
yang Juni bawakan untuknya. Wanita itu seketika membuka kado 
begitu Juni memberikan kepadanya. 

Acara ulang tahun wanita paruh baya itu bukanlah acara 
ulang tahun mewah yang mengundang banyak orang. Hanya 
sekedar makan malam bersama dengan seluruh anggota keluarga. 


Anak, menantu juga cucu-cucunya. 
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Bhumi adalah anak ke-dua dari tiga bersaudara. Kakak dan 
adiknya semuanya telah menikah dan masing-masing mempunyai 
dua orang anak. Hanya Bhumi yang masih sendiri. 

"Mama tau aja barang bagus," Hanya itu jawaban yang 
Bhumi lontarkan. Selebihnya pria itu seketika bergabung dengan 
saudara-saudaranya. Meninggalkan Juni yang terlihat sibuk 
dibombardir pertanyaan tiada henti oleh kedua orang tuanya. 
Bhumi tahu, gadis itu pasti bisa mengatasi rasa penasaran kedua 
orang tuanya pada gadis yang ia kenalkan sebagai kekasihnya itu. 

Pukul sembilan malam Bhumi mengantarkan Juni pulang 
ke rumahnya. Untung saja tadi sepulang bekerja dan mengambil 
kue tart, Juni meminta Bhumi mampir ke rumahnya. 

Rencana yang tak disengaja sebenarnya. Awalnya ia tak 
ingin mampir ke rumahnya namun karena sebal akibat ulah 
Bhumi yang meninggalkannya untuk menerima panggilan 
telepon, Juni pun sengaja meminta Bhumi mengantarkannya 
pulang untuk mandi meskipun wajahnya baru saja terpoles make 
up. 

Ia butuh mandi untuk menyegarkan tubuh juga otaknya. 
Lagi pula jika dipikir lagi, tak mungkin kan ia pergi ke rumah 
Bhumi dalam keadaan kusam lengkap dengan baju kerjanya yang 


telah ia kenakan sedari pagi tadi. Pasti akan memalukan. 
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"Abang nggak mau masuk?" tanya Juni saat ia sudah 
bersiap turun dari mobil Bhumi. Pria itu mengantarkannya hingga 
di depan pagar rumah Juni. 

"Lain kali aja. Masih mau bantuin mama beresin kekacauan 
tadi." 

Juni mendengus, memang ia tak berharap pria itu akan 
mampir ke rumahnya karena hari sudah begitu larut, namun 
kenapa alasan membantu membereskan sisa-sisa kekacauan 
terdengar begitu aneh di telinga Juni? Bukankah ada asisten 
rumah tangga di rumah itu? 

"Iya deh. Bang Bhum hati-hati ya. Ntar kalau sudah sampai 
rumah kasih kabar." 

"Siap, Bu Bos!" Bhumi meletakkan telapak tangan 
kanannya di sisi kepala dengan gerakan memberikan hormat. 

"Yang jadi bos itu kamu. Bukan aku." 

"Kan kamu nantinya bakal jadi nyonya bos," Bhumi 
menjawab dengan nada menggoda. Bukannya tersipu, Juni malah 
bergidik. 

"Pasaran banget deh rayuan kamu, Bang. Diaminkan nggak 
nih?" Juni balas menggoda. 

"Harus dong." 

"Moga aja nggak jadi penjaga jodohnya orang," Juni 


terbahak. Entah kenapa ia begitu santai menjalani hubungannya 
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dengan Bhumi. Mungkin karena sudah berkali-kali gagal 
menjalin hubungan dengan beberapa pria berbeda, akhirnya ia tak 
berharap terlalu tinggi pada pria-pria itu. 

Ia memang begitu realistis. Jodoh tak tahu kapan datangnya 
dan dengan siapa. Berkali-kali dekat dengan seseorang toh tak 
membawanya pada hubungan yang menghasilkan kata Sah di 
akhir kisah cintanya. Selalu saja ada hal yang membuat mereka 
berpisah. 

"Kamu bercandanya nggak lucu banget, Sayang." 

"Aku realistis, Bang. Bisa aja sekarang Abang ngomong 
cinta sama aku, panggil sayang-sayang. Ntar sampai rumah 
senyum-senyum chatting sama yang lain." 

"Kamu pikirannya jelek terus." 

"Bukan negatif thinking sih, Bang. Tapi harus belajar 
menerima kenyataan. Kita harus belajar, dalam suatu hubungan, 
yang dekat belum tentu berakhir akad. Berdoa pun juga harus 
realistis. Minta didekatkan jodohnya. Jodoh yang terbaik. Jodoh 
dunia akhirat." 

"Berati kamu nggak pernah minta berjodoh denganku dong 
kalau berdoa?" Bhumi tampak tak terima. 

"Kan aku sudah bilang. Aku berdoanya semoga diberikan 
jodoh yang terbaik. Kalau Abang jodohku berarti Abanglah yang 


terbaik untukku." Bhumi tersenyum masam. Sepertinya ia harus 


26 


mengalah pada kekasihnya itu. Teramat sulit untuk bisa membuat 
kekasihnya itu bertekut lutut. 

"Ya udah deh, aku balik dulu. Kamu langsung tidur ya. 
Nggak usah begadang sampai malam." Bhumi memajukan 
tubuhnya hendak memberikan sebuah ciuman atau setidaknya 
kecupan selamat malam. Namun yang bibirnya rasakan justru 
benda keras yang ternyata adalah tas Juni. Gadis itu terkekeh geli 
menelungkupkan kedua telapak tangannya di depan dada. 

"Maaf ya, Bang. Belum sah, nggak boleh asal sosor," Juni 
memberikan cengiran khasnya lalu membuka pintu di 
sampingnya dan secepatnya turun. Dikeluarkannya kunci dari 
dalam tasnya untuk membuka pintu pagar. Saat ia sudah 
memasuki pintu pagar dan menguncinya kembali, Bhumi 
memacu mobilnya diiringi lambaian tangan Juni. 

Baru lima langkah Juni memasuki halaman rumahnya, tiba- 
tiba ia teringat sesuatu, Sial! Bagaimana mungkin ia begitu 
mudah melupakan uang pembayaran kue tart juga roti yang tadi 
sore 1a keluarkan. Bukankah seharusnya ia meminta uang itu 
kembali kepada Bhumi? 

Mungkin jika hanya seratus atau dua ratus ribu sih tak 
masalah. Tapi tadi uang yang 1a keluarkan nyaris mendekati 
angka satu juta. Tak mungkin kan ia harus mengeluarkan uang 


sebanyak itu cuma-cuma. Lagi pula ia sudah mengeluarkan cukup 
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banyak uang untuk membeli clutch hadiah ulang tahun mama 
Bhumi. 
Sial! benar-benar sial. Juni menghentakkan kakinya 


berulang kali menyesali kebodohannya. 
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"Pagi semua!" Juni berteriak keras menyapa beberapa orang 
yang tampak berkerumun di ruang kerja luas di depannya. Wajah 
mereka terlihat tegang dan sepertinya apa yang mereka bicarakan 
adalah hal yang serius. 

Setelah meletakkan tas di meja kerjanya, 1a pun segera 
bergabung dengan kerumunan orang-orang yang sepertinya tak 
memperhatikan kedatangannya. 

"Ada apa nih, kok seru banget ceritanya?" suara keras Juni 
mengalihkan perhatian semua orang. 

"Nih, golongan kaum datang telat pasti bakal ketinggalan 
kabar. Pasti dia juga termasuk golongan kaum bangun 


siang. Terbukti hingga detik ini nggak tahu kabar." Mike yang 
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ternyata menjadi salah satu orang di kerumunan itu merespon 
Juni membuat semua orang terbahak. 

"Tahu deh, Bang, kalau kamu admin akun gosip. Apalah 
aku si anak rumahan yang gak pernah gaul," Balas Juni tak mau 
kalah. 

"Sibuk sama si Bau Tanah mulu, sih." 

"Udah deh, nggak usah banyak bacot, Bang. Sebenarnya ini 
ada apa? Kok hawa-hawanya bikin bulu kuduk meremang." 

"Jangan-jangan arwahnya Bu Sefrine udah ada di sini. Mau 
pamitan sama kita satu persatu hiii ...," Rizal, salah satu Rekan 
kerja Juni menyahut. 

"Paling juga mau pamit sama kamu, Zal. Kan biasanya 
kamu tuh yang suka perhatiin bu bos kalau berkunjung ke sini. 
Perhatiin tungkai sama pahanya," seringai Mike. Istri atasannya 
itu memang tak jarang datang ke kantor dengan penampilan yang 
luar biasa membuat mata mengerjab berulang-ulang. Ia tahu 
bagaimana cara menunjukkan keindahan tubuhnya pada orang- 
orang yang melihatnya. 

Juni makin tak mengerti. 

"Kalian nih ngomongin siapa? Arwahnya siapa? Kok pakai 


nyebut-nyebut bu Sefrine segala." 


30 


"Nah, kan kalian lihat sendiri. Mau kita apakan anak ini?" 
Mike menunjuk Juni. Matanya memandang satu persatu rekan- 
rekan kerjanya yang masih berkerumun. 

"Bu Sefrine meninggal, Jun." Laras bersuara yang seketika 
membuat kening Juni berkerut. 

"Bu Sefrine? Bu Sefrinenya Pak Bos?" Laras mengangguk. 

"Innalillahi. Kamu nggak bercanda kan? Kok bisa 
meninggal? Kan masih muda," tanya Juni bloon sambil mengelus 
dada. 

"Ya elah kalau mau mati nggak harus nunggu tua dulu, 
kali." Mike mendengus membuat Juni mengerucutkan bibirnya. 
Untung saja Laras menarik tangan Juni meninggalkan kerumunan 
diikuti Mike dan Satrio menuju Meja kerja Juni. 

"Mulut kamu dijaga dikit dong, Bang. Yang dibahas 
masalah serius nih. Urusan hidup dan mati. Orang yang kita kenal 
lagi. Istrinya pak bos." Juni melotot sebal. Yang dibalas Mike 
dengan cengiran. 

"Terus gimana, Ras. Gimana ceritanya?" 

Satrio seketika mengulurkan ponsel yang sedari tadi ia 
bawa ke tangan Juni. 


"Baca sendiri aja, Jun," perintah pria itu. 
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Sedikit heran dengan ucapan Satrio. Juni akhirnya 
menekuri ponsel Satrio. Sebuah berita dari salah satu 
media online seketika membelalakkan matanya. 

"Istri seorang pengusaha muda ditemukan tewas tanpa 
busana di sebuah hotel di kawasan wisata." 

Beberapa menit berlalu Juni masih belum menyelesaikan 
berita yang ia baca. Ia masih tak percaya dengan apa yang sedang 
di bacanya. 

"Ini beneran beritanya?" tanya Juni lemah sambil 
memandang satu persatu teman-temannya. 

"Kasihan banget ya si Bos. Itu bu bos ngapain kok pakai 
acara ke hotel segala. Terus sama siapa dia di sana?" 

"Nah, itu juga yang jadi pertanyaan. Polisi masih 
menyelidiki. Kabarnya, dugaan sementara sih mereka lagi pesta 
narkoba sama minum-minum. Kalau lihat ditemukannya jenazah 
dalam keadaan tanpa busana bisa jadi ada pesta seks juga." 

"Kamu sok tahu, Bang." Juni mendengus kesal. 

"Loh, itu kata berita yang aku baca barusan. Bacanya yang 
teliti dong. Mana ditemukan alat pengaman lagi di sana." 

"Pengaman apaan?" Juni tak paham. 

"Duh anak perawan nggak usah ngomongin itu. Itu barang 
haram kalau kamu belum disahkan sama laki-laki pujaan." 


Juni mendengus sebal. "Kapan kejadiannya?" lanjutnya. 
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"Pestanya? Mana aku tahu. Aku kan bukan saksi mata." 

Juni tak dapat menahan keinginannya untuk menendang 
tulang kering pria yang begitu menyebalkan itu. 

"Kapan Bu Sefrine ditemukan? Bikin kesel aja dari tadi." 

"Tadi malam. Makanya baca beritanya dengan baik." Mike 
mencemooh. 

"Kapan nih kita melayat? Si Bos gimana kabarnya? 
Kasihan banget ya. Cakep-cakep eh diselingkuhin bininya." 

"Kayaknya kamu yang harus maju duluan, Jun. Dari pada 
si Bau Tanah kesayanganmu itu, masih mendingan si Bos 
kemana-mana." Mike berapi-api melontarkan kalimatnya. 

"Bang, ingat. Kita lagi berkabung nih. Jangan ngomongin 
status s1 Bos yang baru beberapa jam menduda," Satrio akhirnya 
ambil suara. Sepertinya temannya itu sudah terlalu jauh 
mengurusi percintaan Juni. 

"Iya, benar, Bang. Udah macem bapaknya si Juni aja. 
Nggak tepat waktunya ngomongin status si Bos," Laras 
menambahi. Matanya melirik Juni mencari dukungan. 

Mike menggaruk tengkuknya merasa malu sendiri. "Lupa 
nih. Maklum aja, kasihan banget sama si Bos. Ditinggal istri 
dalam keadaan kayak gitu. Sedih karena ditinggal, tapi lebih dari 
itu pasti sakit hati juga malu. Harga diriku sebagai sesama lelaki 


terasa terinjak-injak nih." 
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"Kita nggak tahu apa yang sebenarnya terjadi. Mending 
tutup mulut aja. Yang pasti setelah ini kita melayat. Itu pun jika 
jenazah sudah dibawa pulang karena pihak kepolisian sepertinya 
masih melakukan penyelidikan. Kita beri si Bos dukungan tanpa 
ikut campur permasalahan pribadinya." putus Satrio bijak yang 
seketika mendapatkan kata setuju dari ketiga temannya. 

Kaka 

(Beib, nanti malam aku absen dulu ya. Mau nemenin mama 
ke dokter. Dari tadi pagi ngeluh mulu. Mungkin efek kecapekan 
kemarin. | 

Sebuah pesan masuk ke ponsel Juni. Setelah membaca 
pesan kekasihnya itu Juni segera meletakkan kembali ponsel di 
meja kerjanya. 

Ia mendesah lelah. Sepertinya rencananya untuk meminta 
uang pembayaran kue tart mama Bhumi akan terhambat. Ia bisa 
saja mengatakan hal itu melalui telepon atau berkirim pesan. 
Namun menurutnya akan lebih baik hal itu dibicarakan secara 
langsung. Tak baik jika mereka saling memendam hal yang masih 
menjadi perselisihan. 

| Oke. | 

Singkat padat dan jelas. Itulah jawaban Juni. Lagi pula 
nanti malam, 1a dan teman-temannya sudah sepakat akan ke 


rumah Bian, atasan mereka di kantor. Kabarnya jenazah sang istri 
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akan disemayamkan di rumah duka sebelum akhirnya 
dimakamkan nanti malam. 

Maka tepat pukul tujuh Juni sudah berada di rumah Bian. 
Ketiga temannya juga sudah terlihat di sana. Mobil jenazah tiba 
tak lama setelahnya dan tiga puluh menit kemudian jenazah 
diberangkat untuk dimakamkan. 

Sebagian orang berpamitan pulang. Namun tak sedikit yang 
masih bertahan termasuk Juni dan teman-temannya. 

"Gak tahan pengen pelukin si Bos," Laras tiba-tiba sudah 
berbisik pelan yang seketika membuat ketiga temannya menoleh. 

"Diihh ...," cibir Juni. "Jomlo dadakan, baru lihat duda 
merana aja sudah pengen nempel duluan." Mike dan Satrio 
terkikik menahan tawa. 

"Pengin pelukin si Bos, kasih tau doi kalau di sini ada yang 
setia sehidup semati," lanjut Laras. Gadis itu memang baru 
beberapa hari lalu putus dari kekasihnya. 

Juni meletakkan telapak tangannya di dahi Laras. "Fix, dia 
lagi panas. Tadi pagi di kantor ngomong sok bijak tentang 
masalah si Bos. Sekarang datang ke sini tiba-tiba sudah kumat. 
Jangan-jangan kerasukan dia." 

Laras membuang telapak tangan Juni kasar. "Enak aja 


dibilang kumat, Bang Mike tuh yang ...," kalimat Laras tak 
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selesai terucap. Matanya melotot tak percaya saat pandangannya 
menangkap sosok yang 1a kenal. 

"Eh, tuh tuh lihat di sono. Bukannya itu Bang Bhum, Jun. 
Ngapain dia di sini? Kenal ya sama si Bos?" telunjuk Laras 
mengarah pada sosok pria berperawakan tinggi yang terlihat 
memasuki pintu pagar rumah atasan mereka. Ketiganya seketika 
mengikuti arah telunjuk Laras. 

Yang membuat mata mereka membelalak tak percaya 
adalah di sisi pria itu ada seorang wanita yang tampak bergelayut 
manja. 

"WTF! Bawa siapa tuh laki?" ujar Juni nyaring nyaris 
berteriak. Sejak kapan mama Bhumi berubah begitu muda. 
Bukankah pria itu tadi mengatakan akan ke dokter mengantarkan 


mamanya? 
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“Nama boleh berkelas, bintang lima. Tapi mulut kok kaki 
lima." 
KKK 

Dengan langkah mantap Juni berjalan menghampiri 
pasangan yang terlihat melebarkan senyuman itu. Ia terus berucap 
meyakinkan dirinya jika ia tak boleh membuat keributan di 
tempat ini. Tempat yang masih menguarkan duka. 

"Selamat malam, Pak Bhumi. Kebetulan sekali ya kita 
bertemu di sini?" Juni menyapa pasangan yang tengah memasuki 
rumah besar Bian, atasan Juni. Sontak pasangan itu menghentikan 
langkah dan raut kaget tercetak jelas di wajah si pria. 

"Oh, ..., hai Juni," Bhumi tampak disorientasi namun Juni 


menikmati pemandangan itu. 
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"Siapa, Kak?" Bisik wanita muda yang Juni perkirakan 
berusia awal dua puluhan di samping Bhumi. Telinga Juni jelas 
menangkap pertanyaan itu. Well, Let's wait dan see ucap Juni 
dalam hati. 

Hening, tak ada respon. 

"Saya Juni, salah satu karyawan pak Bhumi." Juni 
mengulurkan tangan untuk bersalaman pada gadis muda itu. Ia 
sudah tak sabar lagi, Bhumi tak melontarkan satu kata pun, mau 
tak mau ia yang berucap. 

"Wah, Kakak karyawan Kak Bhumi ya. Pasti senang ya 
bisa lihat Kak Bhumi setiap hari. Nggak kayak aku nih. Pengin 
ketemu aja susah banget," ujar gadis itu bersemangat menyambut 
uluran tangan Juni. 

"Kak Juni siapanya Om Bian? Atau mungkin Tante 
Sefrine?" tanya gadis itu balik yang justru membuat Juni 
gelagapan. Ia tadi yang berbohong kenapa sekarang dirinya yang 
justru kebingungan. 

"Oh, saya temannya Biantoro," jawab Juni sekenanya. 
Kepalang tanggung. Hanya itu yang sempat terlintas di otaknya. 
Oke, kali ini ia sudah mulai kebingungan. Ia sudah membolak- 
balik fakta semaunya. 

"Aku Mikaila, Kak. Panggil Mika aja ya. Aku 


keponakannya Om Bian." Juni membelalakkan mata. Double sial, 
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kenapa saat ia bersikap sok dekat tapi justru gadis di depannya ini 
adalah keponakan si tuan rumah. 

"Senang berkenalan dengan Kak Juni. Lain kali kita 
ngobrol-ngobrol ya." Lanjut gadis itu sambil menarik lengan 
Bhumi memasuki rumah. 

Bhumi menoleh sekilas, "Nanti aku telpon," ucapnya pelan 
sebelum berlalu dari hadapan Juni. Meninggalkan Juni yang 
seketika tersenyum masam. 

Itu tadi apa? Apa ia baru saja menyaksikan Bhumi 
berselingkuh di depan matanya? Dan kenapa justru ia tak 
bereaksi apapun atau bahkan menunjukkan jika Bhumi adalah 
kekasihnya di hadapan gadis itu? 

Juni mendesah lelah. Untuk apa dia melakukan itu. Pasti 
akan sangat memalukan jika dirinya sampai terlihat berebut laki- 
laki di depan umum. Pasti Bhumi akan semakin besar kepala saja 
dan berbuat seenaknya. 

"Kalah saing tuh teman kita sama kecengan baru si Bau 
Tanah," suara Mike tiba-tiba terdengar di sebelah Juni. "Mana 
masih muda lagi. Imut kayak girl band korea," lanjutnya. 

Juni memalingkan wajahnya. "Bisa diam nggak, Bang. 
Nama kamu tuh berkelas, bintang lima. Tapi mulut kok kaki 
lima." 


Mike seketika membuat gerakan mengunci mulut. 
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"Jadi siapa barusan yang dibawa Bang Bhum, Jun? Kok 
kamu nyantai aja," Laras bertanya pelan. Tak ingin mendapatkan 
pelototan yang sama seperti Mike. 

"Au ah. Bilangnya keponakannya si Bos. Mana ceria banget 
tuh cewek. Belum kenal patah hati kali tuh anak." Juni 
memberengut sebal. Mau tak mau ketiga temannya hanya 
mengulum senyum. 

"Emang ada hubungan apa si Bau Tanah sama si bos dan 
keponakannya? Emang sebelumnya mereka kenal atau apalah 
gitu." Mike kembali berucap. 

"Mau kenal atau kagak biar ajalah. Bukan urusanku 
juga," yang penting tuh uang kemarin bisa terselamatkan, lanjut 
Juni dalam hati. Untuk masalah ini teman-temannya tak perlu 
tahu. Cukup dia saja yang tahu kebiasaan buruk Bhumi. 

daa 

"Kita pamit aja yuk. Udah malam." Satrio berucap setelah 
melihat jam di pergelangan tangannya. Beberapa saat yang lalu 
istrinya mengirim pesan jika wanita itu sudah tiba di rumah 
setelah seharian membantu orang tuanya yang mempersiapkan 
keberangkatan ibadah umroh mereka. 

"Kita nggak nunggu si Bos balik dulu dari makam? Masak 
langsung pulang gitu aja. Nggak sopan kali." Laras yang 


menyela. 
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"Si Bos masih berduka, Ras. Dia pasti masih pengin 
berlama-lama tuh di makam dan belum tentu balik cepat." 

"Iya kalau meninggalnya nggak bikin heboh, Bang. Nah ini, 
si Bos udah dibikin kecewa. Pasti keluarga si Bos juga merasa 
nggak terima sama ulah Bu Shefrine." Laras menjawab pelan 
khawatir ada orang lain yang mendengarkan percakapan mereka. 

"Ya udahlah kalau begitu. Kita pamit moga aja si Bos 
bentar lagi juga datang." Satrio bangkit dari kursi diikuti ketiga 
temannya. 

Mereka pun akhirnya memasuki rumah Bian dan 
berpamitan. Ada kedua orang tua pria itu yang menerima tamu 
juga beberapa kerabat dan saudara. 

Saat Juni dan ketiga temannya mendekat, Mikaila yang 
ternyata berada di antara keluarga Bian seketika memanggil. 

"Kak Juni, sini!" 

"Tuh anak ceria banget bikin gemes pengen elus-elus pake 
parutan," bisik Laras pelan yang mendapat dengusan dari Juni. 

"Nggak tahu kali kalau tuh laki punya kamu, Jun." 

Mengabaikan gerutuan Laras, Juni-pun membalas 
senyuman Mika. Ia menghampiri kedua orang tua Bian untuk 


bersalaman. 


41 


"Eyang, ini nih yang aku ceritain barusan." Mika tiba-tiba 
menyelutuk begitu tangan Juni terlepas setelah mencium 
punggung tangan kedua orang tua atasannya. 

Ia seketika mengerut heran. Apa kiranya yang sebenarnya 
terjadi? Apa yang telah gadis itu sampaikan kepada pasangan 
baya itu? Lalu kenapa wajah Bhumi di sebelah Mika tampak 


aneh? Atau entahlah, seperti terlihat menahan emosi. 
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Juni dan teman-temannya terlibat perbincangan cukup 
akrab dengan keluarga atasan mereka. Namun karena hari sudah 
semakin larut mereka terpaksa menyudahi perbincangan mereka. 

Bhumi terlihat ingin mengatakan sesuatu kepada Juni. Pria 
itu tak lepas memandang Juni sejak gadis itu bergabung dengan 
keluarga Bian. Pria itu juga berulang kali berkutat dengan 
ponselnya. Entah untuk tujuan apa. 

"Terima kasih atas kedatangannya. Tolong tetap dukung 
Bian di kantor ya. Titip dia agar dia bisa mengalihkan 
perhatiannya dari masalah ini. Pihak kepolisian masih terus 
menyelidiki kasus ini. Ibu tidak tega melihat anak ibu seperti ini. 
Sudah jatuh tertimpa tangga," Ibu Bian terus menerus 


melontarkan kalimatnya yang tak satupun mendapat respon. Juni 
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dan teman-temannya hanya tersenyum canggung mendengarkan 
ucapan wanita baya itu. 

Setelah berbasa-basi cukup lama akhirnya mereka berempat 
berpamitan. Namun belum sampai mereka keluar pagar rumah 
atasan mereka, Biantoro atasan mereka terlihat memasuki 
halaman rumah itu diikuti beberapa orang di belakangnya. Wajah 
lelah terlihat jelas di sana. 

"Pak, kami pamit dulu. Kami turut berbela sungkawa. 
Semoga amal ibadah Bu Sefrine diterima dan Pak Bian selalu 
diberikan ketabahan dan kesabaran dalam menghadapi cobaan 
ini." Mike yang berucap. Dalam hati Juni tersenyum. Bisa juga 
tuh orang diajak ngomomg serius. 

"Terima kasih kepada teman-teman semuanya. Dukungan 
kalian begitu berarti bagi saya," pria itu berucap dengan senyum 
sendu. 

"Oh, Ya. Besok saya masih tidak masuk. Tolong kirimkan 
berkas-berkas yang harus saya kerjakan dan juga tanda tangani ke 
sini ya. Mike, saya percayakan semuanya kepada kamu ya. 
Tolong diatur," lanjut pria itu. 

"Bapak tidak usaha khawatir. Saya akan memastikan 
semuanya baik-baik saja. Kan masih ada Pak Ragil yang nantinya 
akan membantu." Mike menyebut sekretaris kepercayaan Bian di 


kantor. 
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Sekretaris pria itu memang bukan berasal dari kaum 
bergincu. Ia mengatakan lebih nyaman jika bekerja dengan 
sesama laki-laki. Mau dibawa ke mana saja tidak akan 
menimbulkan kesalah pahaman juga omongan yang kurang baik 
di belakang. 

"Iya. Tapi dia tidak mungkin mengerjakan semua pekerjaan 
saya sendirian. Makanya saya minta bantuan kamu, Mike. Lagi 
pula kita sedang ramai-ramainya saat ini. Saya harap pengiriman 
kita tak akan pernah terhambat meskipun saya tidak ada di 
kantor." 

"Siap, Pak. Bapak tenang saja. Bapak mempunyai 
karyawan-karyawan terbaik yang bisa diandalkan." Mike berkata 
pongah yang mau tak mau membuat teman-temannya mengulum 
senyum. 

"Kalau begitu kami pamit, Pak. Selamat beristirahat." 
Mereka lalu bersalaman pada orang nomer satu di kantor mereka. 

"Kalian berangkat bersama?" Bian mengedarkan pandangan 
pada keempat karyawannya. 

"Satrio berangkat sendirian, Pak. Laras sama Juni kebetulan 
numpang ke saya. Kami kan searah." Mike memberi penjelasan. 

"Oh, ya sudah. Hati-hati di jalan. Dan sekali lagi terima 
kasih banyak." 
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Akhirnya mereka berempat-pun kembali pulang. Juni 
adalah orang pertama yang Mike antar. Setelah menurunkan Juni 
tepat di depan pagar rumahnya, pria itu kembali melanjutkan 
perjalanan. 

Tiga puluh menit kemudian saat Juni sudah bersiap menaiki 
ranjang empuknya. Terdengar bel rumahnya berbunyi. Dengan 
hati dongkol, Juni akhirnya meraih cardigan untuk menutupi gaun 
tidurnya yang lumayan terbuka. 

Saat dibukanya pintu depan dan melihat siapa pengganggu 
yang mendatangi rumahnya. Decakan sebal seketika terdengar. 

Bhumi. Ia hampir saja melupakan pria itu. Setidaknya ia 
bersyukur tak terlalu memikirkan dengan siapa pria itu tadi ke 
rumah Bian. 

"Sayang, kamu belum tidur kan? Buka pagarnya dong. Aku 
dari tadi kirim pesan tapi belum kamu buka," Bhumi terlihat 
memelas. Juni ingat ia memang tidak menyentuh ponselnya sama 
sekali. Biasanya 1a akan melakukan itu sebelum tidur untuk 
mengecek siapa saya yang menghubunginya. 

"Ngapain Situ datang ke sini. Ke mana selingkuhan kamu? 
Udah dianterin pulang ya?" Jawab Juni sengit saat ia akhirnya 
membuka pintu pagar dan membiarkan Bhumi memasuki 


rumahnya. 
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"Kamu jangan salah paham dong, Sayang. Aku tuh cuma 
bantuin aja tadi. Aku terpaksa harus nganterin Mika ke sana." 
Juni mengerutkan alis. Kenapa semuanya makin tak masuk akal? 

"Heh! Dia kan keponakannya Pak Bian. Ngapain dia minta 
antar kamu? Lagi pula kan dia bisa berangkat ke sana bersama 
orang tuanya. Aneh banget." Juni menghempaskan diri di sofa 
empuk di depan televisi berukuran raksasa di depannya. 

"Kamu juga nggak bilang kalau ke sana." Bhumi tak mau 
menyerah. 

"Emang Abang nanya? Tadi siang Abang kan bilang mau 
nganterin mama ke dokter. Eh tiba-tiba aja ketemu di rumah Pak 
Bian." 

"Mama nggak jadi ya sudah deh aku nganterin Mika." 

"Nah, sejak kapan kenal si Mika-Mika itu? Selingkuh sama 
anak kecil," berondong Juni. 

"Aku kenal sama Sefrine, Jun. Dia temanku. Kami 
berteman saat di bangku kuliah. Dia kakak tingkatku. Dari sana 
aku akhirnya juga kenal Mika." 

Juni mengembuskan napas lelah. 

"Kamu kok bisa ada di sana? Siapa Bian sebenarnya?" 
Bhumi bertanya dengan nada tak senang. 


"Dia atasanku di kantor." 
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"Nah, kan. Sekarang siapa yang berbohong. Lalu ngapain 
kamu bilang tadi kalau kamu temannya si Bian?" 

"Suka-suka aku dong Bang. Nggak usah playing 
victim. Salah sendiri tadi diam-diam aja di depan Mika. Akhirnya 
aku bilang kalau karyawan kamu. Terus kalau aku juga bilang 
kalau karyawan Pak Bian kan jadi aneh. Masak aku bekerja di 
dua tempat berbeda? Impossible banget kan?" Juni tersenyum 
jumawa. 

"Makanya Bang. Kalau sudah ada nama lain di sini," Juni 
menunjuk dada Bhumi, "mending putus aja. Enak kan? Aku 
nggak mau lo diselingkuhin. Aku juga bukan golongan para istri 
yang rela dipoligami suaminya," lanjut Juni. 

"Jangan dong, Sayang. Jangan gampang asal nyebut kata 
putus. Kita jalan baru dua bulan." 

"Kamunya banyak bohong. Enak banget." 

"Kapan sih yang bohong? Kan aku sudah bilang kalau aku 
teman Sefrine makanya aku bersedia nganterin si Mika ke sana. 
Masak teman sendiri meninggal aku nggak datang." 

"Tapi kamunya juga nggak ngaku di depan Mika," Juni 
bersungut sebal. 

"Gimana mau ngaku kalau kamu sudah terlanjur bohong 
duluan." Elak Bhumi. 


"Pokoknya aku males jalan sama orang nggak jujur." 
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"Ayo dong, Sayang. Masak cuma hal sepele kayak gini 
kamu udah bilang putus. Kayak anak sekolahan aja. Kamu minta 
apa aja deh. Ntar aku kasih sebagai hadiah. Yang penting kita 
nggak putus." Otak Juni seketika berputar. Saat satu hal terlintas 
di kepalanya ia pun seketika berkata. 

"Balikin gih uang yang kemarin aku pakai buat bayarin kue 
tart mama kamu sama beli roti dan kue-kue. Terus akhir pekan ini 


aku pengin fine dining." 
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IN 


x SE Rumah Pak Eos 


"Jun, boleh minta tolong nggak?" Mike tiba-tiba muncul di 
depan meja kerja Juni dengan wajah memelas. 

"Minta tolong apaan emang, Bang?" Juni melihat jam di 
dinding tak jauh dari meja kerjanya. "Udah masuk jam makan 
siang nih. Nggak bisa nunggu nanti ya?" 

"Gimana ya, harusnya sih udah jam sebelas tadi aku 
nganterin berkas-berkas yang mau ditanda tangani dan dicek si 
Bos. Nah berkasnya tadi belum siap. Sekarang baru aja beres, 
siap antar. Tiba-tiba aja nih si nyonya telpon. Si Nino hidungnya 
kemasukan styrofoam. Makanya harus segera dibawa ke rumah 
sakit." Mike menyebut anak bungsunya yang masih berusia dua 


tahun. 
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"Wuih, kok bisa styrofoam masuk hidung. Sengaja kali 
dimasukin sama Nino?" Juni ikut kaget mendengar penjelasan 
Mike. 

"Kamu kayak nggak tahu si Nino. Mana pernah tuh anak 
bisa duduk diam. Mamanya sampai dibikin nangis tuh sama dia. 
Makanya Jun, bisa kan kamu gantiin aku nganterin berkas- 
berkasnya ke rumah si Bos? Kamu makan siangnya sepulang dari 
sana aja. Besok aku traktir deh makan siangnya. Tuh di meja ada 
roti bakar bawaan si Nyonya. Ambil aja buat ganjal sementara. 
Gimana?" Juni pun seketika mengangguk mengiyakan. 
Jangankan hal darurat seperti saat ini. Hal yang tak terlalu 
penting pun ia akan dengan suka rela membantu teman- 
temannya. Hal yang sama seperti teman-temannya lakukan 
kepadanya. Juni patut bersyukur akan hal itu. Satrio, Mike dan 
Laras adalah orang-orang baik hati yang meskipun terkadang 
sedikit gila tapi mereka begitu peduli kepadanya. 

"Sebentar ya, aku siapin semuanya," Mike meninggalkan 
meja Juni. 

Akhirnya setelah menyimpan dokumen yang telah 1a 
kerjakan, Juni mematikan komputer di hadapannya. Barang- 
barangnya yang berserakan di meja kerjanya satu persatu ia 


masukkan ke dalam tote bag. 
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Juni selalu membawa apapun kemana ia pergi. Tote 
bag berukuran besar selalu menjadi pilihannya untuknya untuk 
memuat semua barang-barangnya. 

Sebelum ia meninggalkan kantor, tak lupa ia datangi meja 
kerja Mike untuk mengambil berkas-berkas yang harus ia bawa 
dan tak ketinggalan roti bakar yang telah Mike janjikan. 

Satu jam kemudian Juni sudah tiba di depan rumah Bian, si 
Bos kalem yang selalu jadi sumber gosip bawahannya di kantor. 
Pria yang irit bicara namun terlihat begitu sabar itu selalu menjadi 
pria favorit di antara semua pria-pria tampan yang ada di kantor. 

Seorang pria membukakan pintu pagar rumah Bian begitu 
Juni menekan klakson mobilnya. Dan tak lama kemudian ia 
memasuki rumah megah namun terlihat asri itu setelah salah 
seorang asisten rumah tangga membukakan pintu untuknya. 

"Bapak ada di ruang kerja. Mbak langsung ke sana saja ya." 
Juni seketika mengernyit. Memangnya ia tahu di mana letak 
ruang kerja pria itu? Kenapa 1a justru di suruh langsung ke sana? 

"Bu, saya nggak tahu di mana ruang kerja Pak Bian. Bisa 
minta tolong antarkan saya?" 

Wanita itu terlihat mengangguk. Lalu menyilakan Juni 
mengikutinya. Dari ruang tamu, ia harus menyeberangi ruang 
keluarga yang terasa segar karena langsung terhubung dengan 


halaman samping rumah yang cukup memukau. Dari ruangan itu 
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terlihat meja makan yang tertata rapi lengkap dengan beraneka 
hidangan yang aromanya seketika memenuhi penciuman Juni. 

Seketika Juni merasa lapar padahal ia baru saja menikmati 
dua tangkup roti bakar selama di perjalanan menuju rumah Bian. 
Salahkan saja aroma-aroma menggoda yang berasal dari meja 
makan itu. Juni berharap semoga para cacing di perutnya akan 
bersabar untuk menerima jatah makan siang mereka yang 
tertunda. 

"Di sini, Mbak, silakan masuk." Juni tersentak kala suara 
asisten rumah tangga yang ia ikuti tiba-tiba saja terdengar. Ia 
meringis lalu mengucapkan terima kasih sebelum akhirnya 
mengetuk pintu di hadapannya pelan. 

Tak lama kemudian pintu pun terbuka menampakkan sosok 
tinggi besar dengan polo shirt yang mencetak jelas tubuh yang 
baru Juni tahu begitu ehmm ... menggoda. Mungkin itu kata yang 
tepat untuk mewakili. Apa lagi saat mata Juni bergerak menuju 
lengan kekar yang masih memegang gagang pintu. Juni menelan 
ludah seketika. Detik berikutnya saat matanya bergerak naik 
melihat wajah pria yang berdiri dihadapannya, matanya 
terbelalak. Wajah dengan mata yang selalu terlihat teduh itu kali 
ini terlihat berbeda. Sorot matanya kini terlihat tajam juga rahang 
tegasnya yang telah ditumbuhi bulu-bulu halus terlihat begitu 


mengganggu di mata Juni. Jika tak benar-benar kuat menahan, 
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mungkin jemari Juni sudah mendarat di sana untuk mencoba 
merasakan seperti apakah bulu-bulu itu jika tersentuh jemarinya. 

"Silakan masuk. Saya sudah menunggu." 

Hanya dengan mendengar suara dalam pria itu Juni seketika 
bergumam pelan, "Kali ini kau tak terselamatkan, Jun." 

"Apa?" Bian bertanya bingung. Ia baru saja mendengar Juni 
mengatakan sesuatu namun telinganya tak cukup jelas 
menangkapnya. 


" 


"Oh, eh emm ... itu anu. Nggak kok, Pak." Juni 
kebingungan harus mengatakan apa. Tak mungkin jika ia 
mengatakan jika dirinya hampir saja meneteskan air liurnya 
begitu melihat penampilan atasannya yang berbeda dari biasanya 
itu. 

Pria yang biasa terlihat rapi dengan setelan kerjanya itu 
mau tak mau membuat Juni takjub saat terlihat hanya 
memakai polo shirt yang mencetak jelas bentuk tubuhnya juga 
celana selutut berwarna khaki itu. 

Pria itu jelas terlihat jauh lebih muda dari usianya yang 
sudah berkepala empat. Usia matang yang benar-benar 
menggoda. Dan jangan lupakan fakta jika pria itu sudah menjadi 


duda. 


Ya tuhan. Tolong ampuni Juni yang sudah semakin gila. 


KKK 
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"Bi, ayo makan dulu. Loh ada Juni di sini? Ayo ikut 
sekalian makan." Tiba-tiba saja suara seorang wanita 
menghentikan kegiatan yang Juni dan Bian lakukan. Beberapa 
menit yang lalu Bian sudah menyelesaikan pekerjaannya. Ia 
sudah memeriksa berkas-berkas yang Juni bawa dan tentu saja 
membubuhkan tanda tangannya. 

"Terima kasih, Bu. Saya sudah selesai kok. Saya akan 
kembali ke kantor sekarang." Bagi Juni akan terasa canggung saat 
1a harus bergabung makan siang di rumah atasannya itu meskipun 
aroma lezat yang sempat ia cium sebelum memasuki ruangan 
Bian begitu menggoda. 

"Kamu balik setelah makan siang saja. Jam makan siang 
sudah lewat. Sekarang sudah jam dua lebih. Kasihan perut kamu 
kalau dibiarkan kelaparan," Bian berucap dengan tersenyum geli 
yang seketika membuat Juni melebarkan senyuman. 

Si bos ternyata makin kece kalau senyum. Coba aja cewek- 
cewek di kantor tahu. Pasti bakal kejang-kejang. Juni sibuk 
dengan pikirannya sendiri. 

"Iya, benar yang Bian katakan. Ayo makan dulu. Sudah 
ditungguin juga sama papanya si Bian." Wanita itu berucap lalu 


pergi tanpa menunggu jawaban Juni. 
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"Ayo kita makan dulu," Bian mengikuti langkah ibunya. 
Membuat Juni akhirnya mengekor. Ya, tak baik kan jika ia 
menolak rezeki di depan mata? 

Mereka pun akhirnya menikmati makan siang berempat. 
Dari obrolan-obrolan yang terjadi di meja makan itu, Juni tahu 
jika orang tua Bian tidak tinggal bersama Bian. Hanya karena 
kepergian Sefrine akhirnya mereka menemani putra bungsu 
mereka agar tidak terlalu kesepian. 

"Kamu sudah tahu kabar terbaru? Ternyata pria yang 
dibawa Mika kemarin berteman dekat dengan Sefrine. Polisi hari 
ini sudah memanggilnya sebagai saksi." Juni nyaris tersedak 
mendengar ucapan ayah Bian. Apakah yang sedang mereka 
bicarakan adalah Bhumi? Bukankah pria itu kemarin bersama 
Mika? 

"Kenapa dia meninggalkan begitu banyak aib. Sudah 
meninggalnya nggak bener masih saja membawa kerumitan." 

"Pa!" 

"Papa!" suara Bian dan ibunya saling bersahutan. "Tidak 
baik membicarakan orang yang sudah meninggal. Biarkan Sefrine 
tenang. Kita doakan yang terbaik untuk dia," lanjut wanita baya 


itu mencoba menenangkan suaminya. 
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"Entah bagaimana dia sekarang di sana. Mati di hotel 
setelah ngobat dan minum-minum. Sudah gitu zina sama 
brondong. Wajahnya muncul di semua situs berita." 

"Papa, cukup!" Lagi-lagi suara ibu Bian yang terdengar. 
Juni tak berani mengangkat pandangannya. Beberapa menit yang 
lalu mereka memang sudah menyelesaikan makan siang. Namun 
semuanya masih enggan beranjak dari meja makan. 

"Kita doakan yang terbaik untuk Sefrine, Pa. Tidak perlu 
menyimpan dendam. Biarkan dia tenang," ucap Bian pelan yang 
seketika membuat Juni menoleh. 

Ini laki bego apa terlalu baik? Sudah tahu diselingkuhi 
istrinya masih juga doain yang baik-baik. 

"Juni, maaf ya jika kamu merasa tidak nyaman." Bian 
melanjutkan kalimatnya yang hanya disambut senyum tipis Juni. 

"Oh ya, Jun. Coba lihat anak Bapak di sebelah kamu itu 
baik-baik. Apa yang kurang coba? Apa wajahnya kurang tampan? 
Apa dompetnya kurang tebal? Ataukah dia adalah pria yang tidak 
perhatian? Kamu pasti bisa menilai “kan? Di kantor atasan kamu 
ini seperti apa? Semua karyawan menyukainya. Pada karyawan 
saja dia baik apa lagi sama istrinya. Kalau nggak saking kurang 
ajarnya istrinya itu pasti tak akan berselingkuh." 


"Papa sudah dong. Malu sama Juni," ibu Bian memohon. 
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"Makanya Bi. Perempuan kayak gitu nggak layak ditangisi 
kepergiannya. Cari wanita lain yang jauh lebih baik dari pada 
dia," pria itu menjeda kalimatnya. "Juni, kalau kamu jadi istrinya 
Bian bagaimana?" Juni menganga seketika. Tuh bapak sadar 


nggak dengan kalimatnya? 
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"Bapak bisa aja," Juni tersenyum simpul berusaha 
menghalau rasa panas yang mulai menjalar di wajahnya. Tolong, 
jangan sampai wajahnya memerah juga. Pasti akan sangat 
memalukan jika ia sampai ketahuan tersipu malu hanya karena 
gurauan pria baya di depan Juni itu. 

"Kan betul yang Bapak bilang, Jun. Masak kalau kamu 
punya suami kayak Bian gini disia-siain?" lanjut pria baya itu 
yang hanya dibalas Juni dengan senyuman. 

Situasi yang 1a alami saat ini benar-benar terasa canggung. 
Ia merasa tak nyaman juga entahlah. Juni merasa sepertinya ia 
sudah salah tempat saat berada di meja makan ini. 

Untung saja Bian sepertinya paham dengan situasi yang 
Juni alami. Pria itu segera menyudahi kegiatan mereka di meja 
makan dan mengajak Juni kembali ke ruang kerjanya untuk 
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mengambil tas. Dan setelahnya, pria itu mengantarkan Juni 
hingga ke halaman depan rumahnya tempat Juni memarkir mobil. 

"Tolong maafkan apa yang terjadi barusan ya. Saya tahu 
kamu pasti tidak nyaman di meja makan tadi." Bian menyerahkan 
berkas yang ia bawa. Juni pun menerima dan meletakkannya di 
jok depan di samping kursi kemudi. 

"Nggak apa-apa kok, Pak. Bapak nyantai saja." yah 
meskipun sempat ge er sih, lanjut Juni dalam hati. Bagaimana 
tidak Ge eR jika mendapatkan pertanyaan yang dilontarkan ayah 
Bian? Untung saja otak Juni masih berpikir normal kalau tidak 
pasti ia akan mengangguk dan mempermalukan dirinya sendiri. 

"Hati-hati di jalan. Dan terima kasih banyak karena sudah 
bersedia menggantikan Mike ke sini. Semoga saja Nino baik-baik 
saja." 

"Sudah tugas saya, Pak. Bapak tidak perlu mengucapkan 
terima kasih. Iya, semoga Nino baik-baik saja." Akhirnya setelah 
berpamitan Juni pun meninggalkan rumah Bian untuk kembali ke 
kantor. Mungkin begitu sampai kantor nanti jam kerjanya sudah 
berakhir. Jadi ia cukup meletakkan berkas-berkas yang telah Bian 
tanda tangani di meja Mike lalu kemudian pulang ke rumah. 

KKK 
"Hei, kabar baru nih," Mike tiba di ruang kerja dengan 


membawa satu kantung plastik berukuran sedang. 
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Juni yang sudah tahu gelagat Mike yang akan meletakkan 
kantung itu di mejanya seketika menelungkupkan tubuh di atas 
meja. Ia tak mau mejanya menjadi kotor karena isi kantung 
plastik itu. Juni menduga pria itu membawa makanan untuk 
teman-teman kantornya, hal yang sering teman-teman kantor 
lainnya lakukan. Dan jika sudah begitu maka meja kerjanya pasti 
tak terselamatkan. Kotor juga terkadang beraroma makanan 
hingga jam kerja berakhir. 

"Ya elah Jun. Pelit amat, cuma numpang naruh. Nih aku 
bawa yang hangat-hangat. Biar mata makin melek." Mike 
bersungut. 

"Halah, paling bawaan kamu gorengan, Bang. Pagi-pagi 
disuruh makan gorengan. Apa kabar tuh kolesterol dan 
gerombolannya. Bawa makanan yang modal dikit napa. Donat 
yang itu tuh. Selusin cuma berapa sih kalau lagi promo." 

"Kalau bawa tuh donat ke sini bangkrut, Jun. Lagian pagi- 
pagi gini mana buka. Mending ini nih murah meriah bikin 
mendesah-desah," tangkis Mike. 

"Ih, Bang jijik banget sih pakai mendesah segala," Laras 
menyahut. Gadis itu sudah membawa meja kecil untuk 
meletakkan makanan yang Mike bawa di depan meja kerja Juni. 

"Kepedesan, Beib. Anak kecil jangan mikir jauh-jauh. Tuh 


coba lihat sambalnya mantap kan?" Mike membuka kantung 
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plastik yang berisi kotak besar dengan beberapa jenis kue dan 
gorengan di sana lengkap dengan sambal dan sausnya. 

"Eh tadi Abang bilang apa? Kabar baru apaan?" Laras 
mengambil satu buah risoles dan menggigitnya setelah 
memasukkan tiga buah cabai di dalam makanan itu. Seketika saja 
dua orang lainnya, Mike dan Satrio mengernyit ngeri. 

"Barusan sebelum berangkat aku sempat baca koran tuh. Eh 
ternyata lawannya Bu Sefrine brondong. Masih mahasiswa, gila 
nggak?" 

"Jangan asal ngomongin orang yang sudah nggak ada, 
Bang. Nggak baik," tegur Juni. 

"Loh, aku cuma menyampaikan isi berita aja. Ntar coba cek 
sendirilah. Tuh orang juga sudah ditangkap. Dan sudah 
ditetapkan sebagai tersangka. Apa yang salah ya sama si Bos. 
Jangan-jangan tuh orang macho penampilan doang. Urusan 
ranjang dia gagal. Makanya bu Sefrine cari pelarian. Sampai 
sekarang aja kan mereka belum mendapatkan keturunan." 

"Duh, kayaknya aku batal pe-de-ka-te sama si bos deh. 
Takut tak sesuai harapan. Diriku penginnya setelah naik 
pelaminan langsung punya baby bala bala," Laras mendesah 
dramatis. 

"Asem kamu, Ras. Kayak si Bos mau aja sama kamu." 


Satrio terbahak. 
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"Kalian ini pikirannya udah kotor aja. Apa lagi kamu, 
Bang. Tiap hari ghibah terus. Apa kabar si Nyonya? Nggak risih 
punya laki hostnya infotainment. Udah ah nggak usah bahas itu 
terus. Unfaedah semua. Oh ya, gimana kabar si Nino? Udah beres 
kan?" Juni mengalihkan topik pembicaraan. Terus terang ia mulai 
tak nyaman. Ia khawatir, nama Bhumi pun akhirnya terseret 
dalam perbincangan mereka karena ayah Bian kemarin 
mengatakan Bhumi juga menjadi salah satu saksi dalam kasus 
Sefrine. 

"Beres lah, makanya sekarang aku bawa nih makanan. 
Anggap saja tasyakuran karena si Nino baik-baik aja," Mike 
berucap lega. 

"Harus banget ya Bang tasyakurannya pakai gorengan," 
Satrio menimpali. 

"Yang penting itu bentuk rasa syukur. Moga aja tuh anak 
sehat terus. Kalau sudah kayak kemarin, duh. Ngerinya. Apalagi 
si Nyonya nggak bisa ngapa-ngapain. Nangis terus nggak ngasih 
solusi, eh si Nino meskipun dia dalam kondisi darurat nyantai- 
nyantai aja. Dasar anak-anak masih nggak ngerti bahaya." 

kkk 
(Pulang kerja aku jemput. | 
Sebuah pesan masuk ke ponsel Juni. Ia mendesah lelah. 


Sudah dua hari ini ia tak bertemu Bhumi. Entah apa yang pria itu 
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lakukan. Dia hanya mengatakan salah satu gerai makanan cepat 
saji miliknya bermasalah jadi ia minta maaf karena tak bisa 
menemuinya selama dua hari ini. 

Namun apa yang Juni rasakan sepertinya berbeda. Pria itu 
pasti merahasiakan sesuatu. Ia masih begitu ingat ucapan ayah 
Bian beberapa hari sebelumnya jika Bhumi ternyata menjadi 
saksi atas kasus kematian Sefrine. Entah bagaimana kelanjutan 
kasus itu. Juni tak lagi menyimak berita yang masih terus hangat 
diperbincangkan itu. 

Bahkan Bian juga sudah mulai masuk kantor sejak pagi 
tadi. Pria itu terlihat seperti semula. Berpenampilan resmi seperti 
biasa layaknya orang kantoran. Jauh berbeda dari saat Juni 
melihat pria itu di rumahnya. 

(Oke. | 

Juni mengetikkan kata itu sebagai balasan pesan yang 
Bhumi kirim. Ia harus memastikan kabar yang 1a dengar langsung 
ke sumbernya. Dan sebelum melakukan itu entah kenapa jemari 
Juni seketika bergerak lincah mengetikkan sederet kalimat pada 
papan keyboard komputer di hadapannya untuk memenuhi rasa 
haus infonya. 

Mumpung semua pekerjaannya sudah ia selesaikan, ia bisa 
memanfaatkan waktu yang ada untuk mencari informasi tentang 


perkembangan kasus Sefrine. 
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Bukan karena ia merasa ingin tahu akan masalah itu namun 
1a hanya ingin memastikan keterlibatan Bhumi di sana. Apa yang 
sudah pria itu sembunyikan darinya. Setidaknya ia ingin 
menenangkan hatinya yang terus menerus bertanya-tanya, pria 
seperti apakah sebenarnya yang telah ia pacari selama dua bulan 
ini? Apakah dia cukup layak untuk dijadikan sandaran hidupnya 
kelak? 

Mengabaikan sifat Bhumi yang terlalu menyayangi isi 
dompetnya, pria itu adalah orang yang menyenangkan. Perhatian, 
juga lembut. Bagi Juni mungkin sifat sedikit perhitungan Bhumi 
karena pria itu tak terlalu ingin begitu mudah menghamburkan 
uangnya pada hal-hal yang tak berguna. Yah, terdengar cukup 
masuk akal mengingat bagaimana mudahnya Juni mengeluarkan 
isi dompetnya. 

Mungkin pria itu menyimpan uangnya demi masa depan 
mereka, yah siapa yang tahu. Hanya kemungkinan itu yang 
muncul di otak Juni. 

Menunggu beberapa detik setelah ia menekan enter, layar 
komputer di depannya sudah berubah menampilkan apa yang Juni 
cari. 

Dengan jeli Juni membaca satu persatu apa yang tersaji di 


depannya. Saat menemukan apa yang ia cari segera tangannya 
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mengarahkan mouse untuk membuka salah satu situs berita. Dan 
di detik berikutnya mata Juni seketika melotot. 

Ada foto Bhumi yang terlihat di sana bersama dua orang 
pria yang tidak Juni kenal. Dan yang membuat jantung Juni terasa 
meloncat adalah adanya kalimat sialan yang begitu membuatnya 
berjengit ngeri, "Bhumi Prasojo, pria yang sebelumnya diketahui 
sebagai kekasih Sefrine Amanda dipanggil untuk menjadi saksi. 
Beberapa saksi mengatakan jika Bhumi Prasojo adalah orang 
terdekat kedua setelah Bagus Himawan yang diketahui berada di 
tempat kejadian saat Sefrine Amanda meninggal." 

Sial! Siapa kamu sebenarnya, Bang? Juni mendesah lelah 
menghempaskan punggungnya di sandaran kursi kerjanya setelah 
membaca seluruh isi berita di hadapannya. 


Apa yang harus ia lakukan sekarang? 
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"Sorry, banget ya Sayang. Hujannya tiba-tiba aja deras 
banget. Akhirnya macet dan baru sampai deh," suara Bhumi 
terdengar begitu Juni membuka pintu mobil lalu mendudukkan 
dirinya di sebelah Bhumi. 

"Nggak apa-apa. Lagian kalau hujannya terlalu deras sama 
angin kencang takut juga kalau jalan. Takut tiba-tiba aja ada 
pohon atau papan reklame roboh." Juni memang tak terlalu 
mempermasalahkan keterlambatan Bhumi yang baru tiba di 
kantornya satu jam setelah jam kerjanya berakhir. 

Lagi pula Juni perlu merangkai kata, menyusun kalimat 
yang akan ia lontarkan untuk pria yang terlihat fokus pada jalanan 
di depannya itu. 

"Kita makan dulu sebelum pulang ya, Bang. Udah mulai 


gelap juga nih." Mungkin dengan makan malam dan suasana 
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yang tenang, Juni bisa membahas apa yang ingin ia ketahui 
dengan tenang. 

"Fine dining?" Bhumi masih ingat jika Juni mengajukan 
permintaan itu tempo hari. 

"Jangan sekarang. Aku dekil gini masih pakai baju kerja. 
Kamu juga cuma pakai kaus." Bhumi tersenyum. 

"Oke mau makan di mana?" 

"Seafood ya. Pengin lobster atau kepiting." 

"Siap, Nyonya," Bhumi mengangkat tangannya memberi 
hormat. Selanjutnya perjalanan mereka hanya mereka isi dengan 
obrolan random. Berganti dari satu topik ke topik lainnya. Hingga 
akhirnya topik yang mereka bicarakan berhenti pada Wedding 
Organizer, Make up artist, hingga dekorasi pernikahan. 

"Kamu tenang aja, Sayang. Nanti kalau kita nikah, apapun 
rencana kamu itu bakal terwujud deh." Mau tak mau terpaksa 
Bhumi mengiyakan apa saja yang ada di kepala Juni. Gadis itu 
terus membicarakan segala tetek bengek pesta pernikahan namun 
tak menyebut Bhumi akan ambil bagian di sana. Juni selalu 
mengatakan "Kalau aku nikah nanti, aku pengin ...," bukan 
kalimat "Kalau kita nikah nanti," Bhumi benar-benar dibuat 


kesal. 
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"Itu kalau kamu nggak ingkar janji, Bang. Kalau tiba-tiba 
kamu selingkuh kayak kemarin? Au ah, ogah banget. Belum apa- 
apa aja sudah diselingkuhi." Juni mulai melempar kail. 

"Kan aku sudah cerita ke kamu semuanya. Masak diulang- 
ulang lagi." 

"Kamu sedekat apa sih sama bu Sefrine? Kok sampai akrab 
dengan si Mika. Dia tuh kelihatan banget kalau suka sama kamu. 
Jangan pura-pura nggak tahu. Berarti kamu kenal Pak Bian juga 
dong." Bhumi mengurangi laju kendaraannya hingga akhirnya 
berhenti sempurna di pinggir jalan. 

Juni menoleh heran, tak mengerti kenapa pria itu tiba-tiba 
menghentikan kendaraannya. 

"Di depan ada pohon tumbang," tunjuk Bhumi pada jalanan 
di depannya. Beberapa kendaraan tampak berhenti dan dari 
kejauhan sebuah pohon besar tampak menghalangi jalanan. 

"Kita putar balik?" 

"Nggak usah. Jauh banget kalau sampai putar balik apalagi 
tadi jalan yang kita lewati banjir kan.Tunggu aja siapa tahu 
sebentar lagi bisa lewat. Tuh lihat ada mobil pemotong pohon 
milik dinas lingkungan hidup datang. Sepertinya sebentar lagi 
pohonnya bakal disingkirkan." Mau tak mau Juni mengangguk. 


Mendapat persetujuan dari sang kekasih, Bhumi-pun memarkir 
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mobilnya di sebuah area parkir ruko tak jauh dari posisi mobilnya 
semula berhenti. 

"Terus gimana?" Juni kembali memulai topik pembicaraan 
setelah mobil Bhumi terparkir sempurna. 

"Apanya?" pria itu sepertinya melupakan topik yang baru 
saja mereka bahas. Atau mungkin sengaja tak ingin 
membahasnya. 

"Kamu kok bisa dekat banget sama Bu Sefrine. Berarti 
akrab juga dong sama Pak Bian." Terdengar helaan napas Bhumi 
berat. 

"Aku baru tahu kalau suami Sefrine atasan kamu di kantor. 
Aku baru tahu saat melayat beberapa hari lalu." 

Juni seketika memalingkan pandangannya. 

"Oh ya? Masak kalian begitu dekat tapi tak mengenal suami 
bu Sefrine? Lalu si Mika. Dia kelihatan banget kalau suka sama 
kamu. Kamu pasti janjiin sesuatu, Bang." 

Lagi-lagi Bhumi menghela napas berat. "Kamu kapan sih 
nggak berpikiran buruk sama aku? Di mata kamu aku selalu jadi 
tukang selingkuh. Kalau posisinya aku balik gimana? Kamu ke 
rumah atasan kamu itu dengan dua orang teman laki-laki kamu." 

"Teman kantor, Bang." Juni menyela cepat. 

"Meskipun kamu bilang teman kantor, memang bisa 


dipastikan kalau kamu nggak punya hubungan khusus dengan 
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salah satu diantara keduanya? Apa lagi pria yang badannya tinggi 
besar, pandangannya ngikutin kamu terus. Kayak takut kalau 
kamu dilirik orang aja. Jangan lupakan fakta kalau kamu juga ada 
hubungan dengan suami Sefrine." Bhumi berkata tanpa jeda. 
Membuat Juni seketika mengatupkan mulut. Sialan kenapa justru 
semuanya terbalik. 

"Yang Abang bilang tinggi besar tuh Bang Mike. Dia udah 
seperti kakak bagiku. Dia orangnya protektif dan Abang nggak 
perlu mikir jelek karena aku cukup akrab dengan istri dan anak- 
anaknya. Sama halnya dengan Satrio. Pria yang kemarin 
bersamaku dan Laras. Kami dari dulu kemana-mana sering 
berenam bersama istri-istri mereka. Kami kenal juga nggak satu 
atau dua tahun. Aku justru lebih mengenal mereka dari pada 
Abang. Kalau masalah Pak Bian, itukan akibat Abang yang 
nggak buka mulut. Ya sudah sekalian aku bilang aku teman Pak 
Bian. Biar kebohongan kita sempurna di depan Mika." Juni 
menutup penjelasannya dengan seringai di bibirnya. 

"Tapi sepertinya yang aku tangkap berbeda. Apa lagi 
melihat respon kedua orang tua Bian beberapa waktu lalu. 
Makanya tak heran jika Sefrine mencari pelarian. Ternyata 
suaminya bermain-main dengan bawahannya." 

"Heh! Apa maksud Abang ngomong gitu? Siapa yang 


bermain-main? Abang yang selingkuh sama Mika tapi kenapa 
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aku yang dituding nggak-nggak." Juni tanpa sadar 
memukul dasboard keras-keras. Bhumi sudah keterlaluan. Sedari 
tadi ia berusaha tidak terlalu mengulik masalah pemberitaan 
tentang Bhumi di media. Namun kini ia merasa dipojokkan oleh 
pria itu. 

"Abang nggak usah pura-pura bodoh dan nggak tahu apa- 
apa. Aku tahu semuanya. Termasuk hubungan kamu dengan Bu 
Sefrine. Sedari tadi aku diam aja, tapi sekarang aku sudah nggak 
tahan buat ngomong. Kamu kan pria yang menjadi selingkuhan 
Bu sefrine. Bahkan wajah kamu sudah ada di mana-mana." Juni 
melemparkan bomnya. 

Bhumi seketika membeku. Pria itu masih tak percaya 
dengan apa yang baru saja ia dengar. 

"Sekalian aja ya, Bang. Abang tahu sendiri kan aku tuh 
orangnya seperti apa. Selalu blak-blakan dan nggak mau mikir 
yang ribet-ribet. Kamu ngaku aja, kamu kan pria yang menjadi 
selingkuhan bu Sefrine. Makanya kamu dipanggil untuk menjadi 
saksi. Kamu berkaitan erat dengan kematian wanita itu. Berita itu 
sudah menyebar jadi kamu tak perlu mengelak," lanjut Juni. 

Hening. Tak ada yang membuka mulut selama beberapa 
waktu. 

"Bhumi Prasojo, pria yang sebelumnya diketahui sebagai 


kekasih Sefrine Amanda dipanggil untuk menjadi saksi. Beberapa 
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saksi mengatakan jika Bhumi Prasojo adalah orang terdekat 
kedua setelah Bagus Himawan yang diketahui berada di tempat 
kejadian saat Sefrine Amanda meninggal.' Aku masih ingat 
banget kalimat itu, Bang." Juni mengulang kalimat dari situs 
berita online yang beberapa saat lalu ia baca. 

"Bagus Himawan-lah kekasih Sefrine. Baca lagi dengan 
teliti. Pria itu sudah mengakuinya. Aku hanya berteman dekat 
dengannya. Saat kejadian kita juga sedang bersama kan? Kamu 
datang ke rumah saat ulang tahun mama." 

"Iya memang Bagus yang saat itu bersama Bu Sefrine. Tapi 
kamu kan salah satu selingkuhan dia. Mau kamu ada 
hubungannya sama kematian bu Sefrine itu bukan urusanku. Lagi 
pula nih Bang, Abang umurnya tiga puluh Tiga. Bu Sefrine empat 
puluh. Terus gimana ceritanya kok dia bisa jadi kakak tingkat 
kamu saat kamu masih duduk di bangku kuliah? Jarak usia kalian 
tuh tujuh tahun. Emang Bu Sefrine jadi mahasiswi abadi sampai 
nggak lulus-lulus demi bisa jadi kakak tingkat kamu?" cerca Juni 
tak mau kalah. 

"Sudah gitu dengan tak tahu malu kamu deketin keponakan 
suaminya yang masih polos itu. Duh, kasihan banget tuh anak. 
Belum tau dia kalau pria yang dia sukai ternyata selingkuhan istri 


omnya." Juni semakin terdengar menyebalkan. Tanpa menunggu 
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respon Bhumi, gadis itu membuka pintu mobil dan segera pergi 
setelah menghempaskan pintu mobil dengan begitu keras. 

Sialan! Rutuk Juni dalam hati. Kenapa ia bisa mengenal 
pria mengerikan seperti Bhumi? Pria misterius yang luar biasa 
tampan. Mungkin itulah yang menyebabkan pria itu begitu 
mudah disukai lawan jenisnya. Mulai dari tante-tante berumur 
seperti Sefrine hingga remaja beranjak dewasa seperti Mika. Dan 
tentu jangan lupakan jika dirinya juga salah satu dari wanita yang 
menyukai Bhumi. 

Abaikan fakta bahwa pemberitaan di media mungkin saja 
hanyalah isapan jempol semata. Namun sepertinya Juni harus 
memikirkan ulang masa depannya. Terlepas dari kebenaran berita 
yang ia baca yang masih diragukan, Juni harus mengambil 
langkah preventif agar dirinya tak terperosok lebih dalam lagi 
pada pesona Bhumi Prasojo yang begitu brengsek namun luar 


biasa menggoda. 
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“Cewek cerdas pasti tahu cara menendang buaya darat.” 
daa 

"Kamu sudah salah paham. Jangan terlalu mudah 
mengambil kesimpulan tanpa bertanya lebih dahulu. Semua yang 
kamu ucapkan hanya hal yang ada di kepala kamu. Tujuan kamu 
menanyakan hal itu untuk memperjelas kan? Kenapa kamu justru 
tidak mau mendengarkan penjelasanku. Malah langsung dengan 
begitu mudah pergi.” Bhumi menjajari langkah Juni. Pria itu 
seketika mengejar Juni begitu gadis itu keluar dari mobilnya. 

"Ayo kembali! Kita bicarakan semua ini dengan kepala 
dingin. Jangan dengan begitu mudah menghindari permasalahan 
dan enggan menyelesaikannya." Bhumi menarik lengan Juni agar 


tidak berjalan lebih jauh lagi. Saat ini sisa-sisa gerimis masih 
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cukup lebat. Pasti mereka akan basah kuyub jika terus berada di 
luar mobil. 

Juni menghentikan langkah. Matanya mengedar ke sekitar. 
Benar apa yang dikatakan Bhumi. Namun gadis itu enggan 
menuruti permintaan Bhumi. Saat matanya menemukan warung 
mie ayam di deretan ruko dua lantai tak jauh dari ia berdiri, ia 
pun seketika berjalan mendekat ke salah satu ruko itu. 

"Sayang," Bhumi berusaha mencegah langkah Juni. Pria itu 
mengeratkan jemarinya di tangan Juni. 

"Kita bicara di sana," tunjuk Juni pada warung mie ayam 
yang ia maksud. Ia pun segera melepaskan jemari Bhumi yang 
mengerat di lengannya lalu berjalan cepat meninggalkan Bhumi. 

Setelah saling mengunci mulut selama beberapa menit, 
Bhumi kembali berucap, "Katanya mau makan lobster atau 
kepiting?" Bhumi duduk di hadapan Juni begitu gadis itu selesai 
memesan makanan dan minuman. 

"Hilang sudah keinginanku untuk menikmati makanan itu. 
Lebih baik makan ini." Tunjuk Juni pada mangkuk berisi mie 
ayam yang baru saja diletakkan salah satu pelayan di hadapannya. 

"Makan tuh. Jangan dibiarin dingin," lanjut Juni memberi 
perintah pada pria di hadapannya. Tanpa bertanya terlebih dahulu 
Juni memang langsung memesan dua porsi mie ayam. Entah 


Bhumi akan memakannya atau tidak ia tak peduli. 
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"Aku pikir kamu nggak suka makanan pinggiran kayak 
gini, Sayang," Bhumi menyahut lalu mulai menuangkan saus 
tomat juga sambal ke dalam mangkuknya. 

"Aku mana pernah pilih-pilih makanan. Fine dining oke. 
Makan mie ayam pinggir jalan, oke. Yang penting enak. 
Semuanya harus dinikmati. Tidak semua makanan lezat 
membutuhkan lembaran merah isi dompet kamu, Bang." Juni 
berkata tajam. Gadis itu mulai menyuapkan mie ke dalam 
mulutnya. 

"Kalau kamu mau menjelaskan sesuatu silakan jelaskan 
sekarang. Aku nggak mau buang-buang waktu lagi!" 

Bhumi membuang napas lelah. "Aku nggak ada hubungan 
apa-apa sama Shefrine." 

Juni menghentikan kunyahannya. Menelannya cepat lalu 
meneguk minuman dingin di depannya. 

"Terus apa pembelaan kamu atas apa yang ditulis media? 
Semua orang tahu kamu adalah kekasih bu Shefrine." 

"Itu dulu," Bhumi menjawab pelan nyaris tak terdengar. 
Alis juni seketika bertaut. 

Jadi? Berarti pria ini secara tidak langsung mengakui jika 
dirinya adalah kekasih Sefrine Amanda. Istri atasannya di kantor? 


Mereka adalah pasangan selingkuh? Seketika Juni bergidik ngeri. 
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Apa-apaan ini? Bhumi menjalin hubungan dengan wanita 
bersuami. Dan seperti apa hubungan mereka berjalan? Jika 
hubungan sesama remaja yang berselingkuh, mungkin mereka 
hanya akan berpegangan tangan ataupun berciuman. Lalu 
bagaimana jika hubungan perselingkuhan itu terjadi pada 
pasangan yang sudah menikah? Apa mungkin mereka cukup puas 
hanya dengan berpegangan tangan dan berciuman. Pasti lebih 
dari itu “kan? 

Mengerikan. Alarm di kepala Juni seketika berdering 
menandakan bahaya. Pria di depannya ini terlalu banyak 
menyimpan segala macam hal mengerikan dan sepertinya Juni 
bukanlah orang yang cukup sabar untuk menerima keadaan 
Bhumi apa adanya. 

"Sejak kapan kamu selingkuh dengan Bu Sefrine?" Juni 
melayangkan pandangan menyelidik. 

"Tidak begitu lama. Sekitar dua tahun." 

WTF! Dua tahun dia bilang tidak begitu lama? 

"Kapan hal itu terjadi?" 

"Enam bulan lalu kami sudah tidak lagi dekat." 

"Lalu Mika bagaimana?" 

"Aku mengenal Mika dari Sefrine sejak dua tahun lalu. 
Kami tak mempunyai hubungan apa pun. Kalau dia mempunyai 


perasaan lebih, itu bukan salahku kan?" 
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Juni mendengus," Pasti Mika tidak tahu jika kamu 
selingkuhan tantenya. Malang banget nasib itu anak. Pria yang 
diimpikannya ternyata teman tidur si tante." 

"Sayang, jangan ngomong itu lagi. Semuanya sudah 
berlalu. Aku hanya mencoba berkata jujur. Aku harap kamu mau 
mengerti dan menerimaku apa adanya. Aku tahu aku salah. Aku 
pernah berbuat hal mengerikan di masa lalu. Namun aku ingin 
berubah. Dan dengan kamu aku ingin menjalani masa depanku 
nanti." 

Lagi-lagi Juni mendengus. Pria ini tak mengelak saat Juni 
menyebut teman tidur si tante. Jadi ..., jangan bilang pria di 
depan Juni ini benar-benar melakukannya? 

Juni menarik napas. Menata kembali otak juga hatinya. 
Pikirannya seketika menyebutkan satu keputusan. "Kayaknya aku 
nggak sanggup deh jalani masa depan sama kamu, Bang. Aku 
nggak bisa bayangin nanti kalau kamu bosan di rumah bakal 
nyari tante-tante lain untuk kamu jadiin teman bobok bareng." 
Juni memulai serangannya. 

"Sayang itu masa lalu. Kesalahan fatal yang sudah terlewat. 
Dan aku sudah berubah sekarang." Bhumi mencoba meyakinkan. 

"Tapi aku masih nggak bisa menerima itu semua begitu 


saja, Bang. Apalagi bayangin kamu yang keringetan nindihin tuh 
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istri orang. Ngeri banget. Aku masih ori, Bang. Masak mau dapat 
barang second?" 

"Di luar sana banyak pria sepertiku. Yang penting 
kan endingnya. Mereka setia dengan pasangannya setelah 
menikah. Para pria biasanya akan bersenang-senang sebelum 
kembali pulang." 
sebagai sarana bersenang-senang. Meskipun Juni hidup di kota 
besar dan memiliki lingkup pergaulan yang luas namun tidak ada 
yang namanya dekat sebelum akad. 

"Setidaknya pria itu bukan kamu, Bang. Dan aku rasa aku 
tidak bisa melanjutkan hubungan kita deh. Maaf jika 
mengecewakan. Tapi aku nggak bisa dengan begitu mudah 
menerima menerima masa lalu Abang. Terlalu mengerikan. 
Hatiku tak terima saat bayangin kamu dengan wanita lain. 
Mungkin jika hanya pacaran seperti yang kita lakukan sekarang 
aku tidak masalah. Tapi Abang berbeda. Abang sudah melewati 
batas yang seharusnya." Juni mengedarkan pandangan. Ia sempat 
meringis. Bagaimana mungkin 1a memutuskan Bhumi di tempat 
ini. Di sebuah warung mie ayam dan bakso, yah meskipun hanya 
dirinya dan Bhumi-lah yang menjadi pelanggan warung itu saat 


ini. 
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"Kamu jangan asal mengatakan putus, Sayang. Kita bisa 
selesaikan masalah ini dengan kepala dingin." Bhumi mulai 
diserang kepanikan. Ia bangkit dari kursi menyusul Juni yang 
berdiri tanpa menghabiskan makanannya. 

"Dompet kamu mana, Bang?" Juni tak merespon kalimat 
terakhir Bhumi ia justru menadahkan tangan meminta pria itu 
mengeluarkan dompetnya. Bhumi yang kebingungan segera 
menarik dompet dari saku celananya dan meletakkan benda itu di 
tangan Juni. 

Juni tak menyia-nyiakan kesempatan, ia membuka dompet 
Bhumi, menarik beberapa lembar uang di sana lalu berjalan 
menuju kasir untuk melakukan pembayaran. Setelahnya ia 
mengembalikan dompet itu ke tangan Bhumi lalu keluar warung 
disusul pria itu dibelakangnya. 

"Sayang. Kita perlu bicara. Eh kenapa cuma bayar mie 
ayam aja kamu ambil segitu banyak uang?" 

Juni berhenti tak jauh dari mobil Bhumi yang terparkir. 
"Bang, maaf ya. Kita harus koreksi diri kita sendiri. Aku yang 
terlalu banyak menuntut dan kamu yang mempunyai terlalu 
banyak sesuatu yang bagiku mengerikan. Aku tidak bisa 
melanjutkan hubungan ini. Kita akhiri semuanya ini secara baik- 
baik. Abang cari wanita yang bisa menerima kamu apa adanya. 


Lengkap dengan masa lalu kamu. Aku tidak bisa. Semoga kamu 
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mendapatkan yang lebih baik dariku. Oh ya satu lagi pesanku, 
jangan terlalu perhitungan ya kalau sama teman, keluarga, juga 
pacar. Masak mobil kamu harganya hampir dua Miliar tapi bayar 
mie ayam tujuh ribuan aja keberatan. Uang yang aku ambil tadi 
untuk bayar mie ayam kita juga kue tart mama kamu tempo hari. 
Impas kan? Aku sering bayarin makan kita saat keluar bareng dan 
itu tidak hanya sekali dua kali saja. Selamat tinggal." Juni 
melambaikan tangan meninggalkan Bhumi. Kakinya bergerak 
cepat menuju beberapa taksi berwarna biru yang kebetulan 
terparkir di pinggir jalan tak jauh dari mobil Bhumi. 

"Sayang, kita belum selesai membahas ini. Jangan pergi 
dulu!" Bhumi berusaha mengejar namun pintu taksi yang Juni 
naiki sudah tertutup rapat dan Juni pun berlalu meninggalkan 
Bhumi yang masih tak percaya dengan apa yang baru saja ia 
alami. 

Ia mengumpat. Kenapa ia bisa mengenal gadis seaneh Juni? 
Apakah pesonanya sudah mulai pudar hingga gadis itu dengan 
semena-mena memutuskannya? Selama ini bukan dialah yang 
selalu meninggalkan para mantan kekasihnya, namun sekarang 
apa? 


Sialan? Lagi-lagi Bhumi mengumpat. 
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Puluhan panggilan tak terjawab Juni abaikan. Ya, Bhumi 
terus menerus menghubungi ponselnya. Akhirnya mau tak mau ia 
mematikan benda persegi itu. Juni juga meminta sopir taksi yang 
membawanya itu untuk kembali ke kantor. 

Juni begitu yakin, Bhumi pasti akan menyusulnya pulang 
ke rumahnya. Dan jika hal itu terjadi, sia-sia usaha Juni yang 
berniat meninggalkan pria itu beberapa saat tadi. Bhumi adalah 
pria penuh pesona yang sudah pasti akan membuat Juni seketika 
tak berdaya saat dirayu olehnya. Dan jika Bhumi menyusul ke 
rumahnya dan merayu atau bahkan memohon-mohon kepadanya, 
Juni tak yakin akan bisa menolak pria itu. 

Terbukti, berkali-kali marah dan geram pada sifat Bhumi, 
namun saat pria itu meminta maaf, Juni selalu tak berdaya 


dibuatnya. Bahkan berkali-kali masalah kebiasaan Bhumi yang 
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seolah-olah enggan mengeluarkan uang untuk tagihan makanan 
mereka saat mereka makan di luar yang selalu membuat Juni 
jengkel karena pria itu begitu menyayangi isi dompetnya tak 
membuat Juni lelah untuk kembali melakukan hal yang sama. 

Juni heran, apakah Bhumi mempunyai ilmu hitam yang 
selalu membuat dirinya tunduk pada pria itu. Dan jangan lupakan 
pula wanita-wanita cantik yang sering kali mewarnai kehidupan 
Bhumi. 

"Makasih banyak, Pak," ucap Juni begitu ia menutup pintu 
taksi. Ia menolehkan kepalanya ke sekeliling area depan 
kantornya. Saat ini hari sudah perlahan berubah gelap. Lalu apa 
iya ia harus kembali ke kantor? Kenapa ia tidak duduk manis di 
salah satu cafe yang tadi ia lewati dan menikmati sajian-sajian 
lezatnya di sana? 

Bodoh! Juni mengumpat keras. Baru sadar jika apa yang ia 
lakukan saat ini adalah kebodohan. Ia terlihat begitu putus asa 
saat harus kembali ke kantor layaknya wanita kesepian yang tak 
mempunyai tempat lain untuk menghabiskan waktunya. 

Sambil merutuki kebodohannya, Juni perlahan memasuki 
lobi kantor. Seorang petugas kebersihan menyapanya dan 
menatapnya keheranan. Juni mengabaikan hal itu. Hanya 
senyuman yang 1a berikan sebagai balasan. Selebihnya ia hanya 


menjatuhkan dirinya di sofa lobi yang terasa begitu nyaman. 
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Ia harus memikirkan kemana ia harus pergi setelah ini. 
Hingga detik ini ia masih belum mandi apalagi berganti baju. 

Sialan! Lagi-lagi Juni mengumpat. Semua ini gara-gara 
Bhumi dan drama gilanya bersama istri bosnya. Bagaimana 
mungkin pria itu begitu blak-blakan mengakui jika pernah 
menjadi selingkuhan wanita yang sudah bersuami? 

Eww ... menjijikkan. Juni bergidik. Berarti pasti Bhumi 
pernah tidur dengan istri bosnya itu, lalu wanita itu juga tidur 
dengan Bagus Himawan yang diketahui bersama Sefrine di saat- 
saat terakhir hidup wanita itu. Lalu wanita itu juga tidur dengan 
suaminya. Apakah wanita itu juga pernah tidur dengan pria-pria 
lain selain Bhumi dan Bagus? Apa wanita itu tidak takut jika 
sampai tertular penyakit mengerikan? 

Juni lagi-lagi bergidik sambil mengusap lengannya dengan 
kedua telapak tangan seolah memeluk dirinya. 

"Kenapa, Jun?" Suara berat nan dalam seketika membuat 
Juni berjengit kaget. Ia seketika menolehkan kepalanya, 
mendongak demi bisa melihat siapakah sosok yang menyapanya. 
Dan ternyata pria itu adalah pak bos kalem yang selalu menjadi 
pria favorit para karyawati di kantornya. 

"Eh, Bapak. Ngagetin aja, saya pikir tadi hantu penunggu 
kantor yang nyapa saya." Juni menggaruk tengkuk mengusir 


kegugupannya. 
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Pria di depannya tampak tersenyum teduh. Membuat Juni 
mengeluh dalam hati, cobaan jomlo baru netas gini amat ya. Di 
mana-mana ketemu pria cakep. 

"Di sini nggak ada hantu, Jun. Yang ada sih pak Bono." 
Bian terkekeh geli dibalas Juni dengan dengusan. 

"Kalau pak Bono sih lebih serem dari hantu, Pak. Baru 
dilirik aja udah ngacir tuh teman-teman. Apa lagi kalau sampai 
ketahuan salah buang sampah plastik masuk ke organik. Tamat!" 
Juni ikut terkekeh mengingat pria yang ia bicarakan. 

Pak Bono adalah seorang cleaning service di kantor. 
Namun ia begitu ditakuti oleh seluruh karyawan karena 
kecintaannya pada kebersihan. Pria itu tak segan memarahi para 
karyawan yang terkadang masih seenaknya saat membuang 
sampah tanpa melihat tulisan yang tertera di badan tempat 
sampah. Ditambah lagi tubuh tinggi besar dan kulit sawo 
matangnya menambah kadar keseraman pria yang begitu 
mencintai pekerjaannya itu meskipun hanya sebagai seorang 
petugas kebersihan. 

"Oh ya, Jun. Kenapa sudah sore kamu masih belum 
pulang?" Bian bertanya setelah tawa mereka mereda. 

"Oh, itu," Juni menjeda kalimatnya memikirkan apa yang 
akan ia katakan pada atasannya itu. Berkata jujur jelas tak 


mungkin. "Tadi ada insiden sedikit, Pak. Akhirnya saya balik ke 
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sini." Jawaban yang tak sepenuhnya salah. Dan Juni tidak sedang 
berbohong. 

"Terus sekarang sudah beres “kan? Kamu nggak mau 
pulang?" tanya pria itu lagi. 

"Iya, Pak. Nih sebentar lagi mau pulang. Mau ke toilet 
dulu." Setidaknya Juni akan memberikan waktu untuk Bian agar 
pria itu pulang terlebih dahulu. Dan jika kondisinya 
memungkinkan. Ia pun akan segera pulang. 

"Sana kamu ke toilet dulu, nanti kamu pulang bareng saya 
saja." 

Juni seketika menganga. Matanya mengerjab berkali-kali 
masih tak sepenuhnya paham pada apa yang diucapkan atasannya 
di hadapannya itu. 

"Maksud Bapak apa ya? Kok saya nggak paham." 

"Kalau kamu mau ke toilet silakan. Setelah dari toilet nanti 
kita pulang. Rumah kita searah “kan? Dan sejak tadi pagi saya 
tidak melihat mobil kamu di area parkir." 

Lah, si Bapak niat ngasih tumpangan maksudnya? Juni 
membatin senang. Namun detik berikutnya senyumnya memudar. 
Bagaimana kalau Bhumi teryata benar-benar menunggu 
kedatangannya di depan rumah Juni. Sama saja ia membenarkan 


tuduhan pria itu jika ada sesuatu antara dirinya dan Bian. 
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"Nggak usah, Pak. Terima kasih. Nanti merepotkan. Saya 
mau naik taksi saja." Juni menolak halus tawaran Bian. 

"Tidak merepotkan, kok. Kan rumah kita searah. Ayo sana 
kamu ke toilet dulu. Nanti tambah malam, lo." 

Akhirnya juga mengiyakan tawaran Bian. Ia bergegas ke 
toilet meskipun tak ingin melakukan sesuatu di sana. Namun pada 
akhirnya ia mencuci wajah dan kembali menyempurnakan 
wajahnya dengan make up natural namun memikat hasil 
kelenturan tangannya. 

Sepertinya tak ada salahnya ia pulang bersama si Bos duda 
baru itu. Kalaupun nantinya Bhumi menunggu di depan 
rumahnya setidaknya pria itu akan menyingkir melihat Juni dan 
Bian yang pulang bersama. Biarkan saja meskipun Bhumi akan 
menduga yang tidak-tidak. Yang penting ia bisa menjauh dari 


pria itu. Ya, itulah hal yang tepat untuk saat ini. 
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| Bukan Pelakor 


“Yang single namun kece aja masih banyak yang antri, 
ngapain sukarela jadi pelakor!” 
kakak 

"Saya masih di jalan. Lagi pula sudah hampir malam. 
Urusan itu bisa dibicarakan besok. Saya akan datang ke sana 
sebelum ke kantor." Beberapa menit lalu ponsel Bian berbunyi 
berkali-kali. Mau tak mau pria itu menerima panggilan setelah 
memarkir mobilnya di pinggir jalan. 

"Baiklah, saya akan ke sana sekarang." Bian menutup 
panggilan telepon di ponselnya. Pria itu tampak mendesah lelah 
menyandarkan kepala pada jok yang didudukinya. 

Tak lama kemudian pria itu memandang Juni yang sedari 


tadi memperhatikannya. Gadis itu tak tahu apa yang telah 
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atasannya itu bicarakan. Namun ia bisa menangkap jika sesuatu 
yang kurang menyenangkan pasti telah terjadi. 

"Jun, emm ...," pria itu tampak ragu saat akan melontarkan 
kalimatnya. 

"Kenapa, Pak? Bapak ngomong aja nggak perlu sungkan." 

Bian tampak menyunggingkan senyum teduhnya sebelum 
menarik napas berat lalu berucap, "Saya akan mengantarkan 
kamu duluan saja," putus pria itu tiba-tiba. Yang seketika 
membuat alis Juni bertaut. 

"Ada apa sebenarnya, Pak? Maaf bukan saya ikut campur. 
Tapi jika Bapak ada urusan yang lebih penting saya bisa turun di 
sini dan memesan taksi." Setidaknya Juni tak perlu khawatir jika 
Bhumi masih menunggunya. Ia akan mampir ke salah satu cafe 
yang ia lewati sebelum pulang nanti. 

"Saya harus menemui pengacara keluarga mertua saya. 
Tidak jauh dari sini, lima menit lagi kita melewatinya." 

"Oh, ya sudah nggak masalah, Pak. Bapak bisa mampir 
dulu ke sana." 

"Tapi saya khawatir kamu menunggu terlalu lama. Saya 
antarkan kamu terlebih dahulu saja agar tidak perlu menunggu." 
Bian tampaknya merasa tak nyaman jika Juni harus 


menunggunya. Ia tadi yang menawarkan tumpangan. Namun 
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sekarang justru menelantarkan gadis yang menjadi karyawannya 
itu. 

"Tidak usah, Pak. Saya bisa pulang dengan taksi atau jika 
Bapak tidak keberatan saya bisa menunggu kok. Itu pun jika 
Bapak merasa nyaman." Sepertinya itulah cara paling tepat. Jalan 
tengah agar Bian tak merasa sungkan namun Juni juga tenang. 
Lagi pula Juni sedang tidak terburu-buru untuk pulang. Semakin 
1a pulang telat maka akan semakin bagus. Jika Bhumi memang 
benar-benar menunggunya, pasti pria akan mati kebosanan lalu 
pulang. 

"Baiklah kalau begitu, kita akan menemui pengacara 
terlebih dahulu lalu setelah itu saya akan mengantarkan kamu 
pulang. Tapi, apa kamu tidak keberatan menunggu? Saya takut 
akan terlalu lama. Kamu pasti capek setelah seharian bekerja dan 
ingin segera beristirahat di rumah." 

Juni mengulas senyum, pria di sebelahnya ini mampu 
menarik perhatian lawan jenisnya tanpa diinginkan. Lalu kenapa 
istrinya sampai berselingkuh? Apa kira-kira kekurangan pria ini? 

"Bapak tenang saja. Saya memang tidak berkeinginan 
cepat-cepat pulang. Malah tadi saya rencananya mau mampir ke 
salah satu cafe sebelum pulang." Juni akhirnya berkata jujur 


namun tak memberikan alasannya. 
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"Baiklah jika kamu tidak keberatan, itu di depan kita belok 
kiri di sana ada kantor sekaligus rumah pengacara keluarga 
mertua saya." Bian mengulas senyum lalu tak lama kemudian 
membelokkan mobil lalu berhenti di depan sebuah rumah yang 
bersebelahan dengan kantor pengacara. 

Ada urusan apa sebenarnya pria ini di sini? Juni ingin 
melontarkan pertanyaan namun ia sadar, ia bukan siapa-siapa. 
Tak perlu terlalu ikut campur urusan atasannya. 

"Ayo keluar, kamu pasti bosan kalau menunggu di sini," 
suara Bian terdengar begitu mobil yang ia kendarai berhenti 
sempurna. Pria itu terlihat melepas sabuk pengaman dari 
tubuhnya. 

"Memang tidak masalah kalau saya ikut turun, Pak." Juni 
tak yakin ia akan mengikuti atasannya itu dan mengetahui urusan 
pribadinya. 

"Kamu akan kebosanan di sini. Tunggu di sana saja." Bian 
menunjuk kantor pengacara di depan mereka. 

"Sudah malam. Seharusnya kantornya sudah tutup tapi 
karena mertua saya ingin segera menyelesaikan beberapa 
persoalan jadi mau tidak mau harus diselesaikan sekarang juga." 
Penjelasan Bian masih tak membuat Juni sepenuhnya paham. 


Namun gadis itu mengekori Bian yang sudah turun dari 
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kendaraannya terlebih dahulu lalu berjalan memasuki kantor 
pengacara yang berada di hadapan mereka. 

Seorang pria menyilakan mereka masuk begitu Bian tiba di 
taman mungil kantor itu. Bian tampak mengiyakan lalu 
memasuki kantor yang tak begitu luas namun terasa nyaman itu. 
Apa lagi dengan adanya pendingin udara di sana. Juni 
mengedarkan pandangan, tak jauh dari pintu masuk terdapat sofa 
yang sepertinya cukup nyaman untuk diduduki. Juni pun meminta 
izin untuk menunggu di sana selama Bian menyelesaikan 
urusannya di ruangan pengacara yang berada di bagian belakang 
ruang tunggu. 

Untuk menghabiskan waktunya Juni akhirnya 
mengeluarkan ponsel yang sedari tadi ia matikan. Dan hasilnya 
sudah ia duga. Ratusan pesan masuk ke ponselnya. Beberapa di 
antaranya dari grub chat kantor juga teman-temannya. Namun 
yang menduduki peringkat pengirim pesan terbanyak adalah 
Bhumi. Pria itu ternyata masih pantang menyerah dan 
mengatakan jika ia menunggu Juni di depan rumah gadis itu. 

Tebakan Juni tak meleset. Namun saat Juni melihat waktu 
pengiriman pesan, sepertinya Juni bisa tersenyum lega. Pesan itu 
sudah terkirim sekitar satu jam yang lalu. Mungkin saat ini 


Bhumi sudah mati kebosanan menunggunya lalu pergi 
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meninggalkan rumah Juni. Ya, semoga saja. Juni berdoa dalam 
hati. 

"Tanah kuburan Sefrine masih basah tapi kamu sudah 
terang-terangan bawa wanita ke sini. Jangan menyalahkan Sefrine 
jika dia mencari pelarian. Kamu tidak pernah memedulikannya. 
Ia hanya berusaha mencari kebahagiaannya sendiri yang tak ia 
dapatkan dari suaminya." Suara keras yang terdengar cukup sinis 
seketika membuat Juni menghentikan gerakan tangannya yang 
menekuri ponsel. 

Gadis itu mengangkat pandangan dan seketika matanya 
bersirobok dengan seorang wanita yang Juni perkirakan berusia 
enam puluhan. Wanita itu terlihat melayangkan pandangan tidak 
sukanya dengan begitu jelas. 

"Maaf, Mi. Mami sudah salah paham. Dia tidak tahu 
menahu masalah saya dan Sefrine. Dia karyawan saya yang 
kebetulan saya beri tumpangan." Bian berusaha membuat wanita 
itu paham. Namun sepertinya usaha Bian sia-sia. Wanita itu 
kembali mengeluarkan amarahnya. 

"Nah, kan. Mana ada atasan suka rela ngasih tumpangan 
kepada bawahannya. Jadi selama ini Sefrine benar. Kamu yang 
memicu semua ini. Malang benar anak itu. Dapat suami kok bawa 
musibah. Coba kamu lebih perhatian sama Sefrine pasti anak itu 


nggak bakalan berakhir tragis kayak gini. Makanya aku nggak 
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rela rumah itu jadi milik kamu dan nantinya kamu tempati dengan 
pengganti Sefrine. Rumah itu milik Sefrine. Kamu yang harus 
pergi dari sana." 

"Maaf, Bu. Sudah ya, kita tidak usah meributkan masalah 
itu di sini. Pak Bian sudah setuju. Jadi lebih baik kita tidak usah 
membahas masalah itu lagi." Seorang pria seusia Bian terlihat 
menenangkan wanita itu. 

"Pak Akbar harus menyelesaikan masalah ini secepatnya. 
Dia harus segera pindah dari rumah itu segera," wanita yang 
masih terlihat begitu emosi itu mengarahkan telunjuknya pada 
Bian. Namun pria itu tak merespon sama sekali. Wajahnya 
menyiratkan sesuatu yang tak Juni mengerti. 

Tak lama kemudian wanita itu pun meninggalkan kantor 
pengacara, di luar terlihat seorang pria yang sepertinya adalah 
sopir wanita itu membukakan pintu mobil lalu mobil yang 
mereka naiki berlalu meninggalkan bangunan dua lantai itu. 

"Maaf, Pak Bian jika Ibu Risma sedikit emosi. Beliau baru 
saja kehilangan putrinya." Pria yang sempat menenangkan wanita 
yang bernama Risma itu tersenyum sungkan. 

"Saya juga baru kehilangan istri saya." Bian membalas 
ucapan pria itu. Sepertinya Juni mulai memahami situasi yang 


terjadi saat ini. Wanita yang tiba-tiba marah tadi mungkin adalah 
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ibu Sefrine, mertua Bian. Lalu kenapa wanita itu justru terlihat 
memusuhi Bian? 

Lagi pula, kenapa wanita itu tadi tiba-tiba begitu marah 
kepada Juni dan mengatakan sesuatu yang aneh? Apa wanita itu 
mengira Juni adalah selingkuhan Bian? Ih, amit-amit. Yang single 
namun kece aja masih banyak yang antri, ngapain sukarela jadi 


pelakor. Eww..., najis banget! Juni membatin ngeri. 
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“Jangan sekali-kali terjerat pria yang masih belum bisa move 
on dari pasangannya. Jika tidak, bersiap-siaplah mengambil 
benang untuk menjahit robekan di hatimu.” 

KKK 

"Maaf ya Jun. Kamu jadi terlibat kerumitan permasalahan 
saya." Bian berkata pelan sesaat setelah mereka berdua memasuki 
mobil Bian. Pria itu tak menunjukkan tanda-tanda akan 
menjalankan mobilnya. 

"Nggak apa-apa, Pak. Bapak nggak usah sungkan kalau 
sama saya." Juni terkikik menunjukkan gigi putihnya. 

"Itu tadi ibu mertua saya. Ibunya Sefrine. Beliau sudah 
salah paham. Kamu dengar sendiri kan tadi, beliau mengira saya 


ada hubungan khusus dengan kamu." Juni mengangguk namun 
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tak berani berkata-kata. Bukan tempatnya jika ia ikut campur 
masalah atasannya itu. 

"Seharusnya Bapak memang tidak usah memberikan 
tumpangan kepada saya. Apalagi dalam situasi Bapak yang 
sedang berkabung." Bagi Juni atasannya ini memang terlalu baik. 

Tidak baik bagaimana jika dia seringkali mengajak 
karyawannya untuk turut serta pulang bersamanya. Terkadang 
bahkan jika pria itu berangkat ke kantor dan kebetulan melihat 
salah satu anak buahnya masih menunggu taksi ataupun 
kendaraan umum lainnya, pria itu tak segan untuk berhenti dan 
menawarkan tumpangan. Benar-benar bos pujaan. 

"Apa hubungannya berkabung dengan memberi 
tumpangan? Kita searah dan hingga hari mulai gelap kamu masih 
di kantor sendirian. Masak saya bisa tenang melihat karyawan 
saya seperti itu?" Juni melebarkan senyuman. Ya, seperti itulah 
atasannya di kantor. Tak pernah memikirkan dirinya sendiri. 
Atasan yang selalu membaur dengan karyawannya. 

"Bapak terlalu baik hingga terkadang membuat orang salah 
paham. Seperti contohnya mertua Pak Bian tadi." 

Bian tampak menarik napas berat. "Kalian semua sudah 
saya anggap saudara, keluarga, teman. Masak sama keluarga 


sendiri nggak saling bantu." 
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"Iya benar. Makanya kami semua betah kerja ikut Bapak." 
Bian hanya mengulas senyum mendengar jawaban Juni. Ia 
menghidupkan mobil lalu memacunya membelah jalanan yang 
cukup padat. 

"Beberapa hari ke depan saya akan pindah dari rumah." 
Tiba-tiba Bian berucap di lima menit perjalanan mereka. Juni pun 
hanya menoleh memandang pria yang serius memperhatikan 
jalanan di depannya. 

"Tadi saya menemui pengacara mertua saya untuk 
menyelesaikan masalah itu. Rumah itu adalah rumah yang kami 
bangun bersama sebelum memutuskan menikah. Rumah itu sudah 
berusia cukup lama, sudah belasan tahun. Begitu Sefrine tidak 
ada, orang tuanya meminta agar rumah itu mereka ambil karena 
ada hak Sefrine di sana." Juni cukup terkejut mendengar 
penuturan Bian yang tanpa 1a minta. Namun 1a hanya menyimak 
apa yang pria itu sampaikan kepadanya. 

"Beliau tidak rela jika rumah itu nantinya akan saya tempati 
dengan wanita lain yang mungkin di waktu mendatang akan 
menjadi istri saya," Bian menjeda kalimatnya dengan kekehan 
miris. "Jika setiap orang bisa membaca isi hati orang lain, pasti 
tidak ada yang namanya menduga-duga, prasangka buruk, juga 
fitnah. Semua kebenaran pasti akan terlihat dan akan ketahuan 


mana yang jujur dan mana yang berdusta." 
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"Maaf, saya sudah terlalu banyak berbicara. Pasti kamu 
tidak nyaman, Jun." Bian menoleh sekilas melihat Juni yang tak 
mengeluarkan sepatah kata pun. 

"Bapak tidak perlu sungkan." Senyuman tampak di bibir 
Bian. 

"Kita berhenti untuk makan malam dulu ya, Jun. Nggak 
masalah “kan?" Bian mengalihkan topik pembicaraan. 

Juni berpikir sekilas, sepertinya cukup menarik jadi ia tak 
perlu pulang terlalu cepat. Tapi sayangnya perutnya beberapa saat 
yang lalu sudah terisi mie ayam. Yah, meskipun hanya sampai 
beberapa suap ia sudah berhenti akibat bertengkar dengan Bhumi. 

"Terserah Bapak saja. Tapi saya belum mandi lo, Pak. 


Kucel banget pakai baju kerja dari pagi." Juni meringis 
menyadari keadaannya yang begitu menyedihkan. 

"Kamu lupa kalau saya juga masih memakai baju yang 
sama seperti tadi pagi?" Bian terkekeh. Pria itu akhinya 
menghentikan mobilnya di sebuah rumah makan yang mereka 
lewati. 

Juni seketika membelalak. Inilah yang dinamakan rezeki 
anak shaleha. Tadi ia berencana makan sea food namun berakhir 
menikmati mie ayam dan putus dengan Bhumi. Kini beberapa 


saat lagi ia akan menikmati sea food lezat dari rumah makan yang 


sudah terkenal kelezatannya. 
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"Kamu nggak alergi sea food kan, Jun? Tidak keberatan 
kalau kita makan di sini?" Bian memastikan sebelum pria itu 
membuka pintu mobilnya setelah memarkir mobil di depan 
rumah makan yang ia tuju. 

"Nggak kok, Pak. Justru saya senang banget sama sea 
food," jawab Juni riang yang dijawab anggukan Bian. 

Juni meloncat turun mengikuti langkah lebar Bian 
memasuki rumah makan. Mereka menikmati obrolan ringan 
sambil menunggu makanan yang mereka pesan siap dihidangkan. 
Semakin lama Juni berbincang dengan pria itu semakin 
menyenangkan saja. Ia bahkan heran apa yang Sefrine pikirkan 
hingga wanita itu berselingkuh? 

Wanita itu mempunyai suami yang berkantong tebal, 
tampan, juga perhatian. Kepada karyawannya saja dia begitu baik 
apa lagi pada istri dan juga keluarganya. Tapi begitulah manusia, 
selalu kurang dengan apa yang ia punya. Namun apa pun itu tak 
sepatutnya Juni menilai seseorang dari sudut pandangnya. 

Mungkin ada hal serius yang membuat wanita itu mencari 
pelarian. Atau mungkin ada yang kurang. Entahlah, siapa yang 
salah di antara mereka. Juni tak ingin memikirkan hal itu. Urusan 
Bhumi saja masih belum sepenuhnya selesai tak seharusnya Juni 
menambah dengan dugaan dan pikiran-pikiran buruknya pada 


rumah tangga atasannya yang telah menjadi duda itu. 
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Pukul delapan malam Juni tiba di depan rumahnya. 
Awalnya ia lega saat tak melihat mobil Bhumi berada di sana. 
Namun saat ia membuka pintu mobil Bian setelah mengucapkan 
terima kasih, tiba-tiba saja dari arah berlawanan sebuah mobil 
tampak mendekat dan berhenti tepat di depan mobil Bian. 

Juni seketika tersenyum masam kala pintu mobil itu terbuka 
dan menampakkan sosok Bhumi yang tampak berdiri gagah 
dengan wajah dan tubuh lebih segar. 

Sialan! Pasti pria itu sudah mandi dan berganti baju di 
rumahnya. Tidak seperti dirinya yang terlihat begitu 
menyedihkan. Keadaan benar-benar terbalik. Juni lebih terlihat 
seperti wanita yang baru saja diputuskan kekasihnya, bukan 
memutuskan kekasihnya. 

"Kenapa jam segini baru datang?" Bhumi bertanya tanpa 
basa-basi. Juni pun akhirnya menutup pintu mobil Bian. Berharap 
pria itu tak mendengar apa pun yang ia ributkan. 

"Terserah aku dong, Bang. Mau pulang jam berapa aja. 
Lagian ngapain Abang ke sini. Urusan kita kan sudah selesai." 
Juni balik menyerang. 

"Kamu sudah mirip banget sama anak-anak yang baru 
nyoba pacaran. Sedikit-sedikit ngambek, minta putus. Kita sudah 


sama-sama dewasa, Jun. Kalau ada masalah diselesaikan, bukan 
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malah kabur. Pikirkan dampaknya baik-baik. Ini lagi, kamu 
pulang sama siapa?" Bhumi melirik mobil Bian yang masih 
belum bergerak dari tempatnya. Bahkan sedetik kemudian 
terdengar mesin mobil dimatikan. 

Juni seketika menolehkan kepala saat lagi-lagi terdengar 
suara pintu mobil dibuka dan sosok Bian terlihat setelahnya. 

"Mampus! Nih orang ngapain ikut-ikutan keluar. Bikin 
makin rumit aja." Juni bergumam pelan yakin tak ada siapapun 
yang bisa mendengar suaranya. 

"Oh, jadi ini alasan kamu ngajak putus. Benar kan yang aku 
bilang. Kamu ada main sama bos kamu itu," Bhumi berkata tajam 
begitu matanya menangkap sosok Bian yang berjalan mendekat. 

"Nah, akhirnya ketahuan kan mana yang sebenarnya 
berbohong di sini! Kalian sama-sama busuknya." Bhumi 
menunjuk wajah Bian dan Juni bergantian. 

"Bang, kamu jangan buat masalah. Sudah kamu pulang aja. 
Jangan memperpanjang masalah ini lagi." Juni mulai ketakutan, 
1a berusaha meredam emosi Bhumi. 

"Kamu salah pilih, Jun. Sefrine meninggalkan pria ini demi 
laki-laki lain. Lalu ngapain kamu justru memungutnya. Benar- 
benar me ...," kalimat Bhumi tak selesai terganti dengan suara 


hantaman yang cukup keras. 
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Hal berikutnya yang terjadi adalah Bhumi mundur beberapa 
langkah dengan memegang rahangnya kesakitan. Pria itu 
menegakkan tubuhnya dan detik berikutnya menerjang Bian yang 
ternyata telah menghantamkan kepalan tangan pada rahang 
Bhumi. Pria itu balas menghantam rahang Bian. 

Kejadian begitu cepat. Juni bahkan tak sempat berpikir apa 
pun. Beberapa detik setelah kekacauan itu Juni berteriak panik. 
Menghambur menarik tubuh salah satu dari dua pria berbadan 
sama-sama kekar itu. 

"Bang, sudah lepaskan! Pak Bian juga tahan emosinya. 
Kenapa kalian jadi ribut kayak gini!?" Juni terus menerus 
mencoba memisahkan tubuh kedua pria itu. Namun nihil. Tenaga 
Juni tak ada bandingannya jika melawan mereka. 

Tak kehilangan akal, Juni seketika berteriak keras. "Oke , 
silahkan terus berkelahi aku akan merekam ulah kalian lalu 
menyebar luaskan. Biar semua orang tahu, ada dua orang laki- 
laki yang berebut wanita yang sudah tinggal nama!" sedetik 
setelah mengucapkan kalimat itu Juni ingin segera memukul 
mulutnya. 

Bicara apa dia barusan? Kenapa semuanya semakin aneh? 
Dia tak mungkin ikut menjadi gila seperti Bhumi dan Bian “kan? 
Namun sepertinya Juni patut mensyukuri mulutnya yang tak 


terkendali baru saja. Di depannya, Bhumi dan Bian ternyata tak 
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melanjutkan perkelahian mereka. Benar-benar menggelikan. 
Mereka percaya dengan ucapan Juni. 

"Jadi begini ulah para pria dewasa? Bang, kamu pulang 
saja. Kalau kamu punya urusan dengan Pak Bian selesaikan 
belakangan. Aku nggak mau terseret dalam urusan kalian. 
Urusanku dengan kamu sudah selesai jadi aku nggak mau 
membahasnya lagi." Juni memandang tajam Bhumi. Pria itu 
tampak mendengus tak senang lalu memalingkan wajah. 

"Bapak juga begitu. Dari dulu Bapak selalu terlihat sabar 
juga tak mungkin melakukan hal memalukan seperti barusan. 
Kenapa kok tiba-tiba jadi seperti preman. Asal pukul orang saja." 
Juni ganti memandang Bian. 

"Kalian berdua harus pulang sekarang. Kamu balik dulu, 
Bang. Pak Bian juga." 

"Kita masih belum selesai, Jun. Aku akan menemui kamu 
lagi." Bhumi berucap sebelum akhirnya meninggalkan Juni dan 
memberikan pelototan tajam pada Bian. Dipegangnya rahangnya, 
mungkin ada rasa sakit di sana. Bagaimana tidak sakit jika 
pukulan Bian tadi terlihat begitu keras. 

"Bapak pulang saja ya. Terima kasih atas tumpangan dan 
makan malamnya. Saya tak mengira Pak Bian yang selama ini 
saya kenal sangat sabar dan tidak pernah terlihat emosi ternyata 


justru bertindak bar-bar seperti barusan." Juni ganti berbicara 
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pada Bian begitu mobil Bhumi berlalu dari hadapannya. Juni 
masih benar benar shock Bian yang selalu berwajah teduh 
ternyata mempunyai sisi lain yang berbeda dari sifat aslinya. 

"Maafkan saya, Jun. Saya tidak bisa mengendalikan emosi 
saya. Kenyataan bahwa dia pernah menjalin hubungan dengan 
Sefrine benar-benar menguras emosi saya. Apa lagi pernyataan- 
pernyataan yang dilontarkannya saat menjadi saksi dalam kasus 
kematian Shefrine kemarin begitu menyudutkan saya. Dia 
menginjak-injak harga diri saya." Juni mengembuskan napas 
lelah. Mungkin benar juga yang dikatakan Bian. Pria itu memang 
sebelumnya mempunyai masalah dengan Bhumi. Lagi pula siapa 
yang tak sakit hati kala beradu dengan selingkuhan istrinya. 
Tidak langsung dibunuh saja sudah untung. 

"Pria itu kekasih kamu?" Bian melanjutkan kalimatnya. 

"Mantan, Pak. Kami sudah putus." 

"Tapi sepertinya dia tidak terima." 

"Itu bukan urusan saya. Yang penting saya sudah putus." 

"Syukurlah," Bian bergumam pelan. 

"Apa, Pak?" Terus terang Juni tak bisa menangkap kata 
terakhir yang Bian ucapkan. 

"Syukurlah kamu sudah putus. Saya harap Mika juga 


melupakan pria itu. Sepertinya Mika pernah membawa pria itu ke 
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rumah saya di hari pemakaman Shefrine tempo hari." Juni 
mengiyakan ucapan Bian. 

"Kepergian Sefrine benar-benar menyisakan banyak tanda 
tanya. Begitu banyak yang ia sembunyikan dan semakin lama 
semua hal yang ia sembunyikan satu persatu muncul ke 
permukaan. Itu tidak mudah bagi saya, Jun. Perasaan kehilangan 
masih begitu besar namun rasa sakit juga tak kalah besar. Pasti 
dia begitu membenci saya hingga melakukan semua ini. Dia 
meninggalkan pelajaran besar untuk saya. Mungkin benar apa 
yang diucapkan mertua saya, selama ini mungkin saya kurang 
memperhatikannya hingga Sefrine pergi mencari pelarian." 

"Pak, sudah. Yang lalu biarkan berlalu. Sekarang saatnya 
Bapak menata hidup kembali. Bu Sefrine telah pergi. Hal itu 
tidak dapat dipungkiri. Sekarang yang harus Bapak lakukan 
adalah memperbaiki diri dan tentu saja harus mulai ikhlas 
menerima kepergian Bu Sefrine. Biarkan beliau tenang di sana. 
Dan yang pasti maafkanlah semua kesalahan-kesalahannya." Juni 
hanya bisa melontarkan kalimat itu. Terus terang ia bukanlah 
orang yang pintar memberi nasihat, ia juga bukan orang bijak 
yang bisa memberikan solusi yang tepat atas musibah yang Bian 


alami. 
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"Terima kasih, Jun. Maaf lagi-lagi kamu terseret dalam 
masalah saya." Bian tersenyum sendu membuat Juni ingin segera 
menghambur untuk memberikan pelukan hangatnya. 

What! Apa? Menghambur untuk memberikan pelukan 
hangat? Tiba-tiba otak Juni kembali berjalan di jalurnya. Kenapa 
otaknya berpikir se absurd itu? Ingat Juni, jangan sekali-kali 
terjerat pria yang masih belum bisa move on dari pasangannya. 
Jika tidak, bersiap-siaplah mengambil benang untuk menjahit 


robekan di hatimu, ucap Juni dalam hati. 
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“Bodoh adalah kata yang tepat jika begitu mudah percaya pada 
laki-laki asing yang baru dikenal.” 
daa 

"Bapak tahu dari mana kalau Bhumi menjalin hubungan 
dengan bu Shefrine?" Juni menyimpan kembali kotak obat yang 
telah ia gunakan untuk membersihkan luka dan memar di bibir 
dan rahang Bian. Akhirnya pria itu tak segera melanjutkan 
perjalanannya untuk pulang. Mau tak mau Juni menyilakan pria 
itu masuk ke rumahnya. 

"Kemarin dia bersaksi kan. Dia mengatakan semuanya. 
Bahkan pria itu berhubungan dengan Sefrine sejak dibangku 
kuliah hingga beberapa bulan yang lalu.” Bian tampak 


mengetatkan rahangnya. 
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"Bapak yang sabar." ucap Juni sambil memperhatikan Bian 
yang menyentuh luka di bibirnya lalu meringis kesakitan. 
Seketika ia teringat Bhumi. Pasti pria itu juga mendapatkan hal 
yang tak jauh beda. Pukulan Bian tadi terlihat begitu kuat. Ada 
rasa tak tega yang terbit di dada Juni. Meskipun hubungannya 
sudah berakhir dengan pria itu namun tak bisa dipungkiri, masih 
terselip rasa sayang di dada Juni. 

Tapi jika mereka harus kembali bersama, Juni masih tak 
bisa menyingkirkan bayangan saat Bhumi bersama Sefrine. Dan 
itu terasa begitu menyiksa. Saat melihat Bhumi, otak Juni selalu 
membayangkan adegan saat Bhumi dan Sefrine saling melekat 
tanpa busana. Menjijikkan. 

"Saya pulang ya, Jun." 

"Eh?" Juni kebingungan. Pria ini baru saja berbicara serius 
namun kini berpamitan hendak pulang. 

"Saya minta maaf sudah melibatkan kamu dalam 
permasalahan saya." 

"Bapak sudah mengatakannya berulang-ulang dan saya juga 
sudah menjawabnya dengan jawaban yang sama." Ya, ucapan 
permintaan maaf Bian lagi-lagi membuat Juni bosan. 

"Jika Bapak satu kali lagi mengucapkan kata maaf. Nanti 
akan saya kasih hadiah payung cantik," Juni mengedikkan dagu 


pada tembikar cantik setinggi pinggul di sudut ruangan tempat ia 


110 


menyimpan payung-payungnya. Mau tak mau Bian melebarkan 
senyumnya. 

"Kamu tuh selalu ceria ya, Jun. Nggak ada wajah sedih atau 
muram di wajah kamu. Semua orang di sekitar kamu pun 
akhirnya tertular aura ceria kamu. Seperti saya saat ini seharusnya 
saya masih marah. Tapi mendengar setiap kata yang kamu 
lontarkan selalu membuat orang lain tertawa." Kata-kata Bian 
perlahan membuat wajah Juni merona. Namun Juni seketika 
menutupinya dengan segera menjauh dari Bian agar pria itu tidak 
melihat rona kemerahan di wajahnya. 

"Makanya Bapak kalau butuh hiburan tinggal datangi saya 
saja. Ntar saya siap menghibur Bapak. Di jamin Bapak nggak 
bakalan muram lagi." Sedetik setelah kalimat itu terucap entah 
kenapa Juni ingin kembali menarik kalimatnya. Bagaimana tidak, 
wajah Bian terlihat kaku seketika. 

Juni seketika mengeluh dalam hati. Sial! Kalimatnya 
barusan terdengar ambigu dan sepertinya Bian salah 
mengartikannya. 

"Saya tuh sudah setara Nunung juga Andre Taulani dan 
Sule, Pak. Jadi Bapak tidak perlu bingung mencari mereka 
bertiga jika ingin membuat Bapak terbahak." Juni dengan cepat 
akhirnya mencoba meluruskan kalimatnya. Seketika Bian 


terkekeh yang membuat Juni bernapas lega. 
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Hari ini terlewati dengan lancar. Setelah semalam Juni bisa 
tidur nyenyak tanpa gangguan telepon dari Bhumi. Hingga hari 
berganti pagi pun sama. Bhumi sepertinya sudah enggan 
mengganggu Juni lagi. 

Setelah mematikan komputer di meja kerjanya, Juni segera 
berkemas dan membereskan mejanya yang terlihat begitu 
berantakan. Lelehan cup berisi milk shake yang ia beli setelah 
istirahat siang tadi memperburuk penampilan mejanya. Juni 
segera menarik kertas tisu di ujung meja lalu membersihkan 
lelehan air yang membasahi meja. Tak lupa dibuangnya cup yang 
telah kosong itu ke kotak sampah di depan pantry tak jauh dari 
ruang kerja Juni. 

Setelah memastikan mejanya kembali rapi, Juni segera 
meraih tasnya lalu meninggalkan ruang kerjanya. Sebagian besar 
rekan-rekan kerjanya sudah pulang. Termasuk Satrio, Laras, dan 
Mike. Salahkan saja Juni yang masih sibuk dengan salah satu 
petugas kebersihan di kantornya. 

Gadis 1tu memang meminta salah satu petugas kebersihan 
untuk membersihkan rumahnya secara rutin setiap dua kali 
seminggu termasuk mencuci juga menyetrika baju-bajunya. Tadi 


kebetulan Juni membayar jasa wanita itu dan meminta tolong 
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beberapa hal hingga akhirnya teman-temannya meninggalkannya 
sendirian. 

Juni mengedarkan pandangan ke area parkir kantornya. 
Sepi, itulah yang ia dapati. Hanya tersisa mobilnya juga mobil 
orang nomer satu di kantor ini. Beberapa sepeda motor juga 
terlihat yang bisa Juni kenali sebagai sepeda motor para petugas 
kebersihan yang saat ini masih belum meninggalkan kantor. 

Di atas sana awan terlihat menggumpal diiringi angin yang 
terasa begitu kencang. Sepertinya akan turun hujan. Juni segera 
membuka pintu mobilnya lalu melempar tasnya di jok depan sisi 
kemudi. Belum sempat ia mendudukkan diri di dalam mobilnya. 
Sebuah suara terdengar memanggilnya. 

"Jun, kita perlu bicara.” Bhumi yang datang tiba-tiba 
membuat Juni berjengit kaget. Gadis itu membuang napas kesal 
lalu membalik tubuhnya memandang sosok Bhumi yang telah 
berdiri gagah tak jauh darinya. 

"Bang Bhum mau ngapain ke sini?" Juni menutup pintu 
mobilnya lalu bersandar di sana. Memandang mantan kekasihnya 
itu tajam penuh selidik. 

"Kita harus bicara." Bhumi terlihat memohon. 

"Semuanya sudah selesai, Bang. Kita sudah berakhir." 
Sedetik setelah kalimat itu terucap tiba-tiba Juni terseret dengan 


langkah tertatih mengikuti langkah lebar Bhumi. 
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"Abang mau ngapain? Lepas! Ngapain pakai narik-narik 
gini?" Juni berusaha melepas cengkeraman Bhumi di pergelangan 
tangannya. Namun percuma. Pria bertubuh tegap itu seolah tuli 
terus membawa Juni keluar area parkir kantor menuju jalanan di 
depannya. 

Juni menolehkan kepalanya ke sekeliling. Tidak adakah 
petugas keamanan yang bisa menolongnya? Semakin lama 
mengenal Bhumi, pria itu semakin mengerikan. 

"Abang jangan seenaknya memaksaku kayak gini. Abang 
sudah keterlaluan. Aku akan ..., " kalimat Juni tak selesai terucap 
saat Bhumi akhirnya berhasil mendudukkan Juni di kursi depan 
mobilnya lalu memasang sabuk pengaman dan menutup pintu 
rapat. Pria itu mengitari mobil lalu membawa Juni pergi dari 
kantornya meskipun Juni terus mengoceh dan memaki tanpa 
henti. 

"Abang mau bawa aku kemana?" Juni mengulang 
pertanyaan yang sama karena sedari tadi Bhumi hanya membisu. 

"Turunkan aku sekarang juga. Aku nggak mau lagi bahas 
masalah yang sudah berlalu." 

"Apa karena si duda baru itu? Kamu benar-benar sudah 
salah menentukan pilihan, Jun. Sefrine meninggalkannya. Dia 


tidak sanggup hidup dengan pria seperti itu. Tapi kamu yang 
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masih mempunyai pilihan justru lari ke pelukannya." Akhirnya 
Bhumi membuka mulutnya. 

"Maksud Abang, Abang jauh lebih baik dari Pak Bian? Ih, 
kecap di mana-mana selalu nomer satu, Bang. Bu Sefrine 
selingkuh dengan kamu bukan suatu alasan yang patut dibenarkan 
hanya karena Pak Bian mungkin kurang sempurna di depan 
istrinya. Selingkuh tetap selingkuh, jangan sok menjunjung tinggi 
dan menganggap perselingkuhan kalian tuh suatu pemakluman. 
Apapun alasannya selingkuh itu tetap salah, kumpul kebo, zina. 
Lagi pula kamu masih nggak benar-benar jujur. Di depanku 
bilang berhubungan sama bu Sefrine cuma dua tahun. Dan 
mengatakan dia kakak tingkat kamu. Tapi saat bersaksi kamu 
bilang sejak kamu kuliah kalian sudah dekat. Ucapan kamu yang 
mengatakan bu Sefrine adalah kakak tingkat kamu juga tak 
terlihat kebenarannya. Sudah selama itu kalian bersama. 
Membayangkan saja aku sudah ngeri, Bang. Lagi pula kenapa 
kamu sampai dipanggil untuk menjadi saksi? Jelas berkaitan 
dengan kematian Bu Sefrine kan? Dan sudah pasti ada bukti- 
bukti jika kamu masih dekat dengan wanita itu hingga dia tutup 
usia. Terlalu banyak rahasia yang kamu sembunyikan, Bang. Aku 
bahkan ketakutan tiap kebenaran satu persatu terbuka di depan 


mataku." 
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"Aku sudah bilang hubunganku dan Sefrine berakhir sekitar 
enam bulan lalu. Namun kami tetap berkomunikasi dengan baik. 
Kami juga beberapa kali bertemu untuk makan siang atau makan 
malam bersama." 

"Ih, indah banget ya hubungan kalian." Juni mencibir 
namun tak Bhumi hiraukan. Pria itu konsentrasi pada jalanan 
yang terlihat ramai namun lancar di depannya. 

"Habis makan malam kalian ngapain? Pak Bian kan sering 
banget tuh keluar kota. Pasti kalian langsung ngamar ya? Apa 
lagi kalau makan malamnya di hotel." Juni bertanya frontal. 
Namun tak mendapat respon apapun dari Bhumi hingga akhirnya 
pria itu membelokkan mobilnya ke sebuah bangunan menjulang 
yang Juni ketahui sebagai sebuah apartemen. 

Alis Juni seketika bertaut. Untuk apa pria ini membawanya 
ke tempat ini. Setahu Juni pria ini tak mempunyai teman apalagi 
bertempat tinggal di sini. Hingga akhirnya mobil Bhumi terparkir 
sempurna di basement bangunan itu, Bhumi akhirnya membuka 
mulut. 

"Iya kami biasanya menghabiskan waktu bersama. Tapi itu 
dulu Jun. Sebelum aku kenal kamu. Aku berusaha berubah begitu 


mengenal kamu." 
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"Tapi masih tetap berhubungan dengan wanita itu kan?" 
Bhumi tak menjawab yang akhirnya Juni simpulkan sebagai 
jawaban iya atas pertanyaan Bhumi. 

"Kamu kenapa bawa aku ke sini?" 

"Aku punya satu unit apartemen di sini, Jun. Aku ingin kita 
menghabiskan waktu kita untuk berbicara di sini. Dengan kepala 
dingin." 

"Juni menggeleng. Aku nggak mau, Bang. Semuanya sudah 
jelas. Kamu juga dekat dengan Mika. Itu yang aku tahu, entah 
berapa banyak wanita yang dekat denganmu yang tak aku tahu. 
Tak ada lagi pembicaraan. Sekarang buka pintunya. Aku ingin 
pulang. Aku ingin keluar." Juni mulai emosi. 

Bhumi terlihat makin tak sabar. "Mau pulang ke mana, Jun? 
Kamu lupa kamu tidak membawa apa pun. Hanya itu yang kamu 
bawa." Tunjuk Bhumi pada kunci mobil yang tergenggam erat di 
tangan Juni. 

Juni seketika menyadari kebodohannya. Ia tadi sudah 
memasukkan tas yang terisi dompet juga ponselnya ke dalam 
mobil. Lalu tiba-tiba Bhumi datang dan menyeretnya. Ia bahkan 
tak membawa apa pun kecuali kunci mobil dalam genggamannya. 

Sial! 

"Buka pintunya, Bang! Aku mau keluar. Aku bisa pulang 


meskipun tidak membawa apa-apa." 
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Bhumi terlihat menyeringai. "Sepertinya menaklukkan 
wanita seperti kamu memang benar-benar menarik, Jun." Bhumi 
melepas sabuk pengamannya lalu bergerak mendekati Juni yang 
berusaha membuka pintu mobil. Pria itu menangkap tubuh Juni 
dan seketika menghimpitnya. Juni yang menyadari bahaya yang 
mengancam tiba-tiba saja berteriak minta tolong. 


1” 


“Tolong! Toloong!” teriak Juni sambil meronta memukul 
dada Bhumi. 

"Kamu mau teriak sampai kiamat nggak bakalan ada yang 
dengar, Sayang. Sepertinya mulut cantik kamu itu perlu diberi 
sedikit pelajaran. Ups, sorry. Sesuatu yang nikmat yang belum 
pernah kamu rasakan. Sefrine saja bahkan enggan pergi dan 
selalu ketagihan. Rugi kamu jika sampai menolak aku dan justru 
mendatangi pria lembek yang tak bisa memuaskan istrinya itu." 

Juni meremang seketika. Kalimat yang Bhumi ucapkan 
dengan nada mengerikan itu membuat tubuhnya menggigil. Tak 
mungkin kan Bhumi akan menyakitinya? 

Namun pikirannya salah. Pria itu semakin merapatkan 
tubuhnya. Dan dengan cekatan mengunci dan mendorong tubuh 
Juni. Juni berusaha menahan tetapi tenaga Bhumi jauh lebih 
besar. Bhumi menekan kedua tangan Juni di atas kepala lalu pria 


itu seketika melancarkan aksinya. 
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Di tengah rontaan Juni, Bhumi menarik blus Juni ke atas 
dan tangan kurang ajarnya mulai menyentuh perut rata Juni. Tak 
hanya itu tangan Bhumi bergerak lincah menaikkan rok kerja Juni 
ke atas. Mengumpulkannya di perut Juni yang bergerak berusaha 
melepaskan diri. Rasa takut menyergap, Juni tidak ingin 
kehilangan hartanya yang paling berharga. 

“Berhenti, Bang! Berhenti!” seru Juni sambil memiringkan 
kepalanya ke kanan dan ke kiri menghindari bibir Bhumi yang 
berusaha menciumnya. Kakainya juga bergerak-gerak ingin 
menendang Bhumi namun terhalang dashboard. 

"Kamu nggak usah nolak, Sayang. Cukup diam dan nikmati 
aja. Kalau sudah tahu gimana hebatnya aku memuaskan kamu, 
pasti kamu nggak bakalan bisa pergi. Aku kasih tahu kamu, ya, 
suami Sefrine itu payah. Pria tua yang kaku, dingin juga lembek. 
Bertahun-tahun Sefrine sama aku dan dia nggak bisa lepas." 
Suara serak Bhumi terdengar begitu mengerikan di telinga Juni. 
Pria itu sudah gila dan sepertinya sudah cukup bergairah. Juni 
semakin memberontak. 

“Toloong!” Juni berteriak lagi dan Bhumi segera 
membekap mulutnya dengan satu tangan, tangan satunya tetap 
memegang kedua pergelangan tangan Juni di atas kepala. 

Bhumi mulai menciumi leher Juni sementara Juni terus 


berusaha bergerak keras agar ia bisa lepas atau setidaknya agar 


119 


mobil yang ia naiki bergerak atau bahkan berguncang. Semoga 
saja ada seseorang yang akan menangkap hal itu lalu berniat 
menegur mereka. 

Dug! Dug! Dug! 

Seseorang diluar sana terdengar mengetuk kaca mobil 
dengan begitu keras. Juni bahkan yakin bisa-bisa orang itu 
memecahkan kaca mobil Bhumi karena tak hanya satu ketukan di 
sana. Bahkan terdengar seperti memukul-mukul mobil Bhumi. 

Juni merasa lega, ketukan itu menghentikan aksi Bhumi 
lebih jauh bahkan mulut Juni yang dibungkam kini terbuka. 

"Kena kamu, Bang. Di luar tuh sudah banyak orang yang 
melihat ulahmu. Ayo lepasin aku sekarang agar kamu tak dihabisi 
massa!" Juni meronta. Kalimat gadis itu sepertinya tertangkap 
telinga Bhumi. Pria itu menolehkan kepalanya ke samping dan 
seketika menghentikan gerakannya saat dilihatnya beberapa pria 
terlihat mengetuk kaca mobilnya. 

Sepertinya mereka adalah petugas keamanan dan penghuni 
apartemen yang kebetulan juga memarkir mobil mereka. Dengan 
gerakan kilat Juni menyingkirkan tubuh Bhumi dari atas 
tubuhnya. Ia bergerak membuka pintu mobil dan meloncat turun 
dengan penampilan kacau luar biasa. Bhumi yang masih terkejut 
baru menyadari jika Juni sudah tidak ada dalam tindihannya. Pria 


itu hendak berucap namun Juni sudah mendahului. 
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"Terima kasih banyak, Bapak-bapak semua. Pria ini hampir 
saja memperkosa saya. Tolong urus dia. Jangan sampai dia 
kabur!" Setelah mengatakan itu Juni seketika berlari menjauh. Ia 
berlari keluar dari area parkir terkutuk yang hampir saja 
menghabisi masa depannya. 

Tanpa ia sadari lelehan cairan menuruni pipinya. Beruntung 
1a masih bisa selamat. Jika tidak. Bagaimana ia harus menata 
masa depannya. Salahnya juga ia terlalu mudah percaya pada 


laki-laki yang baru dikenalnya. 
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Juni terus melangkah cepat menyusuri jalan. Ia harus 
menjauh dari tempat ini. Harus. Jangan sampai Bhumi 
menemukannya lagi. Ia harus benar-benar menjauh dan tak lagi 
bertemu dengan pria berbahaya itu. 

Gemetar di tubuhnya belum juga lenyap. Apalagi 1a sudah 
melangkah entah berapa lama. Juni bingung, apa yang harus ia 
lakukan sekarang. Mau mengambil mobil lalu pulang tapi ia tak 
membawa dompet atau juga ponselnya. Bagaimana 1a akan 
memesan taksi. Setidaknya Juni berharap ada taksi-taksi 
berwarna biru yang dulu sering kali mengantarkannya pulang 
pergi ke kantor kebetulan lewat sehingga ia bisa ke kantor 


mengambil dompetnya. 
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Entah mimpi apa ia semalam hingga mengalami hal 
mengerikan ini. Pasti ini akibat terlalu meremehkan Bhumi dan 
menganggap pria itu adalah pria penyabar yang baik terlepas dari 
sifat kikirnya. 

"Juni!" Sebuah panggilan keras seketika tertangkap telinga 
Juni. Gadis itu menoleh mendapati sebuah mobil yang tiba-tiba 
saja bergerak pelan di sebelahnya. Ia pun seketika bernapas lega. 
Akhirnya Yang di Atas mengirimkan pertolongan-Nya. 

"Kamu kenapa kok jalan di sini?" Bian bertanya setelah ia 
menghentikan mobilnya di bahu jalan lalu menghampiri Juni 
yang terlihat terpaku. 

"Kamu terlihat, emm ...," Bian memandang penampilan 
Juni dari atas ke bawah lalu kembali fokus pada wajah Juni yang 
terlihat baru saja menangis. "kacau," lanjut pria itu. 

Juni tak merespon. Ia bingung harus mengatakan apa? Tak 
mungkin ia mengatakan jika dirinya hampir saja diperkosa Bhumi 
kan? 

"Saya, saya, ..." 

"Ayo saya antar kamu pulang. Sepertinya kamu baru saja 
dalam masalah. Kamu bisa ceritakan nanti setelah kamu lebih 
tenang." Bian tahu kebimbangan Juni. Pria itu segera 


membukakan pintu mobil untuk Juni dan menit berikutnya 
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mereka meninggalkan jalanan yang tak sekali pun terlihat sepi 
itu. 

"Saya minta diantar ke kantor saja, Pak." Juni berucap di 
lima menit perjalanan mereka yang hanya terisi dengan sepi. Bian 
menolehkan kepala. Heran dengan permintaan gadis itu. 

"Mobil saya masih ada di kantor." Bian mengangguk 
mengerti. Ia pun memutar balik mobilnya beberapa menit 
kemudian. 

"Kamu kok bisa jalan kaki di sana?" Bian mencoba 
mencairkan suasana. Terdengar helaan napas berat Juni. 

"Saya barusan hampir saja mendapat musibah, Pak," jawab 
Juni lirih. Kepalanya menyandar pada kaca mobil di sebelahnya. 
"Hampir saja saya celaka. Saya bersyukur masih bisa selamat." 
Bian makin tak mengerti ucapan gadis di sebelahnya itu. 

Akhirnya Juni menceritakan kronologi kejadian yang baru 
saja menimpanya. Lengkap, kecuali ucapan Bhumi yang 
merendahkan Bian. Kalimat yang mengatakan jika Bian adalah 
pria lembek hingga akhirnya Sefrine meninggalkannya. 

Mendengar semua penjelasan Juni, Bian hanya bisa 
tersenyum miris. Untung saja gadis di sebelahnya ini masih bisa 
selamat. Entah bagaimana jika musibah itu akhirnya terjadi. 

"Kita lapor aja ya. Lagi pula pasti pria itu masih ditahan 


oleh petugas keamanan di apartemennya." Bian mencoba 
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mengutarakan pendapatnya. Saat ini pria itu bisa saja tak bisa 
menyakiti Juni. Bagaimana jika esok atau lusa? Tidak ada yang 
menjamin kan? 

"Nggak ah, Pak. Saya takut. Lagi pula pasti akan sangat 
memalukan. Itu aib. Meskipun Bhumi bisa dipenjara tapi saya 
juga nggak dapat apa-apa. Justru malu karena banyak orang yang 
akan mengenal saya. Apa lagi dalam situasi saat ini yang masih 
panas-panasnya." Juni tak berani melanjutkan kalimatnya. Ia 
yakin Bian mengerti. Saat ini berita tentang Bhumi yang menjadi 
salah satu pria terdekat Sefrine dan juga ikut menjadi saksi atas 
kematian wanita itu sudah ramai di media. Apa lagi jika kabar 
percobaan pemerkosaan yang dilakukan Bhumi sampai tersebar. 
Pasti Juni akan terlibat dan sudah pasti aib yang akan Juni 
dapatkan. 

"Yang penting saya tidak apa-apa, Pak," lanjut Juni 
mencoba meyakinkan meskipun 1a juga tak yakin apa 1a akan 
baik-baik saja setelah ini. Pikiran-pikiran buruk bagaimana jika 
Bhumi masih nekat dan mencoba melanjutkan aksinya masih 
menjadi ketakutan terbesar Juni saat ini. 

Saat hari sudah sepenuhnya gelap, Juni dan Bian tiba 
kembali di kantor. Juni langsung melesat begitu ia turun dari 
mobil Bian menuju mobilnya. Tasnya adalah tujuan utamanya 


saat ini. Ia mengambil tasnya dan berpamitan ke toilet untuk 
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merapikan diri. Juni harus mencuci wajah kusamnya juga 
menghilangkan jejak-jejak Bhumi di sana. Lagi-lagi Juni bergidik 
ngeri. Deru napas pria itu masih dapat ia rasakan dan hal itu 
seketika membuatnya frustasi. Apalagi tangan pria itu tadi juga 
begitu kurang ajar menyentuh tubuhnya. Setelah ini ia harus 
membersihkan diri di rumahnya. Jika perlu menbuang pakaian 
yang ia kenakan sekalian agar jejak Bhumi musnah dari 
hidupnya. 

"Kamu baik-baik aja kan, Jun?" suara Bian terdengar. Pria 
itu sepertinya berada di pintu toilet wanita. Juni segera 
menyelesaikan kegiatannya. Menyisir lalu mengikat tinggi 
rambutnya. Barang-barangnya yang berserakan di samping 
wastafel segera 1a masukkan ke dalam pouch, lalu menyimpannya 
di tas. 

"Iya, Pak. Sudah." Juni memeriksa sekali lagi 
penampilannya sebelum akhirnya meninggalkan toilet. Saat kaki 
Juni berjalan keluar toilet wanita, Bian terlihat berdiri 
menunggunya. Wajah pria itu terlihat cemas namun begitu 
melihat Juni berjalan mendekatinya dalam keadaan baik-baik 
saja, ketegangan di wajah pria itu perlahan lenyap. 

"Maaf, Pak sudah merepotkan Bapak. Terima kasih banyak 
atas tumpangannya tadi," Juni melontarkan kalimatnya begitu ia 


berdiri berhadapan dengan Bian. 
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"Nggak masalah. Kita kan memang wajib saling membantu. 
Oh, ya. Kamu saya antarkan saja ya." Bian merasa tak tega jika 
membiarkan Juni pulang sendirian. Gadis itu apa bisa 
berkonsentrasi pada jalanan jika baru saja mendapatkan 
pengalaman buruk yang pasti begitu mengerikan? 

"Bapak nggak usah khawatir. Saya bisa pulang sendiri." 

"Kamu nggak usah sungkan, Jun. Lagi pula kamu mungkin 
masih gugup kan memegang setir. Lebih aman kamu ikut saya. 
Mobil kamu biar di sini saja. Besok kamu bisa membawanya 
pulang." Setelah berpikir sejenak akhirnya Juni mengiyakan 
tawaran atasannya itu. Setidaknya ia menjadi sedikit lebih tenang. 
Ada orang yang menemaninya. 

Akhirnya Juni pulang ke rumah dengan diantar oleh Bian. 
Tak cukup di sana. Gadis itu juga meminta Bian untuk 
menemaninya hingga kantuknya datang. Maklum saja, ketakutan 
akan kedatangan Bhumi masih enggan pergi darinya. Untung saja 
Bian tak keberatan. Pria itu menghabiskan waktu di rumah Juni 
ditemani secangkir kopi juga kripik kentang. Dan tentu saja 
karena mereka belum menikmati makan malam, Juni akhirnya 
memasak makan malam sederhana dengan memanfaatkan bahan 
seadanya di lemari es. Hasilnya, telur ceplok, mie instan lengkap 


dengan sayuran, dan juga beberapa potong sosis dan nugget 
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menemani makan malam mereka. Hidangan minimalis namun 


begitu nikmat jika disantap saat perut begitu terasa lapar. 
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"Berangkatnya nanti saya jemput," Pesan itu tiba-tiba saja 
sudah masuk ke ponsel Juni tiga puluh menit sebelum jadwal Juni 
berangkat ke kantor setiap hari. 

Dengan tangkas gadis itu seketika mengetikkan kalimat 
balasan dan tentu saja ia tak langsung mengiyakan. Ia harus 
berbasa-basi dahulu dengan mengirimkan kalimat 'Tidak perlu 
repot-repot, Pak. Saya bisa berangkat sendiri dengan naik taksi, 
kok.' Dan seperti yang Juni harapkan pria itu seketika melakukan 
panggilan telepon dan mengatakan bahwa ia sudah berangkat dan 
tak kurang dari tiga puluh menit lagi akan sampai di rumah Juni. 
Rezeki anak shaleha. Begitulah Juni menyebutnya. Ia tak perlu 
mengeluarkan uang untuk membayar taksi. 

Tiga puluh menit kemudian, mobil Bian sudah terparkir di 


depan pintu pagar rumah Juni. Setelah membunyikan klakson, 
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Juni tampak tergopoh keluar rumah lengkap dengan tasnya. 
"Makasih banyak, Pak. Maaf jadi merepotkan." Juni melebarkan 
senyuman. Di tangannya terlihat sebuah pouch berukuran sedang. 
Saat mata Bian menatap benda itu, Juni seketika meletakkan 
kotak makan yang terkemas dalam pouch cantik warna pink itu di 
atas dasboard. 

"Itu buat Bapak. Lumayan bisa ganjal perut." Juni terkekeh 
berharap pria itu belum sarapan dan mau menikmati makanan 
pemberiannya. 

"Apa itu, Jun? Saya barusan sudah makan." Senyum Juni 
seketika lenyap berganti masam. Mungkin itulah efek jika terlalu 
sok akrab pada orang nomer satu di kantor. Lagi pula, meskipun 
sudah menjadi duda, pria di sebelah Juni kan mempunyai asisten 
rumah tangga di rumahnya. Tak mungkin dia kelaparan saat 
berangkat bekerja. Juni merasa benar-benar bodoh. 

"Nanti akan saya makan agak siangan. Porsi makan saya 
cukup besar lo. Kalau ada pengganjal sebelum jam makan siang 
pasti akan lebih menyenangkan." Kata-kata Bian lagi-lagi dengan 
cepat merubah ekspresi wajah Juni. Gadis itu kembali tersenyum 
lebar. 

"Itu cuma roti bakar kok, Pak. Bisa dimakan sambil Bapak 


bekerja." 
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"Oh, kebetulan sekali. Sudah lama saya tidak menikmati 
roti bakar. Sepertinya keinginan saya terkabul." Mendengar 
ucapan Bian, mau tak mau pipi Junipun merona. Namun secepat 
kilat Juni menepuk-nepuk pipinya. Mengusir rasa sombong juga 
percaya diri yang seketika menempel di otaknya. 'Tenang Jun, si 
bos cuma kebetulan lama nggak makan roti bakar, itu pipi nggak 
usah ikut-ikutan memerah.' 

"Terima kasih banyak ya, Jun." Bian melanjutkan 
kalimatnya yang akhirnya membuat Juni menghentikan 
lamunannya. 

"Saya yang seharusnya beterima kasih. Bapak menolong 
saya kemarin. Bahkan sampai mengantarkan saya pulang, 
menunggu saya hingga larut malam dan sekarang justru 
memberikan tumpangan." 

"Kita kan searah, Jun. Saya juga beberapa kali pulang 
berbarengan dengan Mike juga karyawan lain." Benar yang Bian 
katakan. Pria itu sebelum pulang selalu mengecek para 
karyawannya yang terlihat masih betah di kantor. Jika di antara 
mereka yang kebetulan searah dengan tujuannya, maka pria itu 
tidak akan segan-segan menawarkan tumpangan. benar-benar bos 
baik hati. 

Sisa perjalanan mereka akhirnya terisi dengan pertanyaan 


tentang apakah Juni baik-baik saja semalam dan juga 
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kekhawatiran Bian jika Bhumi kembali mengganggu Juni. Tak 
hanya itu, obrolan ringan dengan topik yang tak jauh dari urusan 
kantor pun mereka bahas. Tentang tingkah rekan-rekan kerja Juni 
juga keusilan mereka yang selalu membuat suasana kantor terasa 
begitu menyenangkan. 
Kaka 

"Eh, kayaknya bentar lagi kita kudu siapin baju baru nih." 
Mike tiba-tiba muncul di depan meja Juni dengan sekantung 
kripik pisang. Pria itu meskipun selalu banyak bicara tapi juga 
banyak membawa. Ya, istilah yang selalu teman-teman Mike 
gunakan untuk pria itu. Mike adalah orang paling rajin membawa 
makanan ke kantor untuk ia bagi-bagikan kepada teman- 
temannya mulai hanya sebatas kripik, kue kering, gorengan, 
bahkan bakso dan makanan berat lainnya pun pernah ia bawa. 

"Baju buat apaan emang?" Laras yang tak tahu apa-apa pun 
bertanya. 

"Ntar lagi bakal ada dua orang yang upgrade status di 
kantor." Mike menjawab dengan penuh misteri. 

"Siapa emang, Bang?" Laras kembali bertanya. 

"Oh, bener banget, Bang. Kayaknya ada pengkhianat di 


antara kita, Bang." Satrio berbicara dengan nada penuh misteri. 
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"Ih, kalian berdua ini ngomongin apaan sih? Niat nggak sih 
kasih pengumuman. Siapa yang berkhianat?" Laras semakin sebal 
dengan ulah kedua seniornya. 

"Tuh, tanya aja pacarnya si Bau Tanah. Dia jalan bareng si 
Bos tapi bungkam. Pada takut kena hujat kali. Maklum aja jalan 
sama duda umur seminggu tuh bikin para pesaing pada nyinyir." 
Mike akhirnya buka suara. Juni yang mendengar ucapan tanpa 
basa-basi Mike seketika melotot tajam. 

"Kamu jangan fitnah, Bang. Aku nggak ngapa-ngapain 
sama si Bos. Cuma tadi kebetulan berangkat bareng." Juni 
mengelak namun mendapatkan pelototan tajam dari Laras yang 
merasa tercurangi akibat Juni merahasiakan sesuatu. 

"Barusan berangkat bareng. Kemarin pulang bareng. Kamu 
sampai repot-repot balik ke kantor. Demi apa coba?" Juni 
tergeragap. Tak menyangka jika Mike tahu sebanyak itu pada hal 
yang Juni lakukan kemarin. 

"Pasti kamu nyuruh Bono jadi mata-mata ya? Kayaknya 
kemarin cuma petugas kebersihan, office boy, juga petugas 
keamanan yang masih belum pulang waktu aku balik kantor." 

"Iya benar. Terus kamu diantar si Bos kan? Mobil kamu 
ditinggal di sini. Duh, romantis banget nih. Terus apa kabar si 
Bau Tanah kalau kamu jalan sama si Bos," Mike kembali 


bertanya. 
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"Nah, nah, nah. Ini sudah benar-benar pengkhianatan. " 
Laras semakin sebal karena hanya dirinya yang tak tahu kabar 
terbaru. 

"Kamu otaknya sudah discan belum, Bang? Pakai anti virus 
apa? Ngomong kok ngalir aja. Nggak ada konfirmasi, nanya- 
nanya dulu kek sama si sumber berita." 

"Nah, itu yang sekarang pengin aku tahu, Jun." Mike 
berbicara seolah tak merasa bersalah. 

"Aku kemarin tuh tertimpa musibah, tapi syukur masih 
selamat." Maka mengalirlah kejadian yang Juni alami satu hari 
yang lalu. Insiden ia yang dibawa paksa Bhumi karena 
memutuskan hubungan mereka secara sepihak sehari sebelumnya 
hingga akhirnya ia bisa bertemu Bian dan pagi ini berangkat ke 
kantor bersama. 

"Aku bilang apa, Jun. Aku sudah peringatin kamu sejak 
dulu, lo. Tapi kamu cuek aja. Untung saja kamu nggak kenapa- 
napa. Coba sampai bolong, duh." 

Kalimat Mike tidak terselesaikan akibat Juni telah memukul 
kepala pria itu dengan penggaris panjang yang selalu tertata rapi 
di meja Juni. 

"Jangan sembarangan kalau ngomong, Bang. Aku nggak 
mungkin bolong kalau belum tanda tangan di buku merah hijau," 


Juni mendengkus sebal. 
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"Yang penting kamu sekarang nggak apa-apa Jun. Lain kali 
harus lebih hati-hati. Harus lebih selektif. Berarti kamu sudah 
resmi putus sama Bang Bhum?" Laras bertanya sambil 
mengunyah kripik pisang yang Mike bawa. 

"Sudah, sehari sebelumnya. Makanya kemarin dia datangi 
aku ke kantor langsung nyeret aku masuk ke mobilnya. Udah 
gitu, apes banget tasku sudah masuk mobil. Akhirnya aku pergi 
tanpa bawa apa-apa. Untung aja ketemu si Bos." 

"Itu tandanya kamu bakalan berjodoh sama dia, Jun. Udah 
gitu perhatian banget pakai antar jemput kamu." 

"Eh, Bang. Si Bos itu emang baik banget nggak kayak 
kamu. Kalau aku kepepet minta anterin pulang kamunya nggak 
mau. Jadi nggak usah mikir macam-macam dan mengganggap 
kebaikan si Bos ada maksudnya. Tuh orang masih berduka. Baru 
satu minggu lo ditinggal istrinya. Apalagi dia harus pergi dari 
rumahnya. Nggak prihatin tuh lihat nasib itu orang? Istrinya 
selingkuh, mertuanya minta rumah yang ia tinggali." Kalimat 
panjang Juni seketika membuat keempat temannya menganga. 

"Jun, kamu ternyata sudah sedekat itu sama si Bos sampai 
tahu permasalahan pribadinya yang nggak kita tahu." Satrio kali 
ini yang berucap. Seketika saja Juni mengatupkan mulut. Sialan, 
ia sudah seperti admin akun gosip saja. Kenapa ia justru 


menyebar aib atasannya? 
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Hari berganti dengan begitu cepat. Juni merasakan 
kenyamanan baru. Kenyamanan saat tak ada Bhumi yang 
merecoki hidupnya. Entah bagaimana keadaan pria itu. Apakah ia 
dilaporkan kepada pihak yang berwajib ataukah hanya dibiarkan 
saja oleh orang-orang yang kebetulan memergoki ulahnya 
beberapa hari lalu. 

Entahlah Juni tak peduli. Namun setidaknya saat ini ia 
harus lebih berhati-hati. Ia tak mau Bhumi tiba-tiba saja berniat 
membalas dendam dan mendatanginya kembali. 

"Jun, ada yang cariin tuh." Satrio tiba-tiba sudah berdiri di 
depan meja kerja Juni. Pria itu terlihat memegang cup berisi kopi 


kesukaannya dari gerai kopi tak jauh dari kantor mereka. 
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"Kamu kapan ke situ? Kok nggak bilang-bilang. Coba tau 
aku kan nitip sekalian." Tunjuk Juni pada minuman di tangan 
Satrio. Pria itu seketika memandang cup kopi di tangannya. 

"Oh ini. Barusan diajak nemenin si Bos lihat-lihat ke galeri 
seni langganan aku. Orangnya pengen ngasih sentuhan yang beda 
di rumah barunya. Katanya pengin sesuatu yang lebih tradisional 
gitu." 

"Emang si Bos sudah pindah rumah?" 

"Belum. Sepertinya beberapa hari ke depan. Tuh rumah 
yang baru mantap banget, Jun. Si Bos nggak bawa satupun 
barang dari rumah lamanya. Tega banget ya tuh mertuanya. 
Nggak ngasih kenangan sedikit aja ke si Bos. Gimanapun juga 
kan si Bos pasti masih sayang tuh sama bu Sefrine. Pasti ada 
manis-manisnya selama pernikahan mereka yang sudah belasan 
tahun itu." 

"Emang si Bos cerita?" Juni tak yakin dengan apa yang 
dikatakan Satrio. 

"Ya, enggak sih. Aku cuma ambil kesimpulan aja. Si Bos 
mana mungkin cerita kejelekan orang lain. Apa lagi istri sendiri." 

"Tuh, tahu. Kok kamu justru cerita," balas Juni telak. 

"Eh, jadi ribet. Itu kamu ada yang cariin tuh di lobi. 
Ngomong terus sampai lupa." Satrio kembali fokus pada 


tujuannya. 
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"Siapa yang cariin aku di jam makan siang kayak gini? 
Mana aku masih belum makan lagi." Juni menggerutu. 

"Cewek. Kayak keponakannya si Bos tuh. Yang dulu kita 
ketemu. Yang jalan bareng sama Bang Bhum kamu." Satrio 
mencoba menjelasnya meskipun ia tak sepenuhnya yakin. 

"Oh, si Mika," terka Juni. 

"Mungkin. Sana cepat kasihan dia menunggu dari tadi." 
Akhirnya Juni pun melesat meninggalkan ruang kerjanya menuju 
lobi. 

Kenapa Mika menemuinya di sini? Apa yang terjadi hingga 
gadis itu tiba-tiba saja datang ke kantor Juni. Dan jika gadis itu 
datang ke tempat ini untuk mencari Juni, bisa dipastikan, Mika 
sudah tahu pasti jika Juni adalah karyawan Bian. Bukan 
karyawan Bhumi seperti pengakuan Juni beberapa waktu lalu. 

kakak 

"Kak Juni kenapa nggak cerita kalau sebenarnya kakak 
adalah pacarnya Kak Bhumi. Aku kesel banget lo dibohongi sama 
dia. Untung aja Om Bian tahu. Jadi dia kasih peringatan." Mika 
menutup penjelasannya di depan Juni. Gadis itu bercerita panjang 
lebar tentang hubungan yang telah ia jalani bersama Bhumi 


beberapa bulan terakhir. 
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Sialan! berarti pria itu menjalani hubungan dengan dua 
orang wanita secara bersamaan. Juni dan Mika. Benar-benar 
layak dikebiri tuh laki. 

"Udah nggak usah bahas masalah itu lagi. Yang penting 
kamu sudah lepas dari tuh orang. Eh tapi kamu sudah sedekat apa 
sama si Bhumi?" Juni penasaran ingin tahu seperti apa gaya 
pacaran yang Mika jalani dengan Bhumi. Mendengar pertanyaan 
Juni, Mika seketika menolehkan kepala ke kiri dan ke kanan 
seolah takut akan ada seseorang yang mendengarkan 
pembicaraan mereka. 

"Kak Juni juga gimana waktu pacaran sama Kak Bhumi?" 
Mika justru balik bertanya. 

"Mik, aku nanya kamu, kok kamu malah balik nanya. 
Jawab dulu dong." Juni bersungut kesal. Mika tampak terdiam 
sejenak sebelum kembali berucap. 

"Kak Juni jangan bilang-bilang ke Om Bian ya. Awas lo 
kalau Om Bian tahu, Kak Juni yang harus tanggung jawab." Juni 
menaikkan satu alisnya mendengar kalimat mika. Sepertinya ada 
hal menarik yang Mika sembunyikan. 

"Nggak bakalan. Aku janji. Lagian ngapain aku ceritain 


masalah kamu sama Pak Bian. Kurang kerjaan banget." 
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"Yey ... Kakak kan dekat banget sama Om Bian. Aku 
dukung lo kalau Kakak nantinya sama Om Bian." Juni seketika 
mendengkus. Lama-lama gadis di depannya ini semakin absurd. 

"Ya udah. Niat cerita nggak sih." tagih Juni. Sekali lagi 
Mika mengedarkan pandangan ke sekeliling. Setelah ia merasa 
situasinya memungkinkan, gadis itu mulai buka suara. 

"Emm ... aku pernah itu sama Kak Bhumi." Suara Mika 
terdengar lirih. hampir saja Juni tak mendengarnya. 

"Itu, apa? Perjelas kalau ngomong." Semakin lama Juni 
semakin gemas pada gadis manja yang masih begitu kekanak- 
kanakan di depannya ini. Apa karena hal itu Bhumi berselingkuh 
dari Juni. Eh tunggu, bukankah Mika tadi mengatakan ia sudah 
berhubungan dengan Bhumi beberapa bulan lalu. Sekitar empat 
atau lima bulan yang lalu. Berarti Bhumi berselingkuh dari Mika. 

WTF! Benar-benar mengerikan. Pria itu berarti setelah 
berpisah dari Sefrine lalu menggaet Mika dan tak lama kemudian 
Juni. 

"Aku dan Kak Bhumi pernah gituan." 

Mata Juni membelalak kaget. "Apa!? Gituan gimana 
maksud kamu Mika. Kamu kok bodoh amat sih. Masih kecil udah 
tahu hal-hal haram. Terus kalau kayak gini gimana? Mana udah 


bolong. Ntar kalau nikah suamimu kamu kasih apa?" Juni 
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berbicara nyaris berteriak. Tak habis pikir dengan ulah gadis 
bodoh di depannya. 

"Kak Juni ini ngomong apa sih, apanya yang bolong?" 
Mika ikut kesal dengan ucapan Juni. 

"Tadi kamu bilang begituan. Kamu kok nggak mikir dulu 
sebelum diajak tidur sama dia? Masa depan kamu tuh gimana 
nanti?" 

"Siapa yang diajak tidur?" Mika menjeda kalimatnya. "Eh? 
Kak Juni mikir yang itu ya? Ih amit-amit. Nggak dong, Kak. Aku 
masih waras. Aku nggak ngelakuin yang Kak Juni duga. Aku 
cuma pernah ciuman aja sama dia." 

Juni seketika mengembuskan napas lega. Untung saja gadis 
itu masih terselamatkan. 

"Kamu kok mau aja sih dicium-cium sama dia. Pasti sudah 
sering digrepe-grepe juga ya? 

"Gimana lagi Kak. Dianya yang maksa. Aku kan juga 
waktu itu pengen coba-coba. Dan lama-lama malah jadi nagih. 
Tapi sekarang akhirnya nyesel banget," jawab Mika pelan. Juni 
hanya mampu mengembuskan napas lelah. Mau bagaimana lagi 
semuanya sudah terlanjur terjadi, tak mungkin bisa dirubah 
kembali. Untung saja Mika sudah lepas dari pria itu. 

Akhirnya siang itu Juni melanjutkan perbincangan akrab 


mereka di kantin yang terletak di bagian samping kantor. Bian 
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pun ikut bergabung dengan mereka meskipun sudah menikmati 
makan siangnya dengan Satrio. Satu hal yang Juni rasakan. Mika 
ternyata adalah seseorang yang menyenangkan. Gadis itu juga 
mengajaknya hang out atau sekadar window shopping ke mall 
dan tentu saja Juni mengiyakan. Mereka segera merencanakan 


jadwal untuk pertemuan mereka berikutnya. 
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Hari-hari yang Juni lalui terasa begitu menyenangkan. 
Setelah berteman dengan Mika, ia lebih sering bertemu dengan 
gadis yang masih duduk di bangku kuliah itu. Bahkan tak jarang 
Mika mengajaknya keluar bertiga termasuk Bian. Seperti pagi ini, 
gadis itu sudah berdiri di depan pagar rumah Juni lengkap 
dengan body guardnya. Siapa lagi kalau bukan Bian. Pria itu 
terlihat tersenyum tak nyaman saat mengatakan jika Mika 
memaksanya mengantarkan gadis itu ke rumah Juni. 

"Kak, hari ini Om Bian mau pindah rumah. Aku mau 
ngajakin Kak Juni bantuin. Ya kan, Om?" Mika terlihat 
menyenggol lengan pamannya itu sambil mengedipkan mata. 
Entah apa maksudnya. 

"Kan sudah ada yang bantuin, Mik. Ngapain ngerepotin 


Juni." Pria itu tersenyum canggung. 
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"Beda dong, Om. Kalau si Bibi kan cuma ngemas sama 
naruh aja. Kalau Kak Juni seleranya bagus banget tuh kalau soal 
mendekorasi rumah. Om kan lihat sendiri rumah Kak Juni. 
Meskipun kecil gitu tapi kece banget." Juni tertular senyum 
canggung Bian. Entah mengada-ada ataukah selera Mika begitu 
payah. Kenapa gadis itu mengatakan dekorasi rumahnya yang ia 
atur acak-acakan dikatakan bagus? 

"Kak Juni sudah cantik tuh. Kebetulan banget kan. Kita 
berangkat sekarang ya. Kami tunggu nih." Mika berkata 
seenaknya sambil lagi-lagi terlihat menyikut lengan Bian. "Oh ya. 
Kak Juni sudah sarapan? Kalau belum kita sarapan bareng-bareng 
aja ya. Aku tahu bubur ayam yang enak banget kalau di makan 
pagi-pagi gini. Sana, Kak Juni kunci rumahnya dulu. Aku sama 
Om Bian tunggu di sini," lanjut Mika sambil mendorong tubuh 
Juni memasuki rumahnya. 

Juni yang masih bingung hanya menurut saja. Lagi pula ini 
kan hari libur. Juni tak mempunyai kegiatan apa pun. Dan 
untungnya ia juga sudah berpenampilan rapi. Meskipun hari 
minggu, Juni tak akan mau terlalu lama mengeram di atas kasur 
empuknya. Terlalu banyak hal menarik di luar sana yang sayang 
untuk dilewatkan begitu saja. Hari libur adalah hari untuk ia 
bersenang-senang. Entah itu sekedar shopping, ke salon, atau 


juga berkumpul untuk melakukan berbagai hal dengan teman- 
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temannya. Kali ini jika Mika mengajaknya untuk membantu pria 
nomer satu di kantor itu untuk membenahi rumah barunya, 
sepertinya hal itu bukan hal yang membosankan. Maka, tiga 
puluh menit kemudian Juni akhirnya tiba di rumah baru Bian. 
Rumah yang tak kalah megah dengan rumah lamanya yang 
kabarnya kini sudah beralih kepemilikan menjadi milik 
mertuanya. 

Beberapa kardus tampak masih bertumpuk di tempat itu 
yang setelah Juni lihat isinya ternyata adalah pajangan juga 
beberapa barang yang Bian beli untuk memperindah rumahnya. 

Benar yang Satrio katakan beberapa waktu lalu saat pria itu 
mengatakan jika rumah atasan mereka lebih terlihat hangat 
dengan sentuhan-sentuhan tradisional di beberapa bagian rumah. 
Juni bahkan merasa seperti ia pulang ke rumah orang tuanya. 
Rumah asri nan teduh yang ditumbuhi berbagai jenis tanaman 
hias. 

"Om, maaf banget. Mika barusan dihubungi teman nih. Dia 
bilang ada tugas dari dosen. Dia lupa kemarin-kemarin nggak 
ngasih tahu aku waktu aku nggak masuk. Tugasnya harus 
terkumpul besok pagi. Jadi aku harus ke rumah dia sekarang." 
Tiba-tiba Mika datang mengusik Juni yang sedang menata bunga 
berukuran besar di sudut ruangan. Sedangkan Bian asyik dengan 


miniatur alat transportasi berbahan kayu yang ia tata di lemari 
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kaca tak jauh dari Juni. Dua orang itu seketika menghentikan 
kegiatannya lalu fokus pada Mika yang sedari tadi mengatakan 
membeli bubur ayam untuk sarapan mereka. 

"Kerjakan nanti sore aja. Kamu juga baru ke sini, masak 
main kabur aja. Niat bantuin Om nggak?" 

"Bukannya gitu, Om. Ini kerja kelompok. Lagian tugasnya 
sulit banget. Takut nggak selesai. Kalau dikerjakan dari sekarang 
kan bisa cepat selesai. Mika berangkat sekarang ya, Om. Jagain 
Kak Juni. Awas jangan nakal-nakal." Balas Mika lalu meletakkan 
bungkusan di tangannya ke atas meja tak jauh dari tempat ia 
berdiri dengan terburu-buru. 

"Om Bian makan sama Kak Juni aja, ya. Nanti jangan lupa 
anterin Kak Juni pulang." Mika mengalihkan pandangannya pada 
Juni. "Mika berangkat ya Kak. Bye." Gadis itu melesat 
meninggalkan Juni dan Bian tanpa menunggu persetujuan. Bian 
hanya bisa menggeleng pasrah menerima ulah keponakannya itu. 

"Kita makan dulu, Jun. Sudah lapar banget. Kamu juga 
pasti sudah lapar kan?" Bian beranjak meraih bungkusan yang 
Mika letakkan menuju dapur rumahnya. Juni menyusul di 
belakang. Gadis itu meminta Bian memberikan bungkusan bubur 


kepadanya. 
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Sigap Juni menata dua porsi bubur itu ke dalam mangkuk 
yang 1a ambil dari lemari penyimpanan di dapur Bian lalu 
membawa makanan itu ke meja makan tak jauh dari dapur. 

"Ini pasti akal-akalannya si Mika aja. Pagi-pagi sudah ribut 
ke rumah, katanya mau main ke sini. Sampai sini ternyata minta 
untuk jemput kamu. Sudah dituruti tapi justru main kabur aja. 
Maaf sudah merepotkan kamu ya, Jun." 

"Bapak nyantai aja. Saya juga kebetulan nggak ngapa- 
ngapain. Dari pada bengong di rumah kan lebih baik di sini, 
berfaedah." Kalimat Juni ditanggapi dengan tawa Bian. Pria itu 
bahkan heran. Juni terlihat tak sekalipun muram meskipun 
beberapa minggu yang lalu mengalami hal yang begitu 
mengerikan. Nyaris dilecehkan mantan kekasihnya. 

"Pasti beruntung pria yang bisa dapetin hati kamu, Jun. 
Bawaannya bahagia terus kalau berdekatan sama kamu. Aura 
ceria kamu memancar ke mana-mana." 

"Bapak bisa aja deh. Makanya Pak Bian dekat-dekat terus 
sama saya. Biar aura ceria saya bisa Bapak rasakan," jawab Juni 
sebelum meneguk air dingin di tangannya. 

"Ini kan sudah dekat, Jun," balas Bian dengan senyum 
teduhnya yang membuat Juni salah tingkat. 

Entah mengapa ia merasa sedikit, ya hanya sedikit. Juni 


merasa sedikit besar kepala dengan kedekatannya dengan 
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atasannya itu. Ia tak menutup mata jika sikap Bian akhir-akhir ini 
sedikit berbeda dari biasanya. Ditambah lagi ulah Mika yang 
terlalu mencolok saat berusaha melibatkan Juni dalam kehidupan 
Bian. Mulai dari seringnya gadis itu mengajak Juni bertemu dan 
tentu saja selalu ada Bian di sana. Mereka nyaris selalu bertiga 
saat melakukan segala sesuatu dan kali ini adalah pertama kalinya 
Juni hanya ditinggalkan hanya berdua dengan Bian. 

Entah apa yang sedang Mika rencanakan saat ini. Pasti 
kepergian gadis itu hanya alasan. Namun apa pun itu sepertinya 
Juni patut berterima kasih kepada Mika. Kebersamaannya dengan 
Bian ternyata begitu menyenangkan. Abaikan saja fakta jika pria 
itu baru saja menduda. Bisa saja pria itu juga butuh pengalihan 
dari masalah-masalah yang akhir-akhir ini dihadapinya. 

"Bapak rencananya kapan pindah ke sini?" Juni mencoba 
mengalihkan topik pembicaraan. Sepertinya jika dibiarkan 
mereka akan terlibat kecanggungan. 

"Dua hari lagi. Nanti kamu datang ke acara tasyakurannya 
ya." Bian terlihat meneguk minumannya setelah menyelesaikan 
sarapannya. Juni melakukan hal yang sama. Detik berikutnya 
alisnya mengerut, bukankah tadi Mika mengatakan pria itu akan 
pindah ke rumahnya sekarang? Ataukah telinga Juni yang salah 
dengar? Ah biarlah yang penting saat ini Bian sudah 


menyampaikan hal yang sebenarnya. 
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"Kalau diundang jelas datang kok, Pak." Juni terkekeh 
menunjukkan gigi-gigi putihnya. 

"Iya kamu diundang. Cuma acara makan bersama keluarga 
aja kok. Nggak ngundang orang luar." 

"Saya orang luar," tunjuk Juni pada dirinya sendiri. 

"Siapa? Kamu? Kamu sudah dianggap sebagai orang 
dalam." 

Eh? Juni tak mengeluarkan seruannya itu. Ia hanya 
mengurai senyum canggung. Takut terlalu percaya diri seperti 
beberapa minggu yang lalu saat ayah Bian melontarkan 
pertanyaan yang waktu itu membuat Juni berdebar-debar, 
ternyata semuanya hanya seandainya. Ya, saat itu ayah Bian 
mengatakan bagaimana jika seandainya Juni menjadi istri Bian. 
Untung saja Juni tak menganggukkan kepala. Kalau sampai iya. 
Pasti ia akan kebingungan menutup wajahnya karena merasa 
begitu malu. 

Hari-hari berikutnya Juni dan Bian makin sering bertemu di 
luar jam kantor. Namun mereka berusaha tetap bersikap normal 
saat berada di kantor. Teman-teman Juni tak tahu dengan 
kedekatan Juni dan Bian. Lagi pula bukankah Juni memang tidak 
ada hubungan apa-apa dengan pria yang sudah resmi menduda 


selama hampir tiga bulan itu. 
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Bian tak pernah mengatakan apapun pada Juni dan Juni 
juga tak pernah menanyakan kedekatan mereka. Mereka 
menjalani hubungan tanpa terbebani ikatan atau apa pun. 
Mungkin itulah yang terbaik. Mereka masih menata hati masing- 
masing. Bian yang mencoba menyembuhkan luka setelah 
kehilangan Shefrine yang mengkhianatinya. Juni yang masih 
mencari sosok yang nantinya akan mampu menjadi sandaran 
hidupnya. 

Hingga suatu hari Mika genap berusia dua puluh satu tahun. 
Gadis itu mengundang Juni ke pesta ulang tahunnya. Dan tentu 
saja Bian akan turut bersamanya. Pesta yang berlangsung cukup 
meriah ternyata berujung rasa segan yang Juni rasakan ketika ibu 
Bian mengajaknya berbicara di salah satu sudut yang terhindar 
dari kebisingan. 

Wanita yang Juni perkirakan sudah berusia lebih dari enam 
puluh tahun itu seketika menggenggam jemari Juni. Meremasnya 
pelan seolah ingin menyalurkan apa yang wanita itu rasakan. 

"Ibu nggak tahu seperti apa hubungan kamu dengan Bian. 
Tapi Ibu senang melihat kalian bersama." Wanita itu menatap 
Juni lembut. "Di antara saudara-saudaranya, Bianlah yang 
bernasib malang. Belasan tahun dia membina rumah tangga 
namun berujung nestapa. Istrinya meninggal saat berselingkuh 


darinya. Bian memang tak menunjukkan sakit hatinya kepada 
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kami. Tak menunjukkan kesedihannya. Dia selalu meminta kami 
untuk tidak mengungkit-ungkit kesalahan Sefrine. Bahkan saat ia 
terusir dari rumahnya sendiri, ia masih begitu tenang menghadapi 
semuanya." Ya, Juni tahu masalah itu. Mertua Bian yang 
meminta rumah Bian dan Sefrine dengan alasan mereka tak ingin 
kenangan anak mereka di rumah itu terganti dengan wanita lain. 
Padahal rumah itu adalah harta bersama antara Sefrine dan Bian. 
Namun Bian tak mau berselisih. Ia menuruti permintaan 
mertuanya itu dan pergi meninggalkan rumahnya. 

"Saat Ibu mendengar jika kamu mulai dekat dengan Bian. 
Terus terang Ibu senang. Ia bisa sedikit melupakan masalahnya 
dan semoga saja menghapus nama Sefrine segera." Juni tak 
mampu mengeluarkan kalimatnya. Ucapan ibu Bian seketika 
membuatnya merasa tak nyaman juga ada sedikit rasa terbebani. 

"Ibu mengatakan hal ini hanya sebagai ungkapan bahwa Ibu 
senang Bian dekat dengan kamu, Jun. Ibu tidak berani berharap 
lebih. Tapi jika kalian memang berjodoh. Ibu pasti akan 
berbahagia," tutup wanita itu dengan mata berbinar yang lagi-lagi 
membuat Juni makin gemetar. Entah gemetar karena apa. Apakah 
terbebani, ataukah bangga Juni pun tak tahu. 

Selama tiga bulan ini Bian tak pernah mengatakan apa pun 
pada kedekatannya dengan Juni. Memang tidak ada kegiatan 


khusus yang pria itu lakukan bersama Juni. Hanya sekadar makan 
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bersama. Terkadang juga Juni datang ke rumah Bian untuk 
memasak sesuatu. Atau juga Bian ke rumah Juni karena gadis itu 
mengundangnya makan malam. Selebihnya tidak ada. Bahkan 
mereka tidak pernah sekalipun terlibat kontak fisik termasuk 
bersentuhan atau juga bergandengan tangan. 

Sisa acara itu Juni jalani dengan pikiran bercabang. Ucapan 
ibu Bian masih terus terngiang di telinga bahkan hingga akhirnya 
Bian mengantarkannya pulang kembali ke rumahnya. 

"Kamu kenapa kok dari tadi diam terus, Jun? Apa telah 
terjadi sesuatu? Saya lihat Ibu tadi mengajak kamu berbicara di 
sudut taman. Apa beliau mengatakan sesuatu?" Juni seketika 
menolehkan kepalanya. Tak menyangka jika tebakan Bian 
ternyata cukup tepat. Gadis itu menarik napas dan 
mengembuskannya pelan sebelum akhirnya berucap. 

"Iya, ibu Pak Bian tadi mengajak saya untuk berbicara." 
Juni tak melanjutkan kalimatnya. Ia tak tahu harus mengatakan 
apa. Jika berterus terang ia merasa seperti ingin memaksakan 
hubungannya dengan Bian untuk diberikan nama. 

"Saya minta maaf, Jun. Ketidak tegasan sayalah yang 
membuat Ibu akhirnya mendatangi kamu. Seharusnya saya 
membahas hal ini terlebih dahulu dengan kamu. Namun saya 
masih merasa belum berhak melakukan itu. Saya masih baru saja 


sendirian. Masih tiga bulan saya menduda." Juni tiba-tiba saja 
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kembali merasa tidak nyaman. Sepertinya Bian dan ibunya adalah 
orang yang pintar membuat Juni merasa jungkir balik. 

"Jujur, saya menikmati kedekatan kita akhir-akhir ini. Saya 
menikmati kebersamaan dengan kamu. Mencoba mengenali 
kamu lebih dekat dan juga membuat kamu merasa nyaman 
dengan kehadiran saya. Kamu mempunyai pengalaman buruk 
saat berhubungan dengan lawan jenis sebelumnya. Saya tak mau 
kembali melakukan hal itu kepada kamu. Itulah kenapa saya tak 
pernah mengatakan apa pun atas kedekatan kita. Rasa nyaman 
saat bersama kamu akhir-akhir ini perlahan mulai berkembang 
menjadi rasa menginginkan untuk selalu dekat juga rasa sayang. 
Pasti kamu merasakannya kan?" Benar apa yang pria itu katakan 
Juni juga merasakan hal itu namun tak berani mengambil 
kesimpulan. Kedekatannya dengan Bian jauh berbeda dengan saat 
1a bersama Bhumi. 

Bian tak pernah memaksakan apa pun. Bahkan jika pria itu 
tahu Juni sedang sibuk atau mempunyai pekerjaan yang harus di 
selesaikan hingga mengharuskannya lembur, pria itu tak akan 
mengganggunya di malam hari. Dan jika hal itu terjadi maka 
sudah pasti Juni akan merindukan kehadiran pria itu seperti hari- 
hari sebelumnya. 


"Saya tak berani mengambil kesimpulan," jawab Juni pelan. 
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"Posisi seperti saya yang seorang duda memang benar- 
benar harus dipertimbangkan. Banyak orang yang masih ragu 
untuk menjalin hubungan dengan seorang duda karena duda 
memiliki masa lalu yang terkadang tidak menyenangkan. Sama 
halnya dengan saya. Jadi sebelum semuanya bertambah jauh dan 
semakin tidak jelas, saya ingin menanyakan beberapa hal kepada 
kamu, Jun." Bian menarik napas kemudian mengembuskannya 
pelan. Berbanding terbalik dengan dada Juni yang berdebar 
kencang menunggu kalimat Bian selanjutnya. 

"Meskipun ini masih terlalu dini, saya ingin mengajak 
kamu untuk berhubungan lebih serius. Berhubungan menuju 
jenjang yang lebih tinggi. Saya tidak akan memaksa kamu untuk 
menjawab karena saya tahu posisi saya. Namun setidaknya saya 
ingin hubungan yang kita jalani mempunyai nama. Tidak hanya 
seperti saat ini. Kamu hanya sebagai bawahan saya di kantor." 

"Sa ..., saya tidak tahu harus menjawab apa." Juni nyaris 
berbisik. Ia mengatakan yang sebenarnya. 

"Jawab iya Jun. Beri kesempatan untuk kita saling 
mengenal. Saling memahami satu sama lain. Kita belajar 
numbuhkan perasaan masing-masing. Saya tahu kamu pasti 
masih belum mencintai saya. Saya pun demikian. Tapi rasa 
sayang itu sudah ada. Rasa nyaman juga sudah begitu melekat. 


Makanya saya ingin kamu memberi kesempatan bagi kita untuk 
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saling mengenal lebih dalam lagi. Kita pupuk lagi perasaan kita 
sama-sama." 

Juni tak mampu berkata-kata. Perasaannya campur aduk 
antara terkejut juga takjub. Bagaimana mungkin pria seperti Bian 
bisa menyukainya, bisa merasa nyaman saat berada di dekatnya 
dan bahkan pria itu mengatakan menyayanginya? Bian terlalu 


sempurna baginya, terlepas dari statusnya yang seorang duda. 
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"Bagaimana, Jun?" pertanyaan Bian seketika menarik Juni 
dari pikirannya yang menjalar ke mana-mana. Beberapa 
pertimbangan telah ia ambil. Termasuk resiko berhubungan 
dengan pria yang pernah menikah seperti Bian. Bian bukan duda 
cerai namun terselip rasa khawatir di dada Juni jika pria itu masih 
mencintai almarhum istrinya. Yah meskipun wanita itu sudah 
mengkhianatinya sejak bertahun-tahun lalu. Namun siapa yang 
tahu isi hati manusia. 

"Bagaimana dengan bu Sefrine? Apakah Bapak masih 
mencintainya?" 

Terdengar helaan napas Bian sebelum akhirnya pria itu 


membuka mulut." Saya mencintainya, itu pasti. Namun itu dulu. 
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Jauh sebelum saya menemukan bukti-bukti perselingkuhannya. 
Kami dulu menikah karena saling mencintai." 

"Jika menikah karena saling mencintai saja masih 
menimbulkan perselingkuhan di belakang hari, apalagi seperti 
kita? Apa tidak lebih buruk lagi?" 

"Tergantung setiap orang yang menjalaninya. Namun saya 
pribadi akan berusaha memperbaiki semua kesalahan juga 
kelalaian yang pernah saya lakukan. Sefrine hingga berbuat 
sejauh itu pasti juga karena ada andil ketidakpuasan atas sikap 
dan perbuatan saya. Mungkin saya tidak terlalu 
memperhatikannya dan selalu sibuk dengan urusan pekerjaan. 
Makanya saya belajar dari kesalahan-kesalahan yang telah saya 
lakukan, Jun. Saya akan memperbaikinya." 

Juni lagi-lagi hanya terdiam. Mencoba mempertimbangkan 
langkah apa yang akan 1a ambil setelah ini. Apapun jawaban Juni, 
pasti akan membuat keadaan tidak sama lagi setelah ini. 

Jika Juni menjawab tidak, pasti Bian akan mulai menjauh 
dan tentu bukan hal itu yang Juni inginkan karena mereka akan 
setiap hari bertemu di kantor. Hubungan atasan dan bawahan 
pasti akan terasa canggung dan tidak akan seperti sebelumnya. 
Jika Juni menjawab iya, Juni masih belum yakin dengan hatinya. 
Ia tak ingin melakukan kesalahan yang sama seperti saat ia 


memilih Bhumi. Pria-pria tampan selalu membawa masalah di 
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belakang mereka. Dan Bian pun sama. Juni masih takut Bian 
masih belum sepenuhnya move on dari Sefrine mengingat baru 
tiga bulan ini pria itu menduda. 

"Apa Pak Bian mau memberi saya waktu lebih lama lagi? 
Jujur saja, Pak. Saya masih belum tahu dengan perasaan Bapak 
kepada saya. Jangankan perasaan Bapak, perasaan saya saja saya 
masih belum tahu." 

Bian mengulas senyum. "Tentu saja saya akan memberi 
waktu, Jun. Bukan cuma untuk kamu tapi kita. Kita akan belajar 
mencintai, saling mengerti juga mengenal diri masing-masing. 
Namun saya ingin hubungan kita ada namanya. Ada komitmen 
untuk melanjutkan hubungan ini ke arah lebih serius yaitu 
pernikahan." 

"Lalu disebut apa hubungan kita nanti? Pacaran? Kita 
adalah sepasang kekasih?" tanya Juni tak mengerti. 

"Jika ada yang menanyakan apa hubungan kita, kamu bisa 
menjawab Juniandra Wardhana adalah calon istri Biantoro 
Atmojo, itu adalah jawaban yang tepat. Tidak ada pacaran, Jun. 
Saya sudah setua ini tak mungkin lagi melakukan hal itu. Kamu 
tahu sendiri usia saya berapa. Empat puluh dua." 

Mau tak mau ucapan Bian membuat Juni mengulum 
senyum. Calon istri ya? terdengar cukup manis di telinga. 


Apalagi Bian sama sekali tak memaksakan keinginannnmya. Pria 
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itu masih mengajaknya untuk saling belajar mencintai juga 
mengenal satu sama lain. 

"Bagaimana, Jun?" ulang Bian lagi. 

Setelah sejenak berpikir dan menarik napas Juni akhirnya 
berucap, " Ya, Pak. Saya mau. Mari kita jalani hubungan ini 
dengan baik. Dan semoga saja kita nantinya berjodoh." 

Seketika bibir Bian tertarik. Pria itu tersenyum lebar. Ia 
berharap apa yang ia lakukan kali ini akan membawanya ke jalan 
yang tepat. Jalan yang semoga saja menjadikan Juni sebagai 
jodohnya kelak di kemudian hari, membawanya menuju 
kebahagiaan berumah tangga yang selama ini tak ia rasakan lagi. 

KKK 

"Jun, kamu beneran ya lagi jalan sama si Bos? Aku 
perhatiin kamu sekarang sering banget jalan sama dia." Suatu 
hari, beberapa minggu setelah Juni dan Bian resmi berkomitmen 
tiba-tiba saja Laras bertanya. Gadis itu sudah menaruh kecurigaan 
yang cukup besar. Sering kali Juni terlihat datang atau pulang ke 
kantor bersama Juni. Awalnya hal itu terlihat biasa atau karena 
kebetulan saja karena rumah baru Bian kebetulan searah dan 
memang cukup dekat dengan Juni. Namun apa iya mereka harus 
sering-sering bersama? Apa lagi mereka juga beberapa kali 


terlihat makan siang di kantin kantor. 


159 


"Kan rumah kami searah," jawab Juni pendek tanpa peduli 
sambil merapikan mejanya karena akan beristirahat makan siang. 
Siang ini ia akan menikmati makan siangnya bersama Bian. 

"Searah tapi kalau keseringan aneh juga. Jadi beneran 
kalian lagi dekat ya?" Laras lagi-lagi masih penasaran. Mike tiba- 
tiba bergabung dengan mereka disusul Satrio di belakang. 

"Ayo ah, kita makan siang. Katanya mau makan di luar." 
Mike tiba-tiba menyela. 

"Ayo kita berangkat sekarang." Laras bangkit dari meja 
kerjanya yang tak jauh dari meja kerja Juni. 

"Aku nggak ikut deh. Aku punya urusan lain." Juni 
menjawab pelan berharap teman-temannya tak berkomentar 
banyak atas jawabannya. 

"Nah, ini. Dulu sulit banget ngumpul bareng karena ada si 
Bau Tanah. Sekarang karena si Bos. Kalau ini sih kita nggak bisa 
ganggu." Mike berbicara keras dengan pandangan menyelidik. 

"Abang tahu kalau si Juni jalan sama si Bos. Dia nih nggak 
setia kawan. Diam aja ogah bilang-bilang." Laras memberengut. 

"Orang buta kalau sampai nggak tahu jika si Bos dan Juni 
lagi jalan," jawab Mike membuat Laras makin sebal. Satrio hanya 
mengulum senyum. 

“Aku nggak buta, Bang. Aku sudah curiga sama gelagat 


mereka akhir-akhir ini.” 
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"Mereka kalau lagi jalan tuh udah kayak dunia milik 
mereka berdua. Yang lain pada nyewa. Nempel terus. Disapa juga 
nggak dengar." Mike menambahi. 

"Apaan sih, Bang. Ngaco deh." 

"Halah, nggak usah sok ngelak. Aku nih udah lihat sendiri. 
Kalian jalan berdua fokus banget sama masing-masing aku 
bahkan sampai keki karena nyapa nggak direspon." Mau tak mau 
Juni dan dua teman lainnya terbahak. 

"Maklum aja, Bang. Sudah bisa panjat sosial dia. Dulu 
kelas kacung model kita-kita sekarang kelasnya para bos-bos 
duda," Satrio menambahi. 

"Bang Bhum bos juga kan Jun?" Laras bersuara. 

"Iya, bos ayam goreng," balas Mike mewakili Juni yang 
membuat ketiga temannya terbahak. 

"Kamu nggak usah sirik, Bang. Cabang restonya di mana- 
mana tuh orang. Bos beneran dia tuh. Bukan kaleng-kaleng." 
Laras memelototkan matanya. 

"Eh BTW kamu sudah pertimbangin masak-masak kan 
hubungan kamu sama si Bos. Dia duda lo. Yah meskipun 
ditinggal mati. Tapi apa sudah move on tuh orang? Terus kamu 
nggak takut kalau ada sesuatu yang salah sama si Bos. Ya maaf- 


maaf nih. Takut dia bukan laki-laki beneran." 
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"Buset dah, Ras. Bukan laki-laki beneran? Tuh lihat lagi si 
Bos baik-baik. Kurang kece gimana meskipun rambutnya udah 
ada abu-abunya." 

"Bukan itu maksudku. Takutnya dia gak maksimal di 
ranjang. Makanya istrinya nyari selingkuhan." 

"Yang salah istrinya kok kamu justru nuduh si Bos yang 
gak maksimal. Parah nih meskipun membela sesama perempuan." 
Satrio menyahut. 

Perbincangan itu tak akan berhenti jika saja Bian tak keluar 
dari ruangannya dan mendatangi meja Juni. Sontak mereka 
semua mengunci mulut dam berharap atasan mereka tak 
mendengar ghibah menyesatkan para karyawannya. 

Bian melempar senyum dan menyapa mereka semua 
sebelum akhirnya pria itu mengajak Juni untuk makan siang di 
rumah kakaknya, orang tua Mika. 

kkk 

"Kak, coba lihat! Kurang ajar banget sih dia. Aku 
belum move on kenapa dia sudah nikah aja." Mika tiba-tiba saja 
menunjukkan ponselnya pada Juni dengan raut muka masam 
setelah makan siang mereka berakhir. 
Juni menerima ponsel Mika dan mengamati apa yang tersaji di 


sana. Dan tiba-tiba saja mata Juni melotot. 
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WTF! Kadal sialan! Kenapa gambar Bhumi yang ada di 
sana? Lagi pula kenapa pria itu melakukan prosesi pernikahan? 

"Kamu dapetin ini dari mana?" Juni mengalihkan 
pandangannya dari ponsel ke wajah Mika. 

"Itu lihat sendiri. Itu di sosial medianya salah satu wedding 
organizer. Udah gitu bagus lagi make up juga dekorasi 
pernikahannya. Coba lihat lagi." Juni menganggukkan kepala lalu 
menuruti ucapan Mika. 

Ya ampun. Sialan! Juni baru sadar bukankah wedding 
organizer, penata rias juga dekorasi pernikahan Bhumi sama 
dengan apa yang ia impikan selama ini? Bagaimana mungkin 
bisa? 

Dan hey! Kenapa konsep pernikahannya juga sama? Otak 
juni berpikir cepat. Beberapa detik berikutnya ia mengumpat 
yang seketika menarik perhatian Bian yang sedari tadi 
memperhatikannya dan Mika. 

Sial, lagi-lagi sial!! Bhumi telah menjiplak konsep 
pernikahan yang pernah Juni sampaikan beberapa waktu lalu 
sebelum mereka putus. Juni masih begitu ingat saat ia 
menceritakan pada Bhumi bagaimana konsep pernikahan 
impiannya pada pria itu. Sekarang Juni hanya bisa gigit jari, 
semua ide-idenya telah diambil Bhumi tanpa sisa. Pembalasan 


yang luar biasa tepat sasaran. Juni benar-benar geram. 
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"Kenapa, Jun?" suara Bian seketika meluruhkan emosi Juni. 
Ia segera memberikan fokus perhatiannya pada Bian. 

"Kak Bhumi menikah, Om." Mika yang menjawab. 

"Lalu? Kamu masih berat? Sudah tahu dia pria yang tidak 
baik, kok masih dipikirkan." Jawaban Bian seketika membuat 
Juni malu. Benar kata Bian, tak seharusnya ia memikirkan apa 
yang telah Bhumi lakukan pada pesta pernikahannya. Mungkin 
pria itu memang menyukai konsep yang Juni inginkan. Lagi pula 
apa pun yang pria itu lakukan bukan lagi urusannya. Urusan Juni 
sekarang hanyalah pada pria yang saat ini memandangnya teduh. 
Pria penyabar dan pengertian yang beberapa minggu terakhir 
selalu mengisi hari-hari Juni dengan senyuman. Statusnya 
memang duda dan berusia cukup matang. Dan hal itu justru 
membuat cara berpikir dan bertindaknya juga matang. 

Ah, sepertinya Juni mulai mencintai pria itu. Rasa nyaman 
yang diberikan pria itu perlahan menimbulkan perasaan sayang 
yang akhirnya tumbuh menjadi rasa cinta di dada Juni. Ya, 
sepertinya Juni sudah mencintai pria itu. Dan apakah pria itu saat 
ini juga mengalami hal yang sama? Mencintai Juni sepenuhnya? 

"Benar yang Om Bian katakan, Mik. Cari pria yang lebih 
baik dari Bhumi. Lagi pula fokuskan perhatian kamu pada urusan 
kuliah. Sebentar lagi skripsi, jangan sampai gara-gara 


memikirkan pria itu akhirnya skripsi kamu tertinggal." Juni 
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mendukung ucapan Bian. Tak ada yang patut diharapkan dari 
Bhumi lagi, apalagi pria itu kini telah menikah. 

Mika tampak menganggukkan kepala lalu pergi 
meninggalkan Juni dan Bian setelah sebelumnya mengambil 
ponselnya di tangan Juni. 

Tak lama kemudian Bian dan Juni berpamitan mereka harus 
kembali ke kantor untuk melanjutkan pekerjaan mereka. Namun 
di tengah perjalanan Bian membelokkan arah mobilnya. Pria itu 
mengarahkan mobilnya menuju rumah Juni. Saat Juni bertanya 
pria itu hanya mengulum senyum dan akan mengatakan 
menjelaskannya nanti setelah mereka tiba di rumah Juni. 

"Kenapa kita kok malah ke sini?" tanya Juni saat mereka 
berdua sudah memasuki rumah Juni. Gadis itu segera menuju 
dapur mengambil minuman kemasan kaleng di kulkas lalu 
membawa setoples camilan menuju ruang tengah. Bian sudah 
duduk santai di sana. 

"Sini dulu, Jun." Pria itu meraih jemari Juni yang baru saja 
meletakkan benda-benda yang ia ambil dari dapur lalu membawa 
Juni agar duduk di sebelahnya, menghadap kepadanya. 

"Kenapa sih kok kayak serius banget? Jadi gemetar nih," 
Juni mengamati jemarinya yang berada dalam genggaman Bian. 
Rasanya benar-benar menyenangkan. Juni baru tahu. Padahal 


dulu saat bersama Bhumi ia merasa risih juga tak nyaman. 
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"Kita sudah hampir empat bulan dekat. Pasti sedikit banyak 
kamu sudah mempunyai keputusan pada hubungan kita. Jujur, 
Jun meskipun terdengar aneh tapi saya merasa begitu nyaman 
saat bersama kamu. Semakin lama saya tak ingin berjauhan dari 
kamu. Dan saya yakin jika saat ini saya sudah benar-benar 
mencintai kamu." Juni membelalakkan mata tak percaya dengan 
ucapan pria di depannya ini. 

Selama ini Bian jarang mengungkapkan perasaannya. 
Namun Juni tak menampik jika Bian adalah pria yang penuh 
perhatian. Pria itu lebih suka mengungkapkan apa pun dari sikap 
bukan dari perkataan. Bian tak akan mengajak Juni makan malam 
romantis ala film ataupun novel. Pria itu lebih suka mengajak 
Juni makan di restoran yang bagi Juni menyajikan makanan- 
makanan kesukaan Juni yang terkadang jauh dari apa yang Bian 
suka. 

Pria itu tidak pernah membawakannya bunga saat 
berkunjung ke rumahnya namun lebih suka membawa cake atau 
juga makanan lezat untuk disantap sambil menghabiskan waktu 
bersama Juni. 

Dan yang selalu menjadi favoritnya adalah kegiatan 
memasak bersama Juni. Tak jarang mereka berbelanja di 
supermarket sepulang jam kantor lalu memasak bersama entah itu 


di rumah Bian atau juga Juni. Hal yang menyenangkan bagi Juni 
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apalagi Bian yang tak pernah mencicipi masakan buatan istrinya. 
Sefrine tidak pernah memasak, bahkan mungkin wanita itu tak 
tahu apa perbedaan bentuk gula dan garam jika tak dicicipi. 

"Bapak ngomong apa? Nggak bercanda kan?" Tanya Juni 
tak yakin. 

Bian mengulas senyum. "Saya sudah yakin dengan hati 
saya, Jun. Meskipun baru beberapa bulan lalu saya dekat dengan 
kamu, tapi saya sudah bertahun-tahun mengenal kamu. Pasti 
kamu masih ragu pada perasaan saya kan? Tidak masalah, saya 
tahu posisi saya. Pasti akan sangat sulit menerima pria yang baru 
beberapa bulan menduda. Namun yang pasti saat ini saya ingin 
mengatakan jika saya mencintaimu. Saya ingin menghabiskan 
sisa hidup saya bersama kamu, Jun. Bersediakah kamu menikah 
dengan saya? Menjadi istri saya dan kelak jika diberikan 
kesempatan juga untuk menjadi ibu dari anak-anak saya?" 

Otak Juni menimbang. Antara logika dan perasaannya. 
Logikanya masih ragu karena pria ini baru saja menduda tapi 
hatinya menginginkan. 

"Iya, Pak. Saya mau," jawab Juni setelah terdiam cukup 
lama yang seketika saja membuat Bian melebarkan senyuman. 
Detik berikutnya Juni merasakan tubuhnya sesak. Bian 
memeluknya. Awalnya Juni membeku namun detik berikutnya ia 


pun membalas pelukan pria itu. 
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Jun, akhirnya sebentar lagi kamu punya buku dengan dua 
pas foto ukuran tiga kali empat Juni tersenyum jumawa dibalik 
punggung Bian. 

Ya akhirnya Juni sebentar lagi akan bisa mengakhiri masa 
lajangnya. Dan tentu saja bersama pria matang paling menarik di 
kantornya. 

Duh, Pak Bi. Adek sudah nggak sabar untuk 
dihalalkan. Ucap Juni dalam hati. 
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Hari berganti dengan begitu cepat. Hari pertunangan Juni 
dan Bian akhirnya terlaksana enam bulan setelah pria itu resmi 
menduda. Waktu yang cukup singkat memang untuk kembali 
menikah lagi setelah kepergian Sefrine, namun seluruh keluarga 
Bian mendesak Juni dan Bian untuk segera meresmikan 
hubungan mereka. 

Seperti saat ini, setelah resmi menjadi tunangan Bian, Juni 
sudah tak segan lagi mengakui hubungannya di muka umum 
termasuk teman-temannya. Mereka juga hampir setiap hari 
berangkat dan pulang kantor bersama. 

"Duh, bentar lagi udah resmi aja tuh jadi nyonya bos. Awas 
aja kalau sampai ndongak." Laras berbicara di sela-sela kegiatan 


makan siangnya dengan Juni, Satrio, Juga Mike. Mereka memang 
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sedang istirahat makan siang di kantin. Bian tidak ikut bergabung 
karena harus rapat di luar kantor. 

"Kalau ndongak bisa ke sandung dong cyin. Aku selalu 
jalan sambil nunduk kok," balas Juni kalem namun seketika 
mendapatkan gumpalan kertas tisu melayang ke wajahnya. 

"Kamu nggak cuma update status aja, Jun. Tapi 
juga upgrade segalanya. Dari cuma kacung kini sebentar lagi jadi 
nyonya bos. Aman banget tuh. Wajah juga makin hari 
makin glowing. Efek bahagia bisa gitu ya bikin 
wajah glowing terus," Mike menyahut. 

"Dia glowing bukan karena bahagia, Bang. Skincarenya 
juga upgrade. Masih jadi kacung aja dia nggak mau pake skin 
care sejuta umat apalagi sekarang. Si Bos udah kasih jatah tuh 
meskipun mereka baru tunangan." 

"Eh? Mantul tuh." 

"Beda banget bawaan kamu waktu jalan sama si Bau 
Tanah, Jun. Asem." Kali ini Satrio yang berucap. Tentu saja Juni 
mengiyakan ucapan Satrio. Dalam hati Juni membatin, 
hubungannya dengan Bian seperti kebalikan dari hubungannya 
dengan Bhumi. 

Juni hampir selalu kesal juga emosi. Alasannya sangat 
jelas, Bhumi terlalu menyayangi isi dompetnya. Bukannya Juni 


terlalu matre tapi sikap Bhumi sudah keterlaluan. Pria itu selalu 
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enggan mengeluarkan isi dompetnya saat mereka berdua sedang 
di luar. Awalnya Juni tak mempermasalahkan hal itu namun lama 
kelamaan Juni merasa seperti dimanfaatkan. 

Yang mengajak keluar Bhumi, kenapa harus Juni yang 
selalu membayar apa yang mereka nikmati bersama? Seharusnya 
kan mereka bisa bergantian melakukan hal itu. 

Berbeda halnya dengan Bhumi, Bian selalu melakukan 
sebaliknya. Bahkan pria itu juga memberikan salah satu kartu 
ajaibnya kepada Juni. Alasannya sederhana, agar Juni lebih 
mudah membeli sesuatu untuk Bian. Pria itu memang tak jarang 
meminta Juni membantu mendekorasi rumahnya dan tentu saja 
Juni yang akan membelanjakan kebutuhan dekorasi itu. Dan 
bonusnya, Juni pun bisa juga menggunakan kartu itu sesuai 
keinginannya meskipun Juni tak berani melakukannya. Ia tak 
ingin disebut memanfaatkan kebaikan Bian. 

"Doain kami berjodoh ya, Bang. Bahagia dunia akhirat deh. 
Dan tentu aja punya banyak anak," Juni berucap setelah 
menyelesaikan makanan di piringnya. 

"Kalau itu nggak usah ditanya, Jun. Kita semua juga pasti 
doain, ya nggak?" Mike melirik kedua temannya yang dijawab 


dengan anggukan. 


Kak 
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Detik-detik menuju hari pernikahan Juni dan Bian terasa 
begitu lambat. Fitting baju juga semua hal sudah dilakukan 
termasuk mengirimkan undangan. Satu minggu lagi hari istimewa 
itu datang. Dan hari ini adalah jadwal terakhir Juni melakukan 
perawatan wajah dan tubuhnya--sebelum hari pernikahannya--di 
salah satu klinik kecantikan langganannya. Nanti sore ia harus 
pulang ke kampung halaman untuk melaksanakan prosesi 
pernikahan. Juni memang bukan warga asli kota ini. Ia membeli 
rumah yang saat ini ia tempati begitu mulai bekerja di kantor 
Bian. 

Kali ini Juni sendirian, Bian yang biasanya mengantarnya 
kebetulan sedang melakukan janji temu dengan salah satu relasi. 
Mika yang terkadang menemani Juni pun kali ini absen. Gadis itu 
mempunyai jadwal kuliah saat ini. 

"Hai, Juni. Apa kabar?" Juni seketika tersentak saat sebuah 
suara yang begitu ia kenal memasuki telinganya. Ia menolehkan 
kepala ke arah pemilik suara. 

WTF! Demi kolor Sponge Bob yang bentuknya selalu 
kotak. Kenapa makhluk yang paling ingin Juni tendang dari muka 
Bumi ada di sini? Dan yang lebih menyebalkan, kenapa pria itu 
tersenyum lebar dan begitu terlihat ingin memikat orang-orang di 


sekitarnya? 


172 


"Nggak usah tegang gitu lah," lanjut Bhumi lalu duduk di 
sofa tunggu di sebelah Juni. 

"Kamu ngapain di sini?" Juni berusaha terlihat tenang. Jujur 
saja ia masih begitu ketakutan melihat kehadiran pria yang 
hampir saja mencelakakannya itu. 

"Santai, jun. Tempat ini bukan milik kamu pribadi. Siapa 
pun bisa keluar masuk di sini termasuk aku dan kamu." Juni tak 
menanggapi jawaban Bhumi. Gadis itu melihat jam di ponselnya. 
Kali ini sepertinya ia harus menyiapkan mental menghadapi 
Bhumi. 

"Selamat ya atas hubungan kamu dengan suami Sefrine. 
Ternyata benar kan yang aku bilang. Fakta akan terbuka perlahan. 
Meskipun dulu kamu menyangkal toh ujung-ujungnya kamu 
ketahuan juga kalau kamu memang ada main sama bos kamu itu. 
Makanya kamu niat banget ninggalin aku. Tangkapan kamu 
lumayan juga, tapi kamu nggak pernah mikir kalau aku bisa kasih 
kamu lebih dari apa yang suami Sefrine kasih ke kamu." Tanpa 
diminta Bhumi terus berbicara meskipun tak mendapatkan 
respon. Juni berpura-pura menekuri ponselnya. Tidak sepenuhnya 
pura-pura karena saat ini ia memang sedang berbalas pesan 
dengan Bian. 

"Dia punya nama dan sekarang bukan suami Sefrine lagi." 


Juni tak suka mendengar kalimat itu. Bian adalah Bian. Pria yang 
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menjadi tunangan Juni dan sebentar lagi akan menjadi suami 
Juni. Juni merasa risih jika ada yang masih menyebut pria itu 
suami Sefrine. Pria itu sudah berbulan-bulan menduda. Dan 
kalimat Bhumi yang selalu menyebut suami Sefrine bagi Juni 
terlihat jika ia adalah perebut suami orang. 

"Tuh, kamu sudah mulai tak terima." Bhumi terbahak yang 
makin lama membuat Juni perlahan murka. 

"Gimana rasanya saat jilat ludah sendiri, Jun? Dulu kamu 
nggak mau nerima masa laluku dengan alasan aku sudah nggak 
ori. Eh sekarang sama suami Sefrine. Barang bekas juga kan?" 
Juni menahan emosinya. Ini tempat umum, ia tak boleh bersikap 
bar-bar. 

"Bekasnya dia halal, Bang. Statusnya jelas. Nggak kayak 
kamu." Juni lepas kendali. Meskipun pelan tapi nadanya sarat 
sindiran. 

Namun Bhumi justru terbahak. "Kamu tuh rugi, Sefrine aja 
nggak mau sama dia. Bertahun-tahun Sefrine sama aku dan 
ninggalin suaminya. Eh kamu malah mungut pria itu begitu saja. 
Aku kasih tahu ya, kamu jangan berharap terlalu tinggi. Kamu 
beberapa hari lagi bakal nikah kan sama dia? Aku pengin lihat 
seberapa kuat kamu berada di sisinya. Jangan sampai kamu pisah 


sama dia setelah pernikahan kamu baru berjalan beberapa bulan 
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dan parahnya kamu bahkan masih perawan." Bisikan pelan 
Bhumi diakhiri dengan tawa keras pria itu. Juni memerah. 

Sebelum beranjak bangkit dari kursi yang ia duduki ia 
sempat berucap. "Aku mencintai dia dari hati, Bang. Bukan 
selangkangan. Begitupun sebaliknya. Kamu nggak usah sok 
mengurusi kehidupan aku. Urus tuh istrimu sendiri. Percuma 
kamu nyindir-nyindir aku kayak gitu. Pasti kamu masih belum 
bisa move on kan dari aku. Jika kamu sudah bisa move on pasti 
kamu bersikap wajar ketika bertemu dengan aku. Satu lagi, 
berpuas dirilah dengan istrimu. Dia pasangan sah kamu. Jaga 
mata juga hati kamu. Ingat di masa depan kamu bakal punya 
anak. Jika anak kamu dapetin pria model kamu gimana? Kasihan 
kan?" Juni menyudahi serangan balasannya. Untung saja 
gilirannya melakukan perawatan tiba. Ia bisa terhindar dari 
manusia mengerikan yang semoga enyah dari hidupnya. 

Lagipula Juni heran kenapa pria itu bisa berada ditempat 
ini? Apakah pria itu kebetulan sedang mengantarkan istrinya 
yang sedang melakukan perawatan wajah dan tubuh di sini? 
Entahlah itu semua bukan urusan Juni. Dan juni tentu saja tak 
akan mau repot-repot memikirkan hal itu. 

KKK 
"Hati-hati, nanti kalau sudah sampai rumah langsung kasih 


kabar." Juni melepas kepergian Bian dari rumahnya dengan berat 
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hati. Setelah semalam tiba di rumah Juni, akhirnya pagi ini Bian 
kembali pulang dan untuk beberapa hari ke depan mereka tidak 
akan bertemu hingga hari pernikahan mereka. 

"Pasti hati-hati. Lagi pula yang bawa mobil kan Pak Rano. 
Aku cuma duduk diam aja." Bian memang sudah merubah kata 
saya menjadi aku sejak beberapa waktu yang lalu saat bersama 
Juni, namun sepertinya Juni belum bisa melakukan hal yang 
sama. Gadis itu berjanji akan merubah panggilannya saat mereka 
resmi menikah nanti. Merubah status dan merubah panggilan 
sekaligus. 

"Pokoknya Pak Bi, harus hati-hati. Ajak ngobrol Pak Rono 
terus biar nggak ngantuk." 

"Geli banget, Jun, panggilannya. Harus banget ya pakai Pak 
Bi?" Bian merasa tergelitik dengan panggilan Juni akhir-akhir ini 
kepadanya. 

"Anggap latihan sebelum seratus persen ganti panggilan." 
Juni hanya menyengir cuek. 

Akhirnya Bian pun berpamitan pada keluarga Juni. Begitu 
mobil Bian lenyap dari pandangan Juni mengembuskan napas. 
Semoga semuanya berjalan dengan lancar. Keputusan yang Juni 
ambil bisa dibilang penuh resiko. Menikahi duda yang baru saja 
ditinggal mati istrinya acap kali membuat Juni khawatir jika pria 


itu masih mencintai istrinya. Tapi jika dipikir lagi, toh orang itu 
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sudah tidak ada di dunia ini. Jadi Juni tak perlu mengkhawatirkan 
hal itu. 

Satu hal yang juga masih menjadi beban pikiran Juni adalah 
ucapan Bhumi. Meskipun Juni menganggapnya hanya sekadar 
angin lalu, namun acap kali otak Juni memikirkan ucapan Bhumi. 
Bagaimana jika apa yang dikatakan Bhumi ada benarnya? Juni 
bahkan sudah mengkonsultasikan hal itu kepada kedua orang 
tuanya dan tentu saja Juni mendapatkan nasihat dari mereka 
bahwa seharusnya Juni membicarakan masalahnya dengan Bian 
dan tidak terlalu mudah mempercayai orang luar. Apalagi 
seseorang yang jelas-jelas pernah berhubungan dekat dengan Juni 
karena tentu saja Bhumi akan berusaha mempengaruhi Juni 
dengan semua ucapan-ucapannya. 

Namun satu sudut hati Juni mengatakan, apa pun 
kekurangan Bian. Ia akan menerimanya. Mereka akan mengatasi 
bersama. Bukankah Bian selama ini sudah melakukan hal yang 
sama pada Juni. Pria itu selalu menjadi pendukung juga 


penyemangatnya. 
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SKA 


"SAH." Begitu kata itu terucap, Juni seketika menitikkan 
air mata. Inilah hari besarnya. Saat dimana ia sudah benar-benar 
tidak sendiri lagi. Akhirnya kini ia telah resmi menjadi istri 
Biantoro Atmojo. 

Perlahan Juni yang diapit oleh Laras dan Mika berjalan 
menuju halaman samping rumahnya yang sudah beralih fungsi 
sebagai tempat berlangsungnya akad nikah Juni dan Bian 
beberapa waktu lalu. 

Begitu Juni tiba di hadapan Bian, gadis itu segera meraih 
tangan suaminya lalu menciumnya punggung tangannya takzim. 

"Terima kasih karena sudah mau menerimaku menjadi 
suamimu. Aku akan selalu berusaha untuk membahagiakan 
kamu. Membahagiakan rumah tangga kita." Bian berbisik pelan 


di sela-sela kecupannya di kening dan pipi Juni. Kecupan perdana 
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yang Juni rasakan dari pria itu. Bian bukanlah pria yang suka 
berinteraksi dengan saling bersentuhan selama ini. Bukan karena 
1a tak mau, namun karena ia berusaha menjaga agar hubungannya 
dengan Juni tidak terlalu intim selama mereka belum terikat 
pernikahan. Ia seorang duda dan pasti sudah 
bertebaran image yang sedikit berlebihan di sana. Makanya ia 
ingin meyakinkan Juni jika ia pria yang berbeda. 

"Aku juga berterima kasih karena sudah memilihku. Aku 
berharap Pak Bi akan selalu membimbingku dan menerima 
apapun kekuranganku." 

"Loh kok panggilnya Pak Bi? Kamu sudah menikah lo. Kok 
masih kayak manggil atasan di kantor aja." Tiba-tiba sebuah 
suara mengusik suasana yang terasa haru itu. Ibu Juni lah yang 
bersuara. 

"Masih malu, Ma." Juni merengek seperti anak kecil. 
Padahal beberapa hari sebelumnya ia sudah berjanji akan 
merubah panggilannya namun ternyata hal itu masih begitu sulit 
ia lakukan. 

"Harus dibiasakan lo." Sahut Sekar, kakak Bian yang juga 
adalah ibu Mika. 

"Iya deh, Mbak. Nanti dibiasain lagi. Lagi pula kan enak 
kalau manggil Pak Bi, anggap saja latihan kalau punya anak." 
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"Duh, akad baru beberapa menit yang lalu pikirannya sudah 
anak terus." Kali ini suara ayah Bian yang terdengar yang sukses 
membuat wajah Juni memerah hingga telinga. 

"Jadi ini alasannya nggak mau diadain pesta pernikahan? 
Biar langsung berangkat bulan madu setelah akad?" tambah ibu 
Bian dengan nada menggoda. 

Juni memang tidak menginginkan pesta pernikahan. Ia 
hanya meminta diadakan akad nikah dengan mengundang teman 
juga kerabat dekat saja. Ia juga memanfaatkan halaman rumah 
orang tuanya yang cukup luas sebagai tempat pesta sederhana 
setelah prosesi akad nikahnya. Lebih santai namun juga terasa 
begitu akrab. 

KKK 

"Pak Bi. Kamu jangan terus-terusan nagih kayak gini ya. 
Rugi dong kita jauh-jauh ke sini. Ternyata ujung-ujungnya cuma 
di atas kasur," Juni terbata mengucapkan kalimatnya setelah ia 
berhasil menarik napas setelah sesi percintaan mereka entah 
untuk yang ke berapa kalinya. Peluh masih membasahi tubuh 
lelah mereka. Namun satu hal yang pasti. Mereka merasa puas 
dan begitu menikmati percintaan mereka. 

Selama dua hari ini kegiatan mereka memang hanya 
berkutat pada tiga hal. Mandi, makan, dan yang pasti mencoba 


hal baru yang sudah tak dilarang lagi. Hal baru bagi Juni namun 
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tidak bagi Bian yang sudah berpengalaman. Otak Juni sempat 
mengingat kalimat-kalimat Bhumi beberapa waktu sebelumnya. 
Pria itu begitu pintar memanipulasi, ataukah Sefrine yang 
berbohong. Tak sekalipun Juni merasakan tak puas dengan semua 
yang telah ia lakukan dengan Bian di atas ranjang. Benar kata 
orang, yang berpengalaman pasti lebih memuaskan. Ya, Juni 
mendapatkan semua kepuasan lahir batin dari suaminya itu. Pria 
yang dengan kurang ajarnya selalu Bhumi rendahkan. 

"Yang minta ke sini siapa?" tanya Bian sambil mengangkat 
kepala Juni ke atas lengannya lalu mendekapnya erat sambil 
melabuhkan ciuman bertubi-tubi ke wajah istrinya itu. 

"Aku kan emang belum pernah ke Raja Ampat makanya 
minta ke sini. Tapi nggak ngira aja ternyata kegiatan di ranjang 
lebih menyenangkan," jawab Juni tak tahu malu. 

"Nah tuh siapa yang salah. Berarti bukan cuma aku aja 
kan?" lagi-lagi Bian mendaratkan ciumannya di wajah istrinya. 

"Pak Bi," 

"Hmm ...," Bian mulai menjalarkan ciumannya di leher dan 
tulang selangka Juni. 

"Nanti kita mainnya di sana aja ya." 

"Bian menghentikan gerakannya. Dipandangnya wajah 


istrinya yang terlihat memerah." 
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"Di mana?" Bian mengamati istrinya dengan wajah 
menyelidik. Meskipun masih polos dan belum tahu apa-apa 
namun Juni adalah seorang yang belajar dengan cepat. Hanya di 
beberapa sesi awal percintaan mereka saja Juni yang masih butuh 
banyak bimbingan selebihnya, wanita itu selalu luar biasa dengan 
ide-idenya yang terkadang membuat Bian mengulum senyum. 

"Di dekatnya jendela tuh. Pasti romantis banget sambil lihat 
sunset." 

"Lalu?" tanya Bian karena Juni tak melanjutkan kalimatnya. 

"Coba nggak takut aku pengin merekam apa pun yang kita 
lakukan, Pak Bi. Jadi koleksi pribadi. Toh kita nggak kalah tuh 
sama Ana Steele dan Mister Grey. Mereka cuma gitu-gitu aja. 
Masih mendingan kita dong kemana-mana." 

Astaga! Bian melotot seketika. Ternyata istri polosnya itu 
mempunyai ide yang luar biasa gila. 

kakak 

"Pak Bui ... cepat!" Suara melengking Juni mengisi rumah 
Bian dan Juni pagi itu. Sejak pagi wanita itu sudah tampak 
memberengut sebal. Salahkan saja suaminya yang tak peka dan 
masih berkeinginan berangkat ke kantor saat Juni justru ingin 
menghabiskan waktu berdua di rumah dengan pria itu. Apa lagi 


suasana terasa begitu mendukung. 
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Sejak bangun tidur tadi gerimis sudah mulai turun ditambah 
udara yang begitu dingin membuat Juni enggan turun dari kasur 
empuknya. Hal berbeda Bian rasakan. Pria itu hari ini harus 
menyelesaikan pekerjaannya. Ada beberapa hal yang harus ia 
kerjakan sebelum siang nanti menemani sang istri untuk 
memeriksakan kehamilannya. 

Ya, beberapa bulan berlalu dan Juni kini sedang 
mengandung buah hatinya yang pertama. Hal yang benar-benar 
mereka syukuri. Sebuah keajaiban bagi Bian karena sebelumnya 
belasan tahun ia menikah namun tak kunjung mendapatkan 
keturunan. Kali ini di pernikahannya yang ke-dua. Tak perlu 
menunggu waktu lama, jawaban atas doa-doanya selama ini 
terkabul. Juni hamil, tidak hanya satu namun dua. Wanita itu 
mengandung bayi kembar. Benar-benar luar biasa. 

"Masih jalan nih, Sayang." Bian tergopong-gopoh 
mendatangi Juni sambil mengancingkan kemejanya yang masih 
belum rapi. 

"Aku sudah bilang lo kalau kamu harus menemaniku hari 
ini." Juni mulai merajuk. Sepertinya keinginannya begitu kuat 
untuk membuat suaminya tetap di rumah. 

"Aku ke kantor dulu sebentar terus balik lagi jemput kamu, 


kita ke dokter setelah itu." Bian mencoba membujuk. 
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"Suruh Bang Mike ke sini aja nganterin apa yang kamu 
perlu. Apa gunanya sih jadi bos kalau nggak bisa perintah anak 
buah. Hari ini pokoknya kamu di rumah. Titik! Si adek mau 
dielus-elus." 

Bian menjatuhkan bahunya. Jika seperti ini apa ia bisa 
menolak? Tentu tidak. Akhirnya pria itu mengambil ponselnya 
dan melakukan panggilan. Ia menuruti semua keinginan Juni pagi 
ini. Toh tak ada ruginya. Siapa yang tidak ingin bergelung dibalik 
selimut hangat dalam cuaca seperti saat ini. Mungkin juga mereka 
akan menikmati sesi percintaan berikutnya setelah semalam 
mereka menghabiskan waktu bermandikan keringat hingga nyaris 
dini hari. 

Kak 

Pukul sebelas siang Juni dan Bian sudah tiba di ruang 
tunggu salah satu dokter spesialis kandungan. Pemeriksaan rutin 
selalu mereka lakukan. Juni duduk menekuri ponselnya 
sedangkan Bian menerima panggilan telepon dari kantor. Pria itu 
berjalan menjauh agar percakapannya tidak terdengar oleh orang- 
orang yang kebetulan juga sedang mengantri untuk 
memeriksakan diri. 

"Juni! Wah ternyata kamu ya? Nggak nyangka kita ketemu 
di sini. Aku tadi mau nyapa tapi takut salah. Soalnya kamu beda 
banget. Emm ... jadi terlihat lebih," Seorang pria yang tiba-tiba 


184 


menyapa Juni. Sejenak pria itu tampak berpikir. "Lebih seksi 
mungkin. Terlihat lebih subur." Juni seketika mendengus. Entah 
kenapa hidupnya selalu terus menerus terhubung dengan Bhumi. 
Beberapa bulan lalu sebelum ia menikah dengan Bian, Juni 
sempat bertemu Bhumi di klinik kecantikan. Kali ini lagi-lagi ia 
bertemu dengan makhluk menyebalkan ini lagi. 

"Aku lagi periksa kehamilan Bang. Nih." Juni bangkit dari 
kursi ruang tunggu berdiri sambil menggerakkan tubuhnya 
menunjukkan perutnya yang membuncit. Bhumi yang baru 
menyadari hal itu sontak terkesiap tak percaya. 

"Sudah berapa bulan, Jun?" Bhumi akhirnya bertanya 
setelah kekagetannya berangsur mereda. Ia masih tak percaya 
pada apa yang saat ini dilihatnya. 

"Sudah lima bulan." 

"Kok sudah sebesar itu," tanya Bhumi tak yakin karena 
perut Juni memang terlihat jauh lebih besar dari ukuran yang 
seharusnya. 

"Karena isinya ada dua Bang. Kembar." Lagi-lagi Bhumi 
tampak terkejut. Tak lama kemudian pria itu berucap setelah 
terlalu lama terdiam. 

"Maafkan aku, Jun. Maafkan atas semua salahku yang 
pernah aku lakukan kepadamu dulu.” Bhumi tiba-tiba 


mengucapkan permintaan maaf yang seketika membuat Juni 
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berjengit kaget. Entah apa yang merasuki pria itu hingga tiba-tiba 
saja meminta maaf kepadanya. 

“Aku baru-baru ini menyadari, mungkin ulahku di masa 
lalu yang menyebabkan hingga saat ini aku sudah dua kali 
kehilangan calon bayiku. Yang di Atas masih belum memberiku 
kepercayaan untuk menjadi seorang ayah. Saat ini aku sedang 
menjaga istriku yang sedang menjalani masa pemulihan setelah 
beberapa hari yang lalu ia mengalami keguguran. Pasti semua itu 
adalah hukuman atas kesalahanku di masa lalu." 

Juni yang awalnya ingin memberikan sedikit sentilan pada 
Bhumi akhirnya mengurungkan niatnya. Pria itu terlihat benar- 
benar putus asa. Ia tak sampai hati jika menambahi beban pria itu. 

"Itu bukan hukuman, Bang. Abang mikir yang positif aja. 
Semuanya ada waktunya. Saat ini Abang sedang diuji. Abang 
harus perbanyak ikhlas dan juga doa. Coba lihat suamiku. 
Belasan tahun dia menunggu kehadiran buah hatinya, namun 
masa itu tak pernah datang kan. Hingga akhirnya aku berjodoh 
dengannya. Abang masih muda, istri Abang juga. Lagi pula 
Abang belum lama menikah. Masih banyak waktu untuk kembali 
memiliki duplikat diri Abang. Yang penting Abang tak putus 


berdoa dan berusaha." 
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"Sayang, giliran kamu tuh. Sudah dipanggil, kamu malah 
nggak dengar. Tiba-tiba suara Bian terdengar dan tak lama 
kemudian Juni merasakan lengan Bian melingkari pinggangnya. 

"Eh, ada Bhumi." Bian seketika berucap saat menyadari 
jika pria yang ada di hadapan istrinya adalah Bhumi. 

Diluar dugaan, Bhumi seketika mengulurkan tangan untuk 
berjabat tangan dengan Bian. "Selamat atas kehamilan Juni. 
Semoga semuanya lancar." 

Bian tertegun sebelum akhirnya membalas uluran tangan 
Bhumi lalu berjabat tangan. 

"Terima kasih. Oh ya, ...." Kalimat Bian tak selesai karena 
tiba-tiba saja Bhumi mengucapkan permintaan maaf atas 
perbuatannya bebeapa waktu lalu pada Bian. Tidak hanya itu, 
pria itu juga meminta maaf atas semua kesalahan yang telah ia 
lakukan bersama Sefrine. Bian hanya mengiyakan. Tak ada lagi 
yang perlu dibahas saat ini. Semua orang sudah mendapatkan 
kebahagiaan masing-masing juga telah mendapatkan pelajaran 
berharga. 

Sefrine telah tiada, dan 1a pun telah menikah dengan Juni 
dan mendapatkan kebahagiaan yang luar biasa melebihi 
kebahagiaannya dulu saat bersama Sefrine. Bhumi pun telah 
menyadari kesalahannya dan meminta maaf. Maka saatnya semua 


orang berbahagia mulai saat ini. Tak ada gunanya menoleh 
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kebelakang dan mendendam meskipun perbuatan Bhumi dan 
Sefrine di masa lalu benar-benar menyakitinya. 

Saat ini yang terpenting dalam hidupnya adalah 
keluarganya. Keluarga baru yang semoga kelak akan diwarnai 


derai tawa bahagia anak-anak dan juga istrinya. 
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"Duh, senang banget ya yang 
bisa upgrade status plus panjat sosial. Jalan-jalan bawa dayang- 
dayang, ngemall pun para dayangnya dibawa. Benar-benar surga 
dunia. Kalau aku, sampai kerajaan api menyerang tetap 
jadi kacung. Nggak ada peningkatan. Udah gitu jomlo pula." 
Laras berceloteh begitu Juni hari itu tiba di kantor yang seketika 
mendapatkan tawa terbahak dari teman-temannya. 

Semenjak melahirkan, Juni memang sudah tidak lagi 
bekerja. Kegiatannya hanya terfokus pada kedua buah hatinya. 
Mengurus bayi kembar bukan perkara mudah, apalagi bagi Juni 
yang masih pemula. Makanya Bian tak segan memanfaatkan jasa 
dua orang pengasuh anak untuk membantu Juni mengasuh anak- 


anak mereka. 
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"Kamu yang diurus kan diri sendiri, ngapain minta dayang- 
dayang. Aku dulu kan juga nggak punya dayang. Baru setelah 
punya bayi mereka nguntit kemana-mana. Makanya cepat nikah 
dan dapatkan bonus surga dunia. Jangan cuma cari yang paling 
sempurna. Nggak ada tuh yang namanya pria paling sempurna. 
Yang ada kita saling menyempurnakan dengan kekurangan kita." 

"Duh, Permaisuri sekarang jadi makin bijak. Terimalah 
salam hormat hamba Permaisuri." Mike membungkukkan 
badannya seolah-olah memberi hormat. Juni seketika menendang 
tulang kering pria itu hingga mengaduh kesakitan. 

"Sejak kamu nikah beda banget, Jun. Benar kata Bang 
Mike. Kamu lebih bijak. Nggak segila dulu. Pasti karena ketemu 
pawang yang tepat," Satrio kali ini menyahut. 

Juni membenarkan ucapan Satrio dalam hati. Banyak hal 
yang berubah dalam dirinya. Kehadiran Bian dalam hidupnya 
perlahan membuatnya banyak memperbaiki diri. Ia yang dulu 
sering kali menghitung segala sesuatu berdasarkan materi kini 
mencoba menghilangkan hal itu. Apa bedanya dirinya dan Bhumi 
jika seperti itu. Ia yang selalu merasa rugi saat bersama Bhumi 
dan selalu menghitung apa yang ia keluarkan tanpa melihat apa 
yang sudah ia dapatkan. 

Ia juga mencoba untuk selalu berpikir positif pada orang 


lain. Tak hanya memandang sesuatu dari sudut pandangnya saja. 


190 


Seperti halnya Bian, ia tak pernah menyalahkan semua yang telah 
Sefrine lakukan kepadanya. Ia hanya terus memperbaiki diri, 
pengkhianatan Sefrine mungkin juga disebabkan oleh dirinya 
yang masih belum bisa menjadi apa yang Sefrine inginkan. 

"Harus berubah dong, Sat. Harus lebih baik dari 
sebelumnya." 

"Nah itu yang terbaik emang. Eh by the way, kamu mau 
ketemu si Bos kan? Kok sampai bawa duo krucil ke sini. Kenapa 
nggak ditinggal di rumah aja?" Juni siang ini memang ke kantor 
Bian dengan membawa kedua bayi kembarnya yang sudah 
berusia tiga bulan. 

"Mereka mau ketemu papanya." 

"Ih, kamu sok tahu deh. Emang mereka bilang? Kamunya 
aja yang pengin ketemu papanya. Sudah nggak sabar nungguin si 
papa datang nanti sore." Mike menaik turunkan alisnya 
menggoda. 

"Tuh, ngerti. Lagi malas aja sih di rumah. Jadi aku ajakin 
ke kantor biar fasih sama kantor papanya, juga kenal sama om 
dan tantenya di sini." Juni meraih salah satu bayinya yang sudah 
mulai terbangun dari stroller yang ia bawa lalu menggendongnya 


dan menepuknya pelan. 
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"Kecil-kecil udah mirip banget sama si Bos. Aura- 
aura Sultannya sudah mulai nurun nih." Mike ikut menepuk 
punggung Bayi Juni. 

"Eh si Mbak yang ngasuh tadi mana?" Satrio mencari dua 
orang pengasuh yang tadi Juni bawa ke kantor. 

"Aku suruh keliling-keliling kantor. Siapa tahu mereka 
pengin jalan." 

"Duh, gimana nggak tetap mulus tuh wajah dan tubuh. 
Yang bantu ngasuh bayi ada dua. Belum lagi para dayang di 
rumah yang tugasnya masak, bersih-bersih, juga pekerjaan 
lainnya. Sopir pun disediain, kalau mau jalan ke mana aja bisa. 
Benar-benar deh. Kejamnya hidupku." Laras lagi-lagi merutuki 
hidupnya. 

"Cari yang kayak si bos, Ras." 

"Yang ada aku cuma dijadiin gundik. Au ah dedek nggak 
siap, Bang. Aku maunya yang sah kayak Juni bukan cuma modal 
ngangkang dan main celup-celupan aja." Ketiga temannya sontak 
terbahak bersamaan. 

"Kalau mau cari selevel si Bos emang nggak ada. Apa lagi 
masih bujang. Juni aja dapat second. Ya itu tadi, pasrah jadi 
gundik. Makanya cari yang biasa-biasa aja. Tuh di kantor sebelah 
kan ada manajer baru yang kayaknya lagi cari perhatian kamu." 


Satrio berucap. Saat ini memang ada salah satu pria yang 
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kebetulan bekerja di kantor sebelah kantor mereka yang terlihat 
menyukai Laras. 

“Au ah. Bahas yang lain aja. Statusnya masih abu-abu dia.” 
Laras enggan membahas masalahnya. 

Obrolan hangat itu bergulir menyenangkan. Dan tak lama 
setelahnya Juni berpamitan untuk menemui suaminya. Wanita itu 
menggendong salah satu bayinya dengan tangan kiri sedangkan 
tangan kanan mendorong stroller bayi lain yang masih tertidur. 
Teman-temannya sudah menawarkan bantuan untuk membantu 
Juni namun wanita itu menolak. 

Bian tampak sibuk di meja kerjanya. Matanya terlihat 
memicing lalu mengendur memperhatikan kertas-kertas di 
hadapannya. 

"Pak Bi, serius amat sih. Lagi ngerjain apa?" tanya Juni 
begitu tiba di depan Bian. Pria itu segera membereskan meja 
kerjanya. Menumpuk kertas-kertas yang berserahan di sana. 

"Biar cepat beres nih kerjaan. Biar makan siang kita nggak 
keganggu. Eh si kakak sudah bangun. Kasih salam ke Papa dulu." 
Bian meraih putra sulungnya dari gendongan Juni lalu 
membawanya ke dalam pelukannya. Setelah mengecupnya 
berkali-kali pria itu mendudukkan bayinya di pangkuannya. 
Pandangannya menyapu pada si bungsu yang masih terlelap di 


atas stroller di hadapan Juni. 
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"Si adik kayaknya doyan tidur deh. Dibawa-bawa gini 
masih aja nggak terganggu." Pria itu bangkit dari kursi kerjanya 
lalu mengikuti Juni membawa bayi mereka yang tertidur menuju 
sofa tak jauh dari meja kerja Bian. 

Tak lama kemudian terdengar suara ketukan pintu. Sopir 
Bian yang bertugas mengantarkan Juni kemana pun wanita itu 
pergi yang muncul. Pria itu membawa dua buah kantung berisi 
kotak-kotak untuk makan siang majikannya. Dan sebelum pria itu 
keluar, dua orang pengasuh anak-anak Bian memasuki ruangan 
Bian untuk mengambil anak-anak Bian karena majikan mereka 
akan menikmati makan siangnya. 

"Terima kasih ya, Sayang." 

"Eh?" Juni menolehkan kepalanya saat Bian berucap. Ia 
menghentikan gerakannya yang mulai menata makanan di atas 
meja. 

"Terima kasih karena sudah menerimaku apa adanya. 
Terlepas bagaimana buruknya masa laluku kamu tetap mau 
menerimaku," lanjut Bian pelan. Juni meletakkan tutup makanan 
di tangannya. Diperhatikannya suaminya yang menatapnya 
dengan pandangan memuja. Tatapan yang selalu membuat Juni 
berkali-kali merasakan cinta kepada pria itu. 

"Pak Bi nggak usah ngomong kayak gitu. Aku pun sama 


tak sempurnanya. Kita akan saling menyempurnakan." 
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Bian meraih jemari Juni menggenggamnya erat lalu 
membawanya ke bibirnya untuk mendaratkan kecupan di sana. 
"Aku adalah pria tua yang beruntung. Hidupku benar-benar 
sempurna saat ini. Dan itu karena kamu, Sayang. Kehadiran anak- 
anak menyempurnakan semuanya. Aku bahkan tak mengira 
akhirnya akan diberikan kesempatan untuk mempunyai 
keturunan. Bahkan dua sekaligus dalam waktu bersamaan. Apa 
yang pernah aku lakukan hingga mendapatkan hal luar biasa 
seperti saat ini? Pasti yang di Atas begitu mencintaiku hingga aku 
mendapatkan semua ini. " 

"Semua itu adalah buah dari kesabaran kamu selama 
bertahun-tahun. Sekaranglah saatnya menikmati hasilnya." 

"Terima kasih, kata itu tak akan pernah cukup untuk 
mewakili perasanku. Kamu harus yakin, aku akan selalu berusaha 
membahagiakan kalian semua." 

"Aku selalu yakin." potong Juni. 

"Iya, aku percaya itu. Bahkan saat orang lain tak percaya, 
kamu tetap mempercayaiku. Bahkan saat Bhumi mencoba 
menggoyahkan kepercayaan kamu, kamu tetap tak begerak 
sedikit pun." Juni melebarkan mata. Apakah pria ini tahu tentang 
obrolannya bersama Bhumi sebelum pernikahannya dulu. Saat 
Juni mengatakan kepadanya bahwa pria itu akan melihat Juni 


segera berpisah dengan Bian dalam beberapa bulan dalam kondisi 
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tak tersentuh. Siapa yang mengatakan hal itu pada Bian? Apakah 
ibu Juni? Bukankah Juni hanya menceritakan masalah itu kepada 
kedua orang tuanya saja. 

"Em, yang Pak Bi maksud pembicaraanku dengan Bhumi 
beberapa hari sebelum kita menikah ya?" Bian tampak 
mengangguk. 

"Kalau Pak Bi sudah tahu kenapa nggak pernah ngomong 
sama aku?" Bian mengulas senyum mengusap rambut istrinya. 

"Karena hal itu nggak benar. Dan kamu sudah buktiin 
sendiri kan? Aku hanya ingin kamu lebih percaya sama aku. Dan 
apa pun masalah yang kamu hadapi, kamu harus mau 
membaginya denganku juga. Suami istri berbagi semua hal. 
Tidak hanya kebahagiaan tapi juga kesedihan dan saling 
menguatkan." 

Juni melebarkan senyuman. Dadanya mengembang 
bahagia. 

"Gimana aku nggak makin cinta sama kamu Pak Bi, kalau 
kamu makin hari makin manis kayak gini." Juni melabuhkan 
ciuman ke seluruh wajah Bian lalu memeluknya erat yang dibalas 
Bian dengan sama erat. 

"Aku juga mencintaimu, Juniandra. Sangat. Semoga kita 
diberi kesempatan bersama hingga kelak kita menua." 


"Aamiin." 
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"Eh, kenapa kita sudah setahun lebih nikah kok mau masih 
manggil Pak Bi terus? Kapan dong berubahnya?" 

"Nggak bisa berubah. Itu panggilan sayangku sama kamu," 
jawab Juni kembali melabuhkan ciumannya. Ya, apa pun 
panggilannya untuk Bian. Yang penting hatinya hanyalah untuk 


pria itu. Selamanya. 


TAMAT 
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